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aﬁ BAB I
| PENDAHULUAN .

1.1. Umum

Data ketenagakerjaan yang dihasilkan BPS dikumpulkan melalui Sensus dan Survei
antara lain: Sensus Penduduk (SP), Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS), Survei Sosial
Ekonomi Nasional (SUSENAS) dan Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS).
I SAKERNAS adalah survei yang dirancang khusus untuk mengumpulkan data

ketenagakerjaan yang dapat menggambarkan keadaan umum ketenagakerjaan serta

pergeseran struktur ketenag'akerjaan antar periode pencacahan.

Secara umuni, periode pengumpulan data ketenagakerjaan dilakukan semesteran.
&@ Semester pertama, kegiatan pengumpulan data dilakukan terpadu dengan pelaksanaan
| SUSENAS, pada bulan Januari-Februari, sedang semester kedua pengumpulan datanya

e melalui SAKERNAS yang pencacahannya dilakukan pada bulan Juli - Agustus. Pada tahun-
tahun yang berakhiran 0 atau 5, kegiatan SAKERNAS dipadukan ke dalam SP atau SUPAS.

et

1.2. Tujuan

Secara umum, tujuan pengumpulan data melalui SAKERNAS adalah menyediakan
| data pokok ketenagakerjaan yang berkesinambungan. Secara khusus, untuk memperoleh B
;!’?‘:“‘le' informasi/ data jumlah orang yang bekerja dan yang sedang mencari pekerjaan serta o

perkembangannya di tingkat nasional.

}‘ 1.3. Ruang Lingkup

.}*@ SAKERNAS 1999 dilaksanakan di seluruh wilayah Republik Indonesia. Jumlah
sampel sebanyak 49.248 rumahtangga tersebar di seluruh propinsi, baik di daerah perkotaan
maupun di daerah pedesaan. Rumaﬂtangga korps diplomatik, rumahtangga yang tinggal
dalam wilayah pencacahan (wilcah) khusus dan rumahtangga khusus yang berada di wilcah
biasa tidak dipilih dalam sampel.

SAKERNAS 99 1 Pedoman 1




1.4,

Data yang Dikumputkan

_ Dari setiap rumahtangga terpilih dikumpulkan keterangan mengenai keadaan umum
setlap anggota rumahtangga,yang mencakup nama, hubungan dengan kepala rumahtangga,
jenis kelamin dan umur. Untuk anggota rumahtangga berumur 10 tahun ke atas akan

ditanyakan keterangan mengenai status perkawinan, pendidikan dan pekerjaan.

.1.5. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

- 4

Kegiatan

Waktu

3

I

10.
1.

Pengiriman dokumen dari BPS
Pelaksanaan Japangan :
a. Pendaftaran rumahtangga
b. Pemilihan sampel rumahtangga
c. Pencacahan rumahtangga

d. Pengawasan

Pengiriman dokumen dari pencacah ke

pengawas K

Pemeriksaan dokumen di BPS kab/kodya
Pengiriman dokumen dari BPS kab/kodya ke

BPS propinsi

Pengiriman dokumen dari BPS propinsi ke

BPS

Receiving dan batching
Editing dan data entry
Validasi dan tabulasi
Penyusunan draft publikasi
Pencetakan publikasi

01 Juni - 25 Junt 1999

01 Juli - 18 Juli 1999 "
12 Juli - 31 Juli 1999

08 Agustus - 31 Agustus 1999

Ol Juli - 31 Agustus 1999

15 Agustus - 03 Scptember 1999

20 Agustus - 10 September 1999
05 September - 15 September 1999

10 September - 25 September 1999

15 September - 15 Oktober 1999
20 September - 31 Desember 1999
02 Januari - 31 Januari 2000

01 Februari - 20 Februari 2000
21 Februari - 15 Maret 2000
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1.6. Pendekatan Teori Ketenagakerjaan

Pendekatan teori ketenagakerjaan yang digunakan dalam SAKERNAS adalah Konsep
Dasar Angkatan Kerja (Standard Labor Force Concept), seperti diagram di bawah ini:

DIAGRAM KETENAGAKERJAAN
(Standard Labor Force Concept)

PENDUDUK I

[

USIA KERJA BUKAN
USIA KERJA
]
! ,
] ANGKATAN BUKAN
! | KERJA ANGKATAN
. R KERJA

I
SEDANG SEMENTARA

BEKERJA TIDAK
BEKERJA

] BEKERJA TIDAK BEKERJA,

: " l : :,:.::I MENCARI KERJA

a T MENGURUS

i L____“_I i I LAINNYA I
: _ SEROLAH RUMAHTANGGA

Penduduk dikelompokkan menjadi penduduk usia kerja dan penduduk bukan usia
‘I&,@O kerja. Penduduk usia kerja dibedakan atas dua kelompok: angkatan kerja dan bukan
.angkatan kerja. Pengukurannya didasarkan pada periode hunjukan (rime reference), yaitu

= | kegiatan yang dilakukan selama seminggu yang lalu.

Angkatan kerja terdiri dari penduduk yang bekerja dan penduduk yang tidak bekerja
tetapi sedang mencari pekerjaan. Sedangkan bukan angkatan kerja terdiri dari penduduk

yang pada periode hunjukan tidak mempunyai/melakukan aktivitas ekonomi, baik karena
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sekolah, mengurus rumahtangga atau lainnya (pensiun, penerima transfer/kiriman, penerima

‘deposito/bunga bank, jompo atau alasan yang lain).

~ Yang dimaksud dengan bekerja adalah kegiatan melakukan pekerjaan dengan tuijuan
'rhemperoleh nafkah atau membantu memperoleh nafkah paling sedikit satu jam secara terus
~ menerus, selama seminggu yang lalu. Kegiatan bekerja ini mencakup, baik yang sedang
bekerja maupun yang punya pekerjaan tetapi dalam seminggu yang lalu sementara tidak

aktif bekerja, misal karena cuti, sakit dan sejenisnya.

Yang dimaksud dengan mencari pekerjaan adalah upaya yang dilakukan untuk
memperoleh pekerjaan pada suatu periode hunjukan. Banyaknya pencari kerja dibandingkan
dengan banyaknya angkatan kerja adalah indikator tinggi rendahnya tingkat pengangguran di
suatu wilayah dan waktu tertentu. Untuk dapat digolongkan sebagai penganggur, tiga kriteria
harus dipenuhi secara bersama-sama dalam konsep pengangguran. Kriteria-kriteria tersebut

.yaitu: tidak bekerja dan tidak mempunyai pekerjaan, bersedia bekerja/menerima pekerjaan

- dan sedang mencari pekerjaan selama seminggu yang lalu.
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BAB I1

| METODOLOGI
I
i

2.1. Kerangka Sampel

Kerangka sampel yang digunakan dalam pemilihan wilcah daerah perkotaan adalah

Daftar Wilcah SE 1996 daerah perkotaan. Sedang daerah pedesaan adalah Daftar Wiicah

yang terdapat dalam gabungan Kerangka Contoh Induk 1 dan Kerangka Contoh Induk 2
(KCI 1 dan KCI 2). Wilcah-wilcah yang terdapat dalam KCI 1 dan KCI 2 diperoleh dari
_hasil pemilihan wilcah yang terdapat dalam Master File Desa (MFD) secara probability
proportional to size (pps), berdasarkan banyaknya rumahtangga dalam wilcah.

Kerangka sampel untuk pemilihan kelompok segmen (kelseg) adalah daftar kelseg di
wilcah terpilih yang dibentuk oleh pengawas. Untuk daerah perkotaan pembentukan kelseg
didasarkan pada jumlah rumahtangga hasii listing SE 1996. Sedang untuk daerah pedesaan
menggunakan jumlah rumahtangga dari hasil listing SP0.

Untuk pemilihan rumahtangga, kerangka sampel yang digunakan adalah daftar

-» rumahtangga yang terdapat dalam Daftar SAK99.L.

2.2. Rancangan Sampel SAKERNAS 1999

Prosedur pemilihan sampel dibedakan antara daerah perkotaan dan daerah pedesaan
- dengan prosedur bertahap tiga.

Rancangan sampel daerah perkotaan :

1. Pada tahap pertama, dipilih sgjumlah wilcah secara sistematik dari Daftar Wilcah

%@ | daerah perkotaan hasil SE 1996.

2. Pada tahap ke dua, dari setiap Wilcah terpilih, dipilih satu kelompok segmen (kelseg)
secara PPS berdasarkan banyaknya rumahtangga dalam kelseg, hasil listing SE 1996.
3. Pada tahap ke tiga, dipilih 12 rumahtangga dari setiap kelseg terpilih secara sistematik.

Rancangan sampel daerah pedesaan :

1. Pada tahap pertama, dipilih s¢jumlah wilcah secara sistematik dari KCI.
2. Pada tahap ke dua, dari setiap Wilcah terpilih, dipilih satu kelompok segmen (kelseg)
secara PPS berdasarkan banyaknya rumahtangga dalam kelseg, hasil listing SP90.

SAKERNAS 99 ‘5 Pedoman 1




" 3. Pada tahap ke tiga, dipilih 12 rumahtangga dari setiap kelseg terpilih secara sistematik.

_ Pemilihan sampel tahap pertama dilakukan oleh BPS, tahap kedua dan ketiga oleh
pengawas SAKERNAS 1999. ’

. 2.3. Penentuan Wilcah Terpilih SAKERNAS 1999

Seperti telah disebutkan di atas meilihan  wilcah pada Daftar Wilcah daerah
perkotaan hasil SE 1996, dan KCI dilakukan secara sistimatik. Untuk mengetahui apakah
wilcah terpilih SAKERNAS 1999 berasal dari Daftar Wilcah daerah perkotaan hasil SE
1996 atau KCI, petugas dapat melihat nomor kode sampel (NKS) SAKERNAS 1999 yang
terdiri dari 5 angka (digit), dengan ketentuan sebagai berikut:

1. NKS SAKERNAS 1999 yang digit pertamanya 0 dan 1 adalah berasal dari KCI.
7 NKS SAKERNAS 1999 yang digit pertamanya 2 adalah berasal dari Daftar Wilcah
daerah Perkotaan hasil SE 1996. “

e = emicd,

e

3. Empat digit terakhir merupakan nomor kode sampel SAKERNAS.

2.4.  Pembentukan dan Pemilihan Kelompok Segmen.

Dari setiap wilcah terpilih SAKERNAS 1999, pengawas akan melakukan
pembentukan dan pemilihan kelseg. Cara pembentukan dan pemilihan kelseg serta
. pemilihan rumahtangga dijelaskan dalam Buku Pedoman 2 {(Pedoman Pengawas/
Pemeriksa).

2.5. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dari rumahtangga terpilih dilakukan dengan wawancara t‘ratap‘.m'uka
antara pencacah dengan responden. Untuk wawancara terhadap seluruh anggota
rumahtangga yang berumur 10 tahun ke atas, harus diusahakan agar anggota rumahtangga
yang bersangkutan yang menjadi responden. Jika wawancara tidak dapat dilakukan pada
kunjungan pertama, lakukan kunjungan ulang hingga yang bersangkutan berhasil
diwawancarai.

2.6. Tata Cara Berwawanéara

Untuk mendapat hasil yémg maksimal perlu diperhatikan tata cara berwawancara
sebagai berikut:
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10.

Usahakan agar kunjungan dapat diatur sedemikian rupa sehingga responden dapat
diwawancarai. Jangan melakukan wawancara jika ada kesibukan dalam rumahtangga
tersebut, misalnya pesta atau upacara.

Tidak seorangpun diperkenankan untuk menemani saudara berwawancara dengan

responden kecuali pengawas/pemeriksa atau atasannya.

-Ucapkan salam, ketuk pintu atau cara lain yang biasa berlaku ketika saudara akan

memasuki rumah responden untuk melakukan wawancara.

Mulailah dengan memperkenalklan diri dan menjelaskan maksud kedatangan saudara.
Bila perlu tunjukkan Surat tugas atau tandd pengenal saudara.

Jelaskan kepada responden pentingnya Survei Angkatan Kerja Nasional ini diadakan dan
yakinkan mereka bahwa keterangan yang diberikan akan dirahasiakan, sesuai dengan
Undang Undang No. 16 Tahun 1997 tentang Statistik.

Tegaskan bahwa keterangan yang diminta dari mereka semata-mata hanya akan
digunakan untuk keperluan statistik dalam rangka menunjang pembangunan.

Selalu tunjukkan sikap ramah dan sopan kepada responden.

Perlu diciptakan situasi yang baik agar responden tidak merasa segan untuk memberi
jawaban yang tepat dan benar. '
Bila responden tidak dapat berbahasa Indonesia, gunakan bahasa yang dikuasai oleh
responden, sepanjang tidak mengubah arti pertanyaan. ,
Setelah selesai melakukan wawancara jangan lupa mengucapkan terima kasih atas
keterangan yang diberikan. Katakan kepada responden bahvsa mungkin akan dilakukan

kunjungan ulang jika ada keterangan yang masth diperiukan.
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2.7. Jenis Daftar dan Buku Pedoman yang Digunakan

Jenis Daftar/ Kegunaan Petugas Rangkap Disimpan
Buku di
1. Daftar SAK99.LK TLembar Kerja Pengawas/ 2 1. BPS
Pem“ihan Ke]scg Pclneriksa {Staf 2. BPS kab/kod}’a
BPS kab/kodya) '
2. Daftar SAK99.L Pendaftaran Pencacah 1 BPS
Rumahtangga
3. Daftar Pencatatan Pengawas/ 2 1. BPS
SAK99.DSRT Rumahtangga Pemeriksa (Staf 2. BPS kab/kodya
Terpilih BPS kab/koya)
4. Daftar SAK99.AK Pencacahan Pencacah 1 BPS
Rumahtangga .
Terpilih
5. BukuPedomanl  Pedoman Pencacah - 1 Pencacah dan "
SAKERNAS 1999 Pengawas
6. Buku Pedoman2  Pedoman - 1 Pengawas

Pengawas/Pemeriksa
SAKERNAS 1999

2.8. Tata Tertib Pengisian Daftar

1. Semua isian pada daftar harus ditulis dengan pensil hitam.

2. Semua isian harus dalam Bahasa Indonesia, dan ditulis dengan jelas agar mudah dibaca.

Singkatan hanya diperbolehkan untuk hal-hal yang sudah baku, Untuk nama yang terlalu

panjang, gunakan nama yang mudah dikenal.

Mulailah pengisian dari blok yang terkeeil ke yang terbesay.

4. Perhatikan tanda-tanda yang tertera pada daftar isian.

N \ j . .
Gunakan Blok Catatan untuk mencatal hal-hal:yang perlu diketahui oleh pengawas/

pemertksa dan pengolah.

SAKERNAS 99
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2.9. Tata Cara Pengisian Daftar

Dalam pengisian daftar. perlu diperhatikan aturan pengisian yang berlaku untuk rincian
atau pertanyaan tertentu. Pada dasarnya cara pengisian tincian atau pertanyaan dapat

dikelompokkan sebagai berikut:

a. Menuliskan jawaban dan kode di kotak yang disediakan
Contoh: cara pengisian Blok [V Daftar SAK99.AK

HARTAT No. urut art: OS 'O 5‘

b. Melingkari Kode 1 untuk jawaban “Ya” atau Kode 2 untuk jawaban “Tidak™.
Contoh: cara pengisian Rincian 2a Blok IVB Daftar SAK99.AK .

2.a. Apakah melakukan kegiatan seperti di bawah ini sclama
seminggu yang lalu?

Ya Tidak
{ .Bekerja | @
2. Sekolah © 2
3. Mengurus rumahtangga 8 2
4. Lainnya

¢. Melingkari lebih dari 1 (satu} kode jawaban. kemudian menuliskan jumlah kode-kode

yang di lingkari pada kotak yang tersedia

Contoh: cara pengisian Rincian 15 Blok IV E Daltar SAK99.AK

13, Upaya apa saja yang pernal dilakukan dalam mencars
pekerjaan ? (Bacakan setiap jawaban)

Mendatlar pada bursa kesempatan kerja !
Menghubungi perusahaan/kantor @ -
Melamar melalui iklan 1 1O
Menghubungi keluarga/kenalan
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BAB 111
ORGANISASI SURVEI

3.1. Penanggung Jawab Pelaksanaan Survei di Pusat dan di Daerah

Penanggung jawab pelaksanaan SAKERNAS 1999 di Pusat adalah Kepala Biro
Statistik Demografi dan Ketenagakerjaan. Seperti halnya survei-survei lain yang dilakukan
oleh BPS, penanggung jawab pelaksanaan SAKERNAS 1999 di daerah, baik teknis maupun
administrasi, adalah kepala BPS propinsi dibantu oleh kepala BPS kabupaten/kotamadya.
Dengan demikian BPS propinsi dan BPS kabupaten/kotamadya bertanggung jawab mulai
dari penentuan petugas sampai dengan pengiriman dokumen ke BPS, termasuk aspek-aspek
pelaksanaan lapangan lainnya yang berhubungan dengan survei ini.

3.2. Petugas Lapangan ;
Pencacah adalah Mantri Statistik (Mantis) atau staf BPS kabupaten/ kotamadya a;au
petugas lain yang ditunjuk. Pengawas/pemeriksa adalah Kepala Seksi Statistik Kependuduk-

an atau staf BPS kabupaten/kotamadya yang ditunjuk.

3.2.1 Tugas Pencacah:

a) Mengenali batas-batas kelseg bersama dengan pengawas, berdasarkan sketsa peta kelseg
terpilih,

b) Melakukan pendaftaran bangunan dan rumahtangga dengan Daflar SAK99.L..

¢) Memberi nomor bangunan pada sketsa peta kelseg.

d) Melakukan pencacahan seluruh rumahtangga terpilih yang telah tercantum dalam Daftar
SAK99.DSRT dengan menggunakan Daftar SAKY9.AK,

e) Memeriksa kembali kebenaran isian Daftar SAK99.AK hasil pencacahan. Bila ternyata
masih ada kesalahan atau keraguan harus ditanyakan kembali pada responden.

f) Menyerahkan kembali Daftar SAK99.AK yang telah diisi berikut Daftar SAK99.DSRT
kepada pengawas/pemeriksa.

g) Menepall jJadwal pencacahan yang lelah ditetapkan.

h) Merahasiakan semua keterangan yang diperoleh dari responden.

SAKERNAS 99 10 Pedoman 1
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3.2.2 Tugas Pengawas/Pemeriksa:

a} Membantu BPS kabupaten/kotamadya dalam pengerahan petugas.
b} Membentuk kelompok segmen dari setiap wilcah yang terpilih SAKERNAS 1999.
¢) Menentukan/memilih kelseg secara PPS dari wilcah yang terkena sampel SAKERNAS
1999 dengan Daftar SAKS9.LK.
d) Menyalin sketsa peta wilcah dan sketsa peta kelseg terpilih.
e} Mengenali batas-batas kelseg berdasarkan sketsa peta kelseg terpilih bersama dengan
pencacah.
fy Membagi dokumen kepada pencacah yang menjadi tanggung jawabnya dan mengumpul-
kan kembali daftar isian yang telah diisi.
g) Melakukan pemilihan sampel rumahtangga dari Daftar SAK99.L.
h) Menyalin rumahtangga terpilih dari Daftar SAK99.L ke dalam daftar rumahtangga
terpilih (Daftar SAK99.DSRT) untuk segera disampaikan kepada pencacah.
i) Melakukan pengawasan lapangan dan memeriksa kehenaran isian dart semua daftar hasil
pencacahan,
j) Menyerahkan semua dokumen ke BPS kabupaten/kotamadya.
-k) Menepati jadwal yang telah ditetapkan.
3.3. Pengiriman Dokumen
Alur dokumen dari BPS ke lapangan sampai dengan kembali ke BPS adalah scbagai
berikut:
1. Dokumen untuk pelaksanaan lapangan dikirim oleh BPS ke BPS propinsi.
2. BPS propinsi mendistribusikan dokumen yang diperlukan ke BPS kabupaten/kotamadya.
3. BPS kabupatenv/kotamadya mendistribusikan dokumen tersebut kepada pengawas/
pemeriksa, kemudian pengawas/pemeriksa mendistribusikan kepada pencacah sebanyak
dokumen yang diperlukan . ' |
4. Dokumen yang telah selesai dnsi oleh pencacah harus discrahkan kepada pengawas/

penieriksa untuk diperiksa. Setelah punun!\qam di BPS kabupaten/kotamadya sclesai,

dokumen segera dikirim ke BPS plopmsa untuk dikirim ke BPS.
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5. Pengiriman dokumen dari pencacah ke pengawas/pemeriksa di BPS kabupaten/

kotamadya atau dari pengawas/pemeriksa ke BPS propinsi untuk diteruskan ke BPS bisx N
dilakukan bertahap tanpa menunggu selesai seiuruhnya

6. Bagan alur dokumen dapat dilihat pada Lampiran 1.

i
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BAB 1V
SKETSA PETA KELSEG DAN PENOMORAN BANGUNAN

4.1. Sketsa Peta Kelseg

Dalam rangka pendaftaran bangunan dan rumahtangga, seorang pencacah harus
berpedoman pada sketsa peta kelseg. Hal ini diperlukan agar pencacah mengetahui batas-
batas kelseg yang menjadi beban tugasnya. Sketsa peta kelseg dibuat oleh pengawas/staf
BPS kabupaten/kotamadya. Beberapa istilah yang berhubungan dengan pembentukan sketsa
peta kelseg antara lain, wilcah, segmen dan kelompok segmen.

Wilcah adalah bagian dari suatu wilayah desa/kelurahan yang mempunyai batas-batas
alam maupun buatan dan diperkirakan tidak akan berubah dalam jangka waktu 10 tahun.
Pada wilayah tertentu wilcah biasa tidak mempunyai batas jelas apabila berbatasan dengan
hutan, gunung, perkebunan, persawahan atau batasnya berhimpit dengan batas kecamatan,
kabupaten dan propinsi. Sebuah wilcah pada umumnya mencakup sekitar 200 s.d 300
rumahtangga atau bangunan fisik bukan tempat tinggal atau gabungan dari rumahtangga dan
bangunan fisik bukan tempat tinggal. Jenis wilcah dibedakan menjadi tiga macam yaitu:
wilcah biasa, wilcah khusus, dan wilcah persiapan. Dalam SAKERNAS 1999 ini hanya
wilcah biasa yang dicacah, sedangkan untuk wilcah khusus dan wilcah persiapan tidak

dicacah.

Segmen adalah bagian dari wilcah yang mempunyai batas jelas. Besarnya segmen
tidak dibatasi oleh jumiah rumdhtdngva/bangaumn fisik. Pada umumnya wilcah dibentuk
berdasarkan penggabungan ‘dari beberapa segmen schingga setiap wilcah dibagi habis

menjadi segmen.

Kelompok Segmen (kelseg) adalah gabungan beberapa segmen yang berdekatan.
Jumlah rumahtangga di setiap kelompok segmen diharapkan tidak berbeda jauh antara satu
dengan lainnya. Kelseg dibentuk dalam rangka memudahkan tugas pencacah dalam

pendaftaran dan pencacahan rumahtangga.
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4.2. Penomoran Bangunan pada Sketsa Peta Kelseg

Sebelum pencacah melakukan penomoran bangunan pada sketsa peta kelseg,
pencacah (setelah menerima sketsa peta kelseg dari pengawas/pemeriksa) bersama-sama
pengawas/ pemeriksa mengenali batas-batas segmen dalam kelseg secara cermat. Bersamaan

dengan itu pencacah merencanakan kegiatan pendaftaran bangunan dan rumahtangga agar
tidak ada yang terlewat atau terdaftar lebih dari sekalj.

Pemberian nomor bangunan pada sketsa peta kelseg diperlukan untuk memudahkan
pencacah dalam melakukan pendaftaran bangunan dan rumahtangga. Nomor bangunan
tersebut diperlukan untuk mengenali lokasi pada saat pencacahan rumahtangga terpilih serta
untuk pedoman pengawasan lapangan. Penomoran tidak dituliskan pada bangunan t@
fisik/sensus yang bersangkutan tetapi pada sketsa pela kelseg sesuai dengan lokasi =
keberadaan bangunan fisik/sensus yang bersangkutan. “

Cara pendaftaran rumahtangga dan penomoran bangunan adalah sebagai berikut:

O IR

1, Laksanakan pendaftaran bangunan dan rumahtangga dengan Daftar SAK99.L
berpedoman pada sketsa peta kelseg.

2. Pendaftaran dimulai dari bangunan yang terletak di ujung barat daya pada segmen
dengan nomor terkecil, selanjutnya bergerak ke arah timur secara zig-zag.

3. Selesaikan dulu pendaftaran bangunan dan rumahtangga datam satu segmen, kemudian
dilanjutkan ke segmen nomor berikutnya. Nomor urut rumahtangga terakhir akan
terletak pada nomor segmen terbesar dalam kelseg terpilih. Pastikan bahwa tidak ada
bangunan atau rumahtangga yang terlewat untuk didaftar,

4. Sctiap sclesat mendaftar satu bangunan atau rumahtangea, beri nomor urut bangunan 1@

fisik pada gambar bangunan fisik dalam sketsa peta Kelseg. Contoh penonioran

bangunan dapat dilihat pada Gambar .
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BAB YV
PENDAFTARAN BANGUNAN DAN RUMAHTANGGA

5.1. Tujuan

Tujuan pendaftaran bangunan dan rumahtangga adalah untuk mencatat semua
bangunan, rumahtangga, serta keterangan lain seperti nama kepala rumahtangga dan jumlah
anggota rumahtangga di setiap kelseg terpilih SAKERNAS 1999. Dalam melakukan

pendaftaran, petugas hendaknya berhati-hati agar tidak ada bangunan dan rumahtangga yang
terlewat atau tercatat dua kali.

Pelaksanaan pendaftaran bangunan dan rumahtangga SAKERNAS 1999
menggunakan Daftar SAK99.1.. Hasil pendaftaran bangunan dan rumahtangga di kelseg

terpilih, akan dijadikan kerangka sampel untuk'pemilihan rumahtangga SAKERNAS 1999.

5.2. Kegunaan Daftar SAK99.L )

Daftar SAK99.L digunakan untuk mendaftar semua bangunan dan rumahtangga yang
- ada dalam satu kelseg. Daftar SAK99.L terdiri dari 4 blok, yaitu:

Blok I : Pengenalan Tempat

Blok II : Ringkasan

Blok III : Keterangan Pencacahan

Blok IV : Pendaftaran Bangunan dan Rumahtangga

3.3.  Cara Pengisian Daftar SAK99.1.
5.3.1 BlokI: Pengenalan Tempat

Isikan Rincian 1 sampai dengan Rincian 9 scsuai dengan daflar wileah terpilih
SAKERNAS 1999. Jika terdapat perubahan nama desa sesudah updating desa tahun

1995, maka dipakai nama desa dan kecamatan menurut keadaan terakhir.
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Rincian 1s.d 4: Propinsi, Kabupaten/l{otan;ﬁadya, Kecamatan, dan Desa/
Kelurahan

Tuliskan nama propinsi, kabupaten/kotamadya, kecamatan, desa/kelurahan
‘ w pada baris yang telah disediakan. Coret salah satu yang tidak sesuai untuk Rincian
Kabupaten/Kotamadya dan Desa/Kelurahan.

Rincian 5: Klasifikasi Desa/Kelurahan

Jika desa/kelurahan merupakan daerah perkotaan lingkari Kode 1, dan jika
merupakan daerah pedesaan iingkari Kode 2. Keterangan mengenai klasifikasi suatu
desa/kelurahan tergolong dacrah perkotaan atau dacrah pedesaan diperoleh dan

pengawas/pemeriksa.

* Rincian 6: Nomor Wilayah Pencacahan

Tuliskan nomor wilcah di tempat yang disediakan. Nomor wilcah terdiri dari 3
ST - angka dan satu huruf, dua angka pertama menunjukkan nomor wilcah, diikuti huruf B
yang menunjukkan jenis wilcah biasa, dan angka terakhir menunjukkan nomor urut
pecahan wilcah. Keterangan mengenai nomor wilcahh diperoleh dari pengawas/
pemeriksa.

Contoh: = 02B0, artinya wilcah biasa nomor 02 yang belum dipecah
03B1, artinya wilcah biasa nomor 03 pecahan pertama
03B2, artinya wilcah btasa nomor 03 pecahan kedua

Rincian 7 dan 8: Nomor Kelempok Segmen dan Nomor Segmen

Tuliskan nomor kelseg dan nomor segmen di lempat yang disediakan, Nomor

kelseg dan nomor segmen ditulis dalam angka biasa (bukan Romawi). Keterangan

mengenai nomor kelseg dan nomor segmen diperoleh dari pengawas/pemeriksa.

Rincian 9: Nomor Kode Sampel SAKERNAS

Tuliskan nomor kode sampel SAKERNAS 1999 di tempat yang disediakan.
Nomor kode sampel SAKERNAS 1999 diperoleh dari pengawas/pemeriksa.
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5.3.2 BlokII: Ringkasan

Tujuan penglslan Blok 1 adalab untuk 1‘11eng6ilalx".ui rekaphiulasi  us)
pendaftaran bangunan dan rumahtangga pada kelseg terﬁilih, dan untuk menghitung
interval sampel pemilihan rumahtangga. Isian Blok II disalin dari halaman terakhir
Blok IV yang ada isiannya. Scbelum menyalin hasil pendaftaran bangunan dan
rumahtangga, isian Blok IV harus diperiksa kebenarannya terlebih dahulu,

Rincian 1: Banyaknya Rumahtangga
Isiannya sama dengan nomor urut terakhir Kolom (3) Blok IV.
Rincian 2: B?nyaknya Anggota Rumahtangga

Isianﬁya sama dengan Rincian C Kolom (5) Blok IV,

Rincian 3: Anggota Rumahtangga Berumur 10 Tahun ke Atas

a) Banyaknya. Isiannya sama dengan isian Rincian C Kolom {6) Blok 1V.

b} Banyaknya yang Bekerja atau Sementara Tidak Bekerja. 1siannya sama
dengan Rincian C Kolom (7) Blok V.

¢) Banyaknya yang Tidak Bekerja. Isiannya sama dengan Rincian C Kolom
(8) Blok IV.

d) Banyaknya yang Tidak Bekerja tetapi Mencari Pekerjaan. Isiannya sama
dengan Rinctan C Kolom (9) Blok 1V.
5.3.3 Blok III: Keterangan Pencacahan

Tujuannya adalah untuk mengetahui siapa yang bertanggungjawab melakukan
pendaftaran, yang bertanggung jawab melakukan pemeriksaan dafiar, serta keterangan
walktu pelaksanaan pendaflaran dan pemeriksaan.

Rincian 1 s.d 3: Keterangan Pencacah

Tuliskan nama,NIP/NMS dan tanggal pendaftaran. Sctelah selesaj melakukan
pendaftaran, pencacah membubuhkan tanda tangan di tempat yang disediakan.

Pedoman 1




Rincian 4 s.d 6: Keterangan Pengawas/Pemeriksa

Tuliskan nama, dan tanggal pengawasan/pemeriksaan. Setelah selesar melaku- -
ti kan pengawasan/pemeriksaan, pengawas/pemeriksa membubuhkan tanda tangan dj
"3 tempat yang disediakan.

5.3.4 Blok IV: Pendaftaran Bangunan dan Rumahtangga

Blok ini digunakan untuk mendaftar seluruh bangunan, rumahtangga, dan
memperoleh keterangan lain pada kelseyg terpilih. Pada sudut kanan atas setiap lembar
Blok IV tertera “Halaman ... dari ... halaman”, yang pengisiannya dilakukan setelah
pendaftaran bangunan dan rumahtangga dalam kelseg terpilih selesai.

Contoh: Jika dalam kelseg terpilih terdapat 77 rumahtangga, dan jumlah halaman
Blok IV yang terpakai ada 5 (lima) halaman, maka pengisiannya adalah

pada halaman pertama Blok 1V diisi “Halaman 2 dari 6 halaman™, halaman

kedua diisi “Halaman 3 dari 6 halaman”, halaman ketiga diisi “Halaman 4

dari 6 halaman™ dan halaman terakhir diisi “Halaman 6 dari 6 halaman™.

- Kolom (1) dan (2): Nomer Urut Segmen/Bangunan Fisik dan Nomer Urut
Bangunlfan Sensus.

Pada setiap bangunan pertama yang didaltar dalam suatu segmen, tuliskan
nomor segmen dan nomor bangunan fisik pada Kolom (1) dan nomor bangunan
sensus pada Kolom (2). Untuk bangunan fisik dan bangunan sensus berikutnya. 1sikan
nomor urut pada baris selanjutnya. Penomoran bangunan di mulai darl nomor urut |

sampai dengan nomor urut terakhir dalam kelseg yang bersangkutan. Lihat contoh

pada Lampiran 2.
" Bangunan Fisik adalah tempat perlindungan tetap maupun sementara yang
mempunyai dinding, lantai dan atap, baik digunakan untuk fempat tinggal atau bukan

tempat tinggal.

Contoh: Rumah tempat tinggal, hotel, toko, pabrik, sekolah, tempat bertbadah,
gedung kantor, balai pertemuan, dan sebagainya.
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Bangunan Sensus adalah schagian atau scluruh bangunan fisik yang mempunyai

pintu keluar masuk tersendiri dan dalam satu kesatuan penggunaan.

Bangunan dapur, kamar mandi, garasi, dan lainnya yang terpisah
dari bangunan induk dianggap bagian dari bangunan induk
tersebut (satu bangunan). Bangunan bukan tempat tinggal yang

luas lantainya kurang dari 10 m2 fidak dianggap sebagai
bangunan fisik.

Kolom (3) s.d (5): Nomor Urut Rumahtangga, Nama Kepala Rumah-tangga
dan Banyaknya Anggota Rumahtangga

Isikan nomor urut rumahtangga biasa pada Kolom (3), nama kepala
B rumahtangga pada Kolom (4), dan banyaknya anggota rumahtangga pada Kolom (5).

Rumaltangga biasa adalah seorang atau sekelompok orang yang mendiami sebagian
atau seluruh bangunan fisik/sensus, dan biasanya tinggal bersama serta makan dari
satu dapur. Yang dimaksud dengan makan dari satu dapur adalah jika pengurusan
kebutuhan sehari-harinya dikelola bersama menjadi  satu. Rumahtangga biasa
umumnya terdiri dari ibu, bapak, dan anak. Juga dianggap schaga rumahtangga btasa,
antara lain: ' '

1. Seseorang yang menyewa kamar atau sebagian bangunan sensus tetapi
pengurusan makannya sendiri.

2. Keluarga yang tinggal terpisah di dua bangunan fisik/sensus tetapi makannya dari -

satu dapur, asalkan kedua bangunan sensus tersebut masih dalam satu segmen.

3. Induk semang pondokan dengan makan (indekos) yang jumlahnya kurang dari 10
A orang. Pemondok dianggap sebagai anggota rumahtangga induk semangnya.

4. Pengurus asrama, panti asuhan dan scjenisnya yang tinggal sendiri maupun
bersama anak istri serta anggota rumahtangga lainnya dan makan dari satu dapur
terpisah dari lembaga yang diurusnya.
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5. Sekelompok orang yang menyewa satu kamar dan mengurus makannya sendiri-

.. [
sendiri. :

Contoh: 3 orang mahasiswa menyewa satu kamar dan mengurus makannya
sendiri-sendiri, maka mereka dianggap 1 rumahtangga biasa.

Rumahtangga Khusus mencakup:

1.

Orang-orang yang tinggal di asrama, yaitu suatu tempat tinggal yang pengurusan
kebutuhan sehari-hari diatur oleh suatu yayasan atau badan, misalnya asrama
perawat, asrama mahasiswa, asrama ABRI (tangsi). Anggota ABRI yang tinggal
di asrama bersama keluarganya dan mengurus sendiri kebutuhan sehari-harinya
bukan rumahtangga khusus.

Orang-orang yang tinggal di lembaga pemasyarakatan, panti asuhan, rumah
tahanan dan sejenisnya.

Sekelompok orang yang mondok dengan makan (indekos) yang berjumlah lebih
besar atau sama dengan 10 orang.

Rumahtangga khusus tidak dicakup dalam survei ini, karena itu tidak diberi
nomor di Kalom (3), cukup isikan jenis rumahtangga khusus tersebut di Kolom
(4), misalnya asrama atau pondokan. Kolom (5) sampai dengan Kolom (9) diisi
tanda strip (-). Demikian pula halnya untuk bangunan bukan tempat tinggal seperti

masjid, kantor, sekolah atau rumah kosong.

Anggota rumahtangga adalah semua orang yang biasanya bertempat tinggal di suatu

rumahtangga, baik ada pada waktu pencacahan maupun sementara tidak ada. Anggota

rumahtangga yang bepergian selama 6 bulan atau lebil, dan anggota rumahtangga

yang bepergian kurang dari 6 bulan tetapi dengan tujuan pindah atau akan meninggal-

kan rumah selama 6 bulan atau lebib, tidak dianggap sebagai anggota rumahtangga.

Orang yang telah tinggal di rumahtangga selama 6 bulan atau lebih atau yang telah

tinggal di rumahtangga kurang dari 6 bulan tetapi bermat tinggal untuk 6 bulan atau

lebih, dianggap sebagai anggota rumahtangga.

Penjelasan:

I

Seorang pembantu rumahtangga atau sopir yang tinggal dan makan di rumai

majikannya dianggap sebagal anggota rumahtangga majikannya. Jika pembantu
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rumahtangga atau sopir tersebut tidak tinggal dan atau tidak makan di rumah
majikannya, ia bukan anggota rumahtangga di rumahtangga majikannya.

2. Seorang kepala rumahtangga yang mempunyai tempat tinggal lebih dari satu,
. dicatat di tempat tinggal istri/suami dan anaknya,

3. Jika diketahui seorang suami mempunyai istri lebih dari satu, maka ia harus

dicatat di salah satu tempat tinggal (rumahtangga) istri yang lebih lama ditinggali.
Bila lamanya tinggal di tempat istri-istrinya sama, maka ia dicatat di rumah istri
yang paling lama dintkahi,

Kepala rumahtangga adalah seorang dari sekelompok anggota rumahtangga yang
bertanggung jawab atas kebutuhan sehari-hari dalam rumahtangga tersebut atau orang
yang dianggap/ditunjuk sebagai kepala rumahtangga.

Kolom (6) sampai dengan Kolom (9) adalah untuk anggota
rumahtangga yang berumur 10 tahun ke atas

,,...,.n--/—“- - —d

" Kolom (6): Banyaknya Anggota Rumahtangga Berumur 10 Tahun ke Atas

Isikan banyaknya anggota rumahtangga berumur 10 tahun ke atas,

5

Kolom (7): Banyaknya Anggota Rumahtangga Berumur 10 Tahun ke Atas yang
Bekerja atau Sementara Tidak Bekerja

Isikan banyaknya anggota rumahtangga berumur 10 tahun ke atas yang bekerja

- atau sementara tidak bekerja. Definisi bekerja dapat di lihat pada halaman 35.

Kolom (8): Banyaknya Anggota Rumahtangga Berumur 10 Tahun ke Atas yang
Tidak Bekerja,

Isikan banyaknya anggota rumahtangga berumur 10 tahun ke atas yang tidak
v bekerja.
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Kolom (9): Banyaknya Anggota Rumahtangga yang Tidak Bekerja tetapi
Mencari Pekerjaan

Isikan banyaknya anggota rumahtangga berumur 10 tahun ke atas yang tidak’
bekerja tetapi sedang mencari pekerjaan. Definisi mencari pekerjaan dapat dilihat
pada halaman 61.

Hubungaﬁ antara Kolom (5) s.d Kolom (9)

1. Isian Kolom (5) > isian Kolom (6)

2. Isian Kolom (6) = isian Kolom (7) + isian Kolom (8§)
3. Isian Kolom (8) > isian Kolom (9)

Diagram pengisian Kolom (5), Kolom (6), Kolom (7),
Kolom (8), dan Kolom (9) pada Daftar SAK99.L

Banyaknya anggota
rumahtangga

Kolom (5) «——

Anggota rumahtangga |
Berumur 10 tahun ke atas

| Sementara tidak |}
| Dekeria |

Kolom (6}

| Tidak
bekerja

Kolom (8)

Kolom (7) ¢—

" Mencari

pekerjaan

Tidak mencari
pekerjaan

Kolom (9)
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BAB VI
PENCACAHAN RUMAHTANGGA

6.1. Tujuan ﬁ

L Tujuan pencacahan rumahtangga adalah untuk mendapatkan data angkatan kerja dari
rurnahtangga terpilih. Rumahtangga terpilih yang akan dicacah berpedoman kepada Daftar
SAK99.DSRT yang telah dibuat oleh pengawas/pemeriksa berdasarkan hasil pendaftaran
bangunan dan rumahtangga SAK99.L. Di dalam Daftar SAK99.DSRT telah tercantum

sebanyak 12 rumahtangga terpilih yang akan dicacah dengan Daftar SAK99.AK (lihat
Lampiran 3).

6.2 Kegunaan Daftar SAK99.AK

Daftar SAK99.AK digunakan untuk mencacah semua anggota rumahtangga dalam -
rumahtangga terpilih. Anggota rumahtangga berumur 10 tahun ke atas akan ditanyakan

pendldlkan dan keterangan yang berhubungan dengan ketenagakerjaan. Daftar SAK99. AK
terdiri dari 4 blok yaitu:

‘BlokI  : Pengenalan Tempat

BlokIl : Keterangan Pencacailan

Blok IIT : Keterangan Anggota Rumahtangga

Blok IV : Keterangan Anggota Rumahtangga Berumur 10 Tahun ke Atas

Laporkan kepada pengawas/pemeriksa jika pencacah menemui
kesulitan dalam melaksanakan pencacahan rumahtangga
terpitih,

=

6.3. Cara Pengisian Daftar SAK99.AK
: 6.3.1 Blok I: Pengenalan Tempat

Blok ini digunakan untuk mencatat keterangan pokok rumalitangga pada
rumahtangga terpilih, agar tidak salah cacah.
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Rincian I s.d 9: Propinsi, Kabupaten/Kotamadya, Kecamatan, Desa/
Kelurahan, Klasifikasi Desa/Kelurahan, Nomor Wilayah
Pencacahan, Nomor Kelompok Segmen, Nomor Segmen dan
Nomor Kode Sampel SAKERNAS.

Isian rincian ini disalin dari Rincian 1 5.d 9 Blok I Daftar SAK99.DSRT.

' Eh Rincian 10: Nomor Urut Rumahtangga Sampel
E Isian rincian ini disalin dari Kolom (1) Blok IV Daftar SAK99.DSRT.

Rincian 11: Nama Kepala Rumahtangga

Isian rincian ini disalin dari Kolom (5) Blok IV Daftar SAK99. DSRT. -

Rincian 12: Jumlah Anggota Rumahtangga

[sian rincian ini sama dengan nomor urut anggota rumahtangga terakhir pada
Kolom (1) Blok [HI Daftar SAK99.AK.

Rincian 13: Jumlah Anggota Rumahtangga yang Berumur 10 Tahun ke Atas.

Isian rincian ini sama dengan jumlah anggota rumahtangga yang berumur 10
tahun ke atas pada Kolom (5) Blok III Daftar SAK99.AK dan harus sama dengan
jumlah kotak yang terisi kode pada Kolom (6) dan Kolom (7).

6.3.2 Blok II: Keterangan Pencacahan

Lo . .
Tujuan pengisian blok ini untuk mengetahui siapa yang bertanggung jawab
melakukan pencacahan dan yang bertanggung jawab melakukan pemeriksaan daftar,

serta keterangan waktu pelaksanaan pencacahan dan pemeriksaan.

Rincian 1s5.d 3: Nama dan NIP/NMS Pencacah, Tanggal Pencacahan dan
Tanda Tangan Pencacah.

Tuliskan nama, NIP/NMS dan tanggal pencacahan. Setelah selesai melakukan
wawancara pencacah membubuhkan tanda tangan di tempat yang disediakan.
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Rincian 45.d 6: Nama dan NIP Pengawas/Pemeriksa, Tanggal Pengawasan/
Pemeriksaan dan Tanda Tangan Pengawas/ Pemeriksa.

Tuliskan nama, NIP dan tanggal pemeriksaan. Setelah sclesai melakukan
pemeriksaan, pengawas/pemeriksa membubuhkan tanda tangan di tempat yang
disediakan.

6.3.3 Blok IlI: Keterangan Angpota Rumahtangga

Tujuan dari blok ini adalah untuk mencatat semua anggota rumahtangga dalam
rumahtangga terpilih agar tidak ada yang terlewat cacah atau tercatat ganda.
Disamping itu dari blok ini dapat diketahui banyaknya anggota rumahtangga yang
berumur 10 tahun ke atas yang akan diwawancarai lebih lanjut.

Kolom (1): Nomor Urut

Nomor urut anggota rumahtangga telah disediakan dari nomor 01 s.d 15. J ika
banyaknya anggota rumahtangga lebih dari 15 orang, maka tambahkan daftar baru.
Bubuhkan kata "Bersambung" pada sudut kanan atas halaman depan daftar yang

erlama dan "Sambungan" pada sudut kanan atas halaman depan dari daftar vane
o o &

.. berikutnya. Ganti nomor urut anggota rumahtangga 01 menjadi 16, 02 menjadi 17 dan

seterusnya sampai semua anggola rumahtangga tercatat pada daftar yang sambungan
dan gabungkan kedua daftar tersebut.

Tanyakan Kolom (2) dan Kolom (3) kepada setiap anggota
rumahtangga, sebelum melakukan ~pertanyaan pada Kkolom
berikutnya.

Kolom (2): Nama Anggotn Rumahtangga

Tuliskan secara berurutan setiap nama anggota rumahtangga mulai dan kepala
rumahtangga, istri/suami, anak yang belum kawin, anak yang sudah kawin, menantu,

cucu, orang tua/mertua, famili lain, pembantu rumahtangga dan lainnya. Setelah
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semua selesai dicatat, bacakan kembali satu persatu nama tersebut kemudian ajukan

lagi pertanyaan untuk memastikan adanya :

L.

Orang yang namanya belum tercatat karena terlewat atau tidak tercatat karena *
dianggap bukan anggota rumahtangga. Jika terjadi demikian maka tambahkan
nama-nama yang tertinggal tersebut pada baris berikuinya, kemudian tuliskan
kode . hubungan dengan kepala rumahtangga. Contoh mereka yang biasanya
terlewat adalah bayi yangibaru lahir atau anak kecil, pembantu rumahtangga yang
menginap, kerabat yang biasanya menginap dan anak indekos yang kurang dari 10
orang, tamu yang sudah tinggal 6 bulan atau lebih dan orang yang sedang
bepergian kurang dari 6 bulan tetapi biasanya tinggal datam rumahtangga.

Jika ada yang terlanjur dianggap sebagai anggota rumahtangga dan telah dicatat
pada Blok III, harus dicoret. Sesuaikan kembali nomor urut pada Kolom (1).

Kolom (3): Hubungan dengan Kepala Rumahtangga.

Tanyakan hubungan masing-masing anggota dengan kepala mmahfanggé dan

isikan kode yang sesuai pada Kolom (3). Kode hubungan dengan kepala rumahtangga

a)

b)
c)
d)

g

i)

" tercantum di bawah kotak Blok II1.

Kepala rumahtangga adalah seorang dari sckelompok anggota rumahtangga yang
bertanggung jawab atas kebutuhan sehari-hari dalam rumahtangga tersebut atau
orang yang dianggap/ditunjuk sebagai kepala rumahtangga.

Istri/suami adalah 1stri/suami dari kepala rumahtangga.

Anak adalah anak kandung, anak tir atau anak angkat dari kepala rumahtangga.
Menanti adalah suami/istri dari anak kandung, anak tiri atau anak angkat.

Cucu adalah anak dari anak kandung, anak tiri atau anak angkat.

Orang tua/mertua adalah bapak/ibu durt kepala rumalitangga atau bapak/ibu dari
istri/suami kepala rumshtangga.

Famili lain adalah orang-orang yang ada hubungan famili/keluarga dengan kepala
rumah tangga atau dengan istri/suami kepala rumahtangga misalnya adik, kakak,
kemenakan, bibi, paman, ipar, kakek dan nenek.

Pembantu Rumahtangga adalah seseorang yang bekerja sebagai pembantu yang
menginap di rumahtangga tersebut dengan menerima upah/gaji baik berupa uang
atau barang,
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i) Lainnya adalah orang yang tidak ada hubungan famili dengan kepala
rumahtangga atau istri/suami kepala rumahtangga, seperti orang yang mondok
; dengan makan (indekos). <

Kolom (4): Jenis Kelamin

Tanyakan jenis kelamin setiap anggota rumahtangga yang dicatat pada Kolom
(2), kemudian isikan Kode 1 untuk laki-laki dan Kode 2 untuk perempuan. Jangan
menduga jenis kelamin seseorang berdasarkan namanya.

Kolom (5): Umur (tahun)

Tanyakan umur responden dan tuliskan jawabannya pada kotak yaﬁg tersedia,
Umur dihitung dalam tahun dengan pembulatan ke bawah atau umur menurat ulang
tahun terakhir sebelum pencacahan. Perhitungan umur didasarkan pada kalender é
Masehi. Apabila responden tidak mengetahui umumya dengan pastt, usahakan . 4@

mendapatkan keterangan mengenai umurnya dengan cara scbagai berikut: .
oy 1. Minta ditunjukkan surat kelahiran seperti akte kelahiran atau surat kenal lahir.

Untuk anak balita bisa minta ditunjukkan kartu dokter, kartu immunisasi, kartu
menuju schat (KMS), atau catatan lain yang dibuat olch orang tuanya. Perhatikan
tanggal dikeluarkan surat fersebut bita yang tereatal i sana adalah umutnya,
bukan tanggal lahimya.

2. Mengkonversikan bulan dan tahun Arab atau lainnya ke bulan dan tahun Maschi.
Jika responden hanya mengenal atau mengetahui kalender Arab atau lainnya, Di
beberapa dacrah yang mavyoritas penduduknya muslim, mercka hanya bisa
mengingat beberapa’ peristiwa penting dalam agama misalnya puasa, lebaran,
lebaran haji, atau maulud nabi. Gunakan pedoman konversi umur (Lampiran 5)

3. Menghubungkan waktu kelahiran responden dengan tanggal, bulan, dan tahun
kejadian atau peristiwa penting yang terjadi di Indonesia atau di daerah setempat
yang diketahui oleh pencacah. Contoh peristiwa penting adalah gunung meletus,

banjir, kebakaran, pemilihan kepala desa/lurah, pendaratan Jepang  (1942),

Proklamasi Kemerdekaan RI (1945), Pemilu 1 (1955), dan pemberontakan
G30S/PKI (1965).
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4, Bila yang diketahui adalah umur seorang anak, bisa dilakukan dengan
membandingkan umur anak tersebut dengan saudara kandungnya. Mulailah
dengan memperkirakan umur anak yang terkecil. Kemudian bandingkan dengan |
anak kedua terkecil dengan menanyakan berapa kira-kira umur si kakak atau
sudah bisa berbuat apa saja (melangkah, duduk, berdiri, berjalan) waktu adiknya
lahir atau mulai ada dalam kandungan. Lakukan prosedur ini untuk mencari
keteraingan mengenai anak-anak yang lebih besar.

S. Membandingkan dengan anak tetangga atau saudara yang diketahui umurnya.
Perkirakan berapa bulan anak yang bersangkutan lebih tua atau lebih muda dari
anak-anak tersebut.

Karena untuk umur hanya disediakan dua kotak, bagi yang umurnya kurang dari 10
tahun agar ditambahkan O di kotak pertama dan yang umurnya 97 tahun atau lebih
diisikan 97 di kotak yang disediakan.

Contoh: Kolom (5) Blok ITI Daftar SAK99.AK )

11 bulan
5 tahun 11 bulan

102 tahun

5%
- v o

Kolom (6) dan Kolom (7) hanya ditanyakan kepada
anggota rumahtangga yang berumur 10 tahun ke atas.

_Kolom (6): Status Perkawinan.

Tanyakan status perkawinan responden dan isikan kodenya pada kotak yang
tersedia. Kode untuk status perkawinan dapat dilihat di bawah kotak Blok III.

Kawin adalah status dari mereka yang terikat dalam perkawinan pada saat
pencacahan, baik tinggal bersama maupun terpisah. Dalam hal i tidak saja mercka
yang kawin sah secara hukum (adat, agama, negara) tetapi juga mereka yang oleh

masyarakat sekelilingnya dianggap sebagai suami istri.
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Cerai hidup adalah status dari mereka yang hidup berpisah sebagai suami istri karena
bercerai dan belum kawin lagi. Mereka yang mengaku cerai, walaupun belum resmi
secara hukum, dianggap cerai. Sebaliknya mereka yang sementara hidup terpisah
tidak dianggap bercerai, misalnya suami/istri yang ditinggalkan oleh istri/suami ke
tempat lain karena sekolah, bekerja, mencari pekerjaan, atau sedang cekcok.

Cerai mati adalah status dari mereka.yang suami/istrinya telah meninggal dunia dan
belum kawin lagi. '

Kolom (7): Partisipasi Sekolah
|

Isikan kode yang sesuai dengan jawai)an responden ke dalam kotak yang
tersedia. Kode untuk partisipasi sekolah dapat dilihat di bawah kotak Blok IIL.

Tidak/belum pernah bersekolah adalah mereka yang sama sekali belum pernah
bersekolah, termasuk mereka yang telah tamat atau belum tamat taman kanak-kanak
dan tidak melanjutkan ke sekolah dasar.

4

Masih bersekolah adalah mereka yang sedang bersekolah di sekolah formal, mulat
dari pendidikan dasar, menengah atau tinggi, termasuk pendidikan yang setara.

Tidak bersekolah lagi adalah mereka yang pernah mengikuti pendidikan dasar,

menengah atau tinggi, tetapi pada saat pencacahan sudah tidak bersekolah lagi.
Khusus bagi mereka yang sedang mengikuti kejar paket A1-A100 dianggap sudah
tidak bersekolah lagi. Tidak termasuk sebagai sekolah formal adalah kursus-kursus,
SESKOAD, SPAMA, SPAMEN, SPATI, dsb.

6.3.4 Blok 1V: Keterangan Anggeta Rumahtangga Berumur 10 Tahun ke Atas

Tujuan dari blok ini adalah untuk mendapatkan keterangan mengenai keadaan
penduduk usia kerja yang meliputi pendidikan dan keterampilan, kegiatan yang
dilakukan selama seminggu yang lalu, jumlah jam kerja, status pekerjaan, upah/gaji,
lapangan pekerjaan/usaha, jenis pekerjaan dan pekerjaan tambahan serta keterangan
mencari pekerjaan,
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Blok ini terdiri dari 6 sub blok, yaitu:

Sub Blok IV A: Pendidikan

Sub Blok IV B: Kegiatan Seminggu yang Lalu
Sub Blok IV C: Pekerjaan Utama

Sub Blok IV D: Pekerjaan Tambahan

Sub Blok IV E: Kegiatan Mencari Pekerjaan
Sub Blok IV F: Pengalaman Kerja

* * &+ > & ¢

Pengisian blok ini dilakukan dengan cara melingkari salah satu kode jawaban
yang sesuai atau menuliskan jawaban pada baris yang disediakan dan kemudian
memindahkan kode/isian tersebut ke dalam kotak di sebelahnya.

Tuliskan nema dan nomor urut anggota rumahtangga (art) yang berumur 10
tahun ke atas seperti yang tercantum pada Kolom (2), dan Kolom (1) Blok III, pada
tempat yang tersedia sebagai identifikasi.

Banyéknya Biok IV yang terisi, harus sama dengan banyaknya
anggota rumahtangga yang berumur 10 tahun ke atas dan sama
dengan banyaknya kotak yang berisi kode pada Kolom (6) dan
Kolom (7).

6.3.4.1 Sub Blok IV A: Pendidikan ‘

Rincian 1a: Pendidikan tertinggi yang ditamatkan
Beberapa pengertian yang perlil diketahui untuk mengisi rincian ini adalah:

& Tamat sekolah adalah menyelesaikan pelajaran yang ditandai dengan lulus upian
akhir pada kelas atau tingkat terakhir suatu jenjang pendidikan di sekolah negeri
maupun swasta dengan m'cndapatkLan tanda tamat belajar/ijazah. Seseorang yang
belum mengikuti pelajaran pada kelas tertinggi tetapi bila ia mengikuti ujian

akhir dan lulus maka dianggap tamat sckolah.
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=  Tidak/belum pernah sekolah adalah status dari merecka yang sama sekali belum

pernah sekolah, termasuk mereka yang telah tamat atau belum tamat Taman
Kanak-Kanak dan tidak melanjutkan ke Sekolah Dasar.

Tidak/belum tamat Sekolah Dasar adalah kategori bagi mereka yang pernah
bersekolah tetapi tidak/belum tamat Sekolah Dasar , Sekolah Luar Biasa Tingkat
Dasar, Madrasah Ibtidaiyah, Sekolah Dasar Pamong (Pendidikan Anak oleh
Masyarakat, Orang Tua dan Guru), Sckolah Dasar Kecil, Paket Al s.d A100, SD
Proyek Perintis Sekolah Pembangunan atau SD Indonesia (di Luar Negeri).

Mereka yang tamat Sekolah Dasar 3 tahun atau sederajat dianggap tidak tamat
SD. '

Tamat Sekolah Dasar adalah kategori bagi mereka yang tamat Sckolah Dasar,
Sekolah Luar Biasa Tingkat Dasar, Sekolah Dasar Kecil, Sekolah Dasar Pamong,
Paket A dan memperoleh ijazah persamaan SD, Madrasah Ibtidaiyah, SD Proyek
Perintis Sekolah Pembangunan, atau SD Indonesia (di Luar Negeri). )

Tamat Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama/Sekolah Menengah Pertama adalah
kategori bagi mereka yang tamat Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama Umum,
miisalnya Sekolah Menengah Pertama, MULO, HBS 3 tahun. Sekolah Luar Biasa
Lanjutan Tingkat Pertama, Madrasah Tsanawiyah, SLTP Proyek Perintis Sekolah
Pembangunan, SLTP Indonesia (di Luar Negeri), dan SLTP Olahraga.

Tamat Sckolah Lanjutan Tingkat Pertama Kejuruan adalah kategori bagi
mereka yang tamat Sckolah Lanjutan Tingkat Pertama Kejuruan, misalnya
Sekolah Kepandaian Putri, Sckolah Mencngah Ekonomi Perlama, Sckolah
Teknik, Sekolah Kesejahteraan Keluarga Pertama, Sckolah Keterampilan
Kejurnan 4 tahun, Sekolah Usaha Tani, Sekolah Pertanian Lanjutan Pertama,
Sekolah Guru Bantu, Pendidikan Guru Agama 4 tahun, Kursus Pegawai
Administrasi, Kursus Karyawan Perusahaan, Pendidikan Pegawai  Urusan
Peradilan Agama, Sekolah Perawatan Kesehatan Tingkat Pertama, Madrasah
Dintyah Tsanawiyah, atau Pendidikan Lanjutan Pertama lainnya.

Tamat Sekolah Lanjutan Tingkat Atas Umum/Sekolak Menengah Unmum
adalah kategori bagi mereka yang tamat Sekolah Lanjutan Tingkat Atas Umum,
misalnya Sekolah Menengah Atas, HBS 5 tahun, AMS, Madrasah Aliyah,
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Sekolah Lanjutan Persiapan Pembangunan, SLTA Proyek Perintis Sekolah
Pembangunan, SLTA Indonesia (di Luar Negeri), dan SLTA para atlit, SMU.

wr  Tamat Sekolah Lanjutan Tingkat Atas Kejuruan adalah kategori bagi mereka
yang tamat Sekolah Lanjutan Tingkat Atas Kejuruan.
Misalnya: Sekolah Menengah Teknologi Kerumahtanggaan, Sekolah Menengah
Pekerja Sosial, Sekolah Menegah Kesejahteraan Keluarga, Sekolah Menegah
Ekonomi Atas, Sekolah Tcknologi Menegah, Sekolah Guru Taman Kanak-kanak,
Sekolah Asisten Apoteker, Kursus Pegawai Administrasi Atas, Sekolah
Pendidikan Guru dan Sckolah Pertanian Menengah Atas.

@ Tamat Diploma I/IT pendidikan yang khusus diberikan untuk program diploma.
Program Akta I dan II termasuk dalam jenjang pendidikan program DVDIL Bagi
perguruan tinggi yang tidak mengeluarkan gelar Sarjana Muda,maka mahasiswa
yang duduk di tingkat 4 dan 5 tetiap dicatat sebagai tamat Sekolah Lanjutan
Tingkat Atas Unum atau Sekolah Tingkat Atas Kejuruan.

%

w Tamat Akademi/Diploma III adalah Kategori bagi mereka yang tamat
Akademi/Diploma 111, tamat program Akta IIl atau yang tclah mendapatkan gelar
Sarjana Muda pada suatu Fakultas.

& Tamat Universitas/Diploma IV adalah kategori bagi mereka yang tamat program
pendidikan'Sarjana, Pasca Sarjana, Doktor, Diploma IV dan V, atau Spesialisasi I
dan 1I pada suatu Universitas/Institut/Sekolah Tingg:. Program Akta IV daif V
sejajar dengan jenjang Diploma IV dan V.

Lingkari salah satu Kode 1 sampai dengan 9 atau 0 scsuai dengan jawaban
responden. Bila jawaban responden berkode 1, fanjutkan ke Rincian 2.a. bila

jawaban responden berkode salah satu Kode 2 s.d 6,lanjutkan ke Rincianlec.

Rincian 1b : Jurusan pendidikan yang ditamatkan

Isikan dengan jelas dan lengkap jurusan pendidikan sesuai dengan jawaban
responden. Kode untuk jurusan pendidikan diisi di BPS. Contoh jurusan pendidikan
ada di Lampiran 6

Rincian 1b ini hanya ditanyakan apabila Rincian 1a berkode salah satu Kode 7 5.d 9
atau 0.
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Rincian I¢ : Pengelola Pendidikan

Pengelola pendidikan adalah badan/lembaga yang menyelenggarakan proses
belajar mengajar pada suatu jenjang pendidikan. Pengelola pendidikan dibedakan
menjadi tiga golongan yaitu Negeri, Swasta dan Luar Negeri.

Lingkari salah satu kode dari Kode 1 s.d Kode 3 sesuai dengan jawaban responden.

Kode 1: Bila pengelolanya instansi pemerintah (misalnya Depdikbud, Depag, dan
Depkes).

Kode 2: Bila pengelolanya lembaga swasta/perseorangan.

Kode 3: Bila pengelolanya lembaga pendidikan yang berada di luar mnegeri.
Termasuk Universitas Terbuka (UT) yang berada di luar negeri.

Contoh :

Negeri antara lain: Depdikbud (SDN, SLTP Negeri, SMU Negeri, Ul, ITB),
Depkes (Akademi Gizi), Deptan (Sekolah Menengah Pertanian
Pertama/SMPP), Akademi Usaba Perikanan (AUP), Depsos (Sekolah
Tinggi Kescjahicraan Sosial/ STKS), Departemen Agama (PGAN, IAIN,
MAN).

Swasta antara lain: Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI), Persit

Kartika Candra Kirana, Yayasan Kosgoro, Muhammadiyah, Santa Ursula, -

Attahiriyah, Assyafiiyah, Al Azhar, Aisyiah.

6.3.4.2 Sub Blok IV B: Kegiatan seminggu yang lalu

Rincian 2a: Apakah melakukan kegiatan seperti di bawah ini selama seminggu
yang lalu?

& Seminggu yang lalu adalah jangka waktu 7 hari berturut-turut yang berakhir

schari sebelum tanggal pencacahan. Misalnya pencacahan dilakukan tanggal 15

Agustus 1999, maka yang dimaksud seminggu yang lale adalah dan tanggal 8

Agustus sampai dengan 14 Agustus 1999.

wr  Kegiatan di sini mencakup kegiatan bekerja, sekolah, mengurus rumahtangga,
tidak mampu melakukan kegiatan Karena cacat atau jompo dan lainnya (misalnya

kursus, olahraga, rekreasi).
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Untuk setiap jenis kegiatan lingkari Kode 1 bila responden menjawab “Ya” atau
Kode 2 jika responden menjawab “Tidak”.

&  Bekerja adalah kegiatan melakukan pekerjaan dengan maksud memperoleh atau

membantu memperoleh penghasilan atau keuntungan paling sedikit selama satu
jam dalam seminggu yang lalu. Bekerja selama satu jam tersebut harus dilakukan

berturut-turut dan tidak terputus. Penghasilan atau keuntungan mencakup

upah/gaji termasuk semua tunjangan dan bonus bagi pekerja/karyawan dan hasil

usaha berupa sewa, bunga atau keuntungan, baik berupa uang atau barang bagi
pengusaha.

Penjelasan:

a.

SAKERNAS 99

Melakukan pekerjaan dalam konsep bekerja adalah melakukan kegiatan
ekonomi yang menghasilkan barang atau jasa

Orang yang melakukan kegiatan budidaya tanaman yang hasilnya hanya
untuk dikonsumsi sendiri dianggap tidak bekerja, kecuali budidaya tanaman
bahan makanan pokok, yaitu padi, jagung, sagu, dan atau palawija (ubi kayu,
ubi jalar, kentang).

Anggota rumahtangga yang membantu melaksanakan pekerjaan kepala
rumahtangga atau anggota rumahtangga yang lain, misal di sawah, ladang,
warung/toko dan sebagainya dianggap bekerja walaupun tidak menerima
upah/gaji (pekerja tak dibayar).

Orang yang memanfaatkan profesinya untuk keperluan rumahtangga sendiri
dianggap bekerja, misal dokter yang mengobati anggota rumahtangga sendiri,
tukang bangunan yang memperbaiki rumah sendiri dan tukang jahit yang
menjahit pakaian sendiri.

Sescorang yang mengusahakan persewaan mesin/alat pertanian, mesin
industri, peralatan pesta, alat pengangkutan dan sebagainya dikategorikan
bekerja.

Pembantu rumahtangga termasuk kategori bekerja, baik sebagai anggota
rumahtangga majikannya maupun bukan anggota rumahtangga majikannya.
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g Seseorang menyewakan tanah pertanian kepada orang lain secara bagi hasil,
dikategorikan bekerja bila ia menanggung resiko atau turut mengelola atas
usaha pertanian itu. .

h. Buruh tani dan buruh lepas lainnya yang ‘isedang menunggu pekerjaan,
dianggap tidak bekerja.

Sekolah adalah kegiatan bersekolah di sekolah formal baik pada pendidikan
dasar, pendidikan menengah atau pendidikan tinggi.

Mengurus rumahtangga adalah kegiatan mengurus rumahtangga atau membantu
mengurus rumahtangga tanpa mendapat upah/gaji.

Ibu rumahtangga atau anak-anaknya yang melakukan kegiatan kerumahtanggaan,
seperti memasak, mencuci dan sebagainya digolongkan sebagai mengurus
rumahtangga. Bagi pembantu rumahtangga yang mengerjakan hal yang sama
tetapi mendapat upah/gaji, tidak digolongkan scbaga mengurus mmahtangga
melainkan digolongkan sebagai bckerja

Lainnya adalah kegiatan selain bekerja sekolah, dan mengurus rumahtangga.
Termasuk didalamnya mereka yang tidak mampu melakukan kegiatan, seperti
orang lanjut usia, cacat jasmani dan penerima pendapatan/pensiun yang tidak
bekerja lagi.

Kategori Lainnya dibagi menjadi 2 kelompok:

(a). Olahraga, kursus, piknik, dan kegiatan sosial (berorganisasi, kerja bakti).

(b). Tidur, santai, bermain, dan tidak melakukan kegiatan apapun,
Kegiatan yang dibandingkan guna menentukan waktu terbanyak hanyalah
kegiatan yang termasuk dalam kelompok (a).

Rincian 2b: Dari jawaban pertanyaan yang menyatakan “Ya” di atas, kegiatan

apakah yang menggunakan waktu terbanyak selama seminggu yang
lalu?

Kegiatan yang terbanyak dilakukan adalah kegiatan yang menggunakan waktu
terbanyak dibandingkan dengan kegiatan lainnya. Waktu terbanyak diperhitungkan
dengan membandingkan waktu yang digunakan untuk bekerja, sekolah, mengurus
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‘. rumahtangga dan lainnya (kursus, olah raga, rekreasi). Waktu luang yang di gunakan
- untuk arisan keluarga, mengunjungi famili, santai, tidur dan bermain tidak dihitung
) sebagai bahan pembanding,

Lingkarilah salah satu kode dari Kode 1 s.d Kode 4 sesuaj dengan jawaban responden.
Bila jawabannya berkode 1, lanjutkan ke Rincian 5.

Contoh :- Barmansyah seorang mahasiswa pada perguruan tinggi swasta, kuliah
selama 2 jam per hari sejak hari Senin s.d Jumat, Pulang kuliah ia bekerja
di biro iklan dengan jam kerja selama 3 Jam per hari. Dalam hal inj
kegiatan yang memakai waktu terbanyak adalah bekerja, walaupun ia juga
bersekolah,

Rincian 3: Apakah bekerja paling sedikit satu jam selama seminggu yang lalu?

‘ Rincian ini ditanyakan untuk mengetahui apakah disamping kegiatan
bersekolah, mengurus rumahtangga dan sebagainya, responden juga melakukan
kegiatan bekerja paling sedikit ! jam dalam seminggu yang lalu. Dalam kegiatan

iy

tersebut, responden mungkin bekerja, bajk sebagai pekerja sambilan, pekerja keluarga
di warung atau di sawah/kebun dan sebagainya,

Lingkarilah Kode 1 jika responden menjawab “Ya" atau Kode 2 Jjika responden
menjawab “Tidak”. Bi‘lajawabannya berkode 1, lanjutkan ke Rincian 5.

Rincian 4: Apakah mempunyai pekerjaan/usaha tetapi sementara tidak bekerja
selama seminggu yang lalu?

- Yang dikategorikan mempunyai pekerjaan tetapi sementara tidak bekerja
adalah mereka yang mempunyai peketjaan/usaha tetapi selama seminggu yang lalu

tidak bekerja karena sesuatu sebab seperti sakit, cuti, menunggu panen, atau mogok
kerja. Termasuk dalam katagori ini adalah mereka yang sudah diterima bekerja tetapi
selama seminggu yang lalu belum mulai bekerja.

Lingkarilah Kode 1 jika responden menjawab “Ya” atau Kode 2 jika responden
menjawab “Tidak™. Bila jawabannya berkode 2, lanjutkan ke Rincian 13.

Mereka yang digolongkan sebagai punya pekerjaan tetapi sementara tidak bekerja
adalah:
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Pekerja bebas profesional yang sedang tidak bekerja karena sakit atau menunggu
pekerjaan berikutnya, seperti: dalang, tukang pijat, dukun dan penyanyi.

Pekerja tetap, pegawai pemerintah atau swasta yang sedang tidak bekerja karena
cuti, sakit, mangkir, mogok kerja, atau diistirahatkan sementara karena perusahaan
menghentikan kegiatannya sementara, misalnya: kerusakan mesin, bahan baku
tidak ada dan sebagainya.

Petani yang mengusahakan tanah pertanian sedang tidak bekerja karena alasan

sakit atau menunggu pekerjaan berikutnya seperti menunggu panen atau musim
hujan untuk menggarap sawah.

Penjelasan :

Pekerja bukan profesional, seperti pekerja serabutan/bebas, tukang cangkul
keliling dan sejenisnya yang sementara tidak ada pekerjaan atau tidak melakukan
kegiatan "Bekerja" selama seminggu yang lalu, tidak dikategorikan sebagai
sementara tidak bekerja. Jika pada masa seminggu yang lalu ia mencari pekerjaan,
dikategorikan sebagai mencari pekerjaan. Jika pada masa seminggu yang lalu ia
tidak melakukan kegiatan apapun, dikategorikan sebagai bukan angkatan kerja.

" Rincian 5: Jumilah jam kerja dari seluruh pekerjaan setiap hari selama

seminggu yang lalu.

= Jumlah jam kerja adalah lama waktu (dalam jam) yang digunakan untuk bekerja

[<in
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dari scluruh  pekerjaan  yang  dilakukan  sclama scminggu  yang  lalu.
Penghitungannya di mulai dari satu hari yang lalu (hari ke-7), dua hari yang lalu

(hari ke-6) dan seterusnya sampai dengan tujuh hari yang lalu (hari ke-1).

Hari kerja adalah hari pada wakiu sescorang melakukan kegiatan bekerja paling

sedikit I (satu) jam terus menerus dalam seminggu yang lalu.

Penjelasan:

a. Bagl para Karyawan/pegawai yang biasanya mempunyai jam kerja tetap,
penghitungan jam kerja harus dikurangi dengan jam istirahat resmi.

b. Jam kerja pedagang keliling dihitung mulai berangkat dari rumah sampai tiba
kembali di rumah dikurangi jam yang tidak merupakan jam kerja seperti
mampir ke rumah famili/kawan dan sebagainya. Penghitungan jam kerja
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untuk pedagang keliling meliputi kegiatan belanja bahan baku ke pasar,
memasak, menyiapkan makanan dagangan, berjualan keliling dan merapikan
peralatan dagangan.

Cara pengisian:

1. Tuliskan jumlah jam kerja dari setiap hari kerja sesuai dengan jawaban
responden, sedemikian rupa disesuaikan dengan hari pencacahan.

Misal: Pencacahan pada hari Jumat, tanggal 14 Agustus 1999, maka
pengisian jumlah jam kerja dimulai dari kotak hari Kamis
(tanggal 13 Agustus 1999), kemudian hari Rabu (tanggal 12
Agustus 1999) sampai dengan kotak hari Jumat (tanggal 7
Agustus 1999).

2. Jumlahkan jam kerja selama seminggu yang lalu dalam 1 angka
dibelakang koma dan isikan jumlah jam kerja tersebut kedalam kotak
sebelah kanan setelah dilakukan pembulatan. <

Contoh:

5. Jumlah jam kerja dari seluruh pekerjaan sctiap hari sclama
seminggu yang laly:

Sen | Sel | Rav | Kam | Jum | Sab | Ming |jumiah 14

8.0(8,0(80[8,0(55(55| ~ |439] %13

Cara memindahkan isian ke dalam kotak adalah jumlah hari kerja selama
seminggu yang lalu dituliskan pada kotak sebelah atas di Rincian 5,
sedang jumlah jam kerja seminggu yang lalu dituliskan pada kotak
sebelaﬁ bawah di Rincian 5.

6.3.4.3 Sub Blok IV C: Pekerjaan Utama

Sub blok ini dimaksudkan untuk memperoleh keterangan mengenai pekerjaan
utama responden selama seminggu yang lalu. Cara penentuan suatu kegiatan
merupakan pekerjaan utama atau bukan adalah sebagai berikut:
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+ Jika renponden pada seminggu yang lalu hanya mempunyai satu pekerjaan, maka
peketjaan tersebut dicatat menjadi pekerjaan utama.

¢ Jika responden pada seminggu vang lalu mempunyai lebih dari satu pekerjaan,
maka pekerjaan yang menggunakan waktu terbanyak dicatat sebagai pekerjaan
utama. Jika waktu yang digunakan sama, maka pekerjaan yang memberikan
penghasilan terbesar dianggap sebagai pekerjaan utama.

Seseorang dianggap mempunyai pekerjaan lebil dari satu apabila pengelolaan
pekerjaan-pekeljaan tersebut dilakukan secara terpisah. Buruh tani tanaman pangan,

meskipun bekerja pada beberapa petani tanaman pangan (pengelolaan terpisah)
dikategorikan hanya mempunyai satu pekerjaan.

Penjelasan:

1. Seseorang yang sedang cuti dan pada masa cuti terscbut ia tidak melakukan
pekerjaan lain, maka pekerjaan utamanya adalah pekerjaan yang dia cutikan.

2. Seseorang yang sedang cuti dan pada masa cuti terscbut melakukan pekerjaan
lain, maka salah satu dari pekerjaan lainnya itu menjadi pekerjaan utama.

Contoh:

a. Seorang manajer pemasaran di perusahaan real estate yang sedang cuti selama
seminggu yang lalu dan selama cuti tidak melakukan pekerjaan apapun, maka
pekerjaan utama orang terscbut selama seminggt yang lalu adalah scbagai

manajer pemasaran di perusahaan real estate.

b. Selama seminggu yéng lalu, seorang dokter di Rumah Sakit Umum Sumber
Waras sedang cuti, dan sclama cuti membantu istrinya berdagang alat-alat olah
raga, maka pekerjaan utama dokter tersebut sefama seminggu yang lalu adahh
berdagang alat-alat olah raga.

¢. Selama seminggu yang lalu scorang petan yang selain bertanam padi di fahan
sendiri, juga menanam padi di lahan orang lain dengan menerima upah. Petani
tersebut digolongkan mempunyai dua pekerjaan yaitu bertanam padi di lahan
milik sendiri dan buruh tmaman pangan waliupun Lapangan usahanya sama

yaitu pertanian. Salah satu  dari pekerjaan-pekerjaan  tersebut  yang
menggunakan waktu terbanyak dianggap scbagai pekerjaan utama. Jika
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waktunya sama, maka yang memberikan penghasilan terbesar dianggap sebagai
pekerjaan utama. l ;

d. Seseorang yang pada pagi hari menjadi buruh menanam padi dan pada sore
hari menjadi buruh menanam sayur-sayuran pada orang yang berbeda, maka

orang tersebut digolongkan memiliki satu pekerjaan yaitu menanam tanaman
pangan. .

Rincian 6: Lapangan usaha/pekerjaan tempat bekerja/perusahaan/ kantor dari
pekerjaan ntama selama seminggu yang lalu.

Tuliskan lapangan usaha dari pekerjaan utama selama seminggu yang lalu
selengkap-lengkapnya. Pemberian kode pada kotak dilakukan di BPS.

Lapangan usaha/pekerjaan 1alah bidang kegiatan dari pekerjaan/usaha/ perusahaan/
kantor tempat seseorang bekerja.

, Lapangan usaha/pekerjaan pertamian meliputi pertanian tanaman “pangan,

e perkebunan, petemnakan, kechutanan, perikanan dan perburuan, termasuk jasa
pertanian.
- 1. Pertanian tanaman pangan adalah kegiatan/lapangan usaha pertanian dalam

penyiapan/pelaksanaan penanaman, pembibitan, persemaian, pemeliharaan, dan
pemanenan tanaman pangan.

Tanaman pangan antara lain :

Padi-padian : padi sawah, padi gogo, jagung, gandum, sorgum, dan

padi-padian lainnya
A Umbi-umbian : ubi kayu, ubi jalar, kentang, dan umbi-umbian lainnya
; Kacang-kacangan . Kacang tanah, kacang kedele, kacang hijau, kacang

panjang, dan kacang-kacangan lainnya

Sayur-sayuran . Bayam, kangkung, sawi, kubis, labu, wortel, bawang
daun, seledri, terong, lobak, dan sayur-sayuran lainnya

Buah-buahan . Pisang, pepaya, mangga, rambutan, jambu, jeruk,
alpokat, sawo, durian, salak, manggis, apel, nanas, dan
buah-buahan lainnya.
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Pertanian tanaman lainnya adalah kegiatan/lapangan usaha pertanian dalam
penyiapan/pelaksanaan penanaman, pembibitan, persemaian, pemeliharaan, dan
pemanenan tanaman lainnya. Pertanian tanaman lainnya dibedakan atas tanaman
perkebunan dan tanaman selain tanaman perkebunan.

kelapa sawit, lada, pala, panili, kapuk, kina, cengkeh, tebu, agave, dan karet.
¢ Tanaman selain tanaman perkebunan, antara lain: anggrek, melati, mawar,

nusa indah, bougenville, dan tanaman hias lainnya,

Peternakan adalah ‘kegiatan/lapangan usaha pemeliharaan hewan ternak besar,
hewan ternak kecil, unggas, lebah, ulat sutra, dan termasuk juga usaha pembibitan.
Hewan ternak besar, antara lain: sapi, sapi perah, kerban, dan kuda.

Hewan ternak kecil, antara lain- kambing, domba, babi, dan kelinei.

Unggas, antara lain: ayam kampung, ayam ras, itik, itik manila, burung puyuh,
burung merpati, dan kalkun. ‘

4. Jasa pertanian dan peternakan adalah kegiatan/lapzimgan usaha yang meliputi
pengolahan tanah, pemupukan, penyebaran bibit/benih, persemaian tanaman,
penyemprotan/pembasmian hama, panenan/ pemetikan, pemangkasan, sortasi dan
gradasi dari hasil pertanian, pengupasan, penumbukan,  pengepakan,
penyelenggaraan irigasi, penyewaan alat pertanian dengan operatornya, pelayanan
terhadap keschatan temak, penctikuran bulu ternak, pelayanan pencari rumput
untuk makanan ternak, dan penggembalaan ternak yang dilakukan atas dasar balas
jasa atau kontrak.

5. Kehumnan dan penchangan hutan adalah kegiatan/lapangan usaha yang
meliputi pengusahaan hutan, pengumpulan hasil hutan, penebangan kayu hutan.
Termasuk juga usaha melayani kebutuhan kehutanan yang dilakukan atas dasar
balas jasa dan kontrak.

Pengusahaan hutan adalah kegiatan/lapangan' usaha yang meliputi usaha
penanaman kembali maupun pemindahan jenis tanaman jat, pinus, mahoni,
sonokeling, jeungjing, dan cendana.
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Pengumpulan hasil hutan adalah kegiatan/lapangan usaha yang meliputi usaha
mencari damar, karet hutan, rotan, kulit kayu, daun-daunan, bunga-bungaan,
akar-akaran, madu, sarang burung walet, dan pembuatan arang di hutan.

Penebangan kayu hutan adalah kegiatan/lapangan usaha yang meliputi
penebangan kayu hutan yang menghasilkan kayu gelondongan, belahan atau
potongan kayu yang masih kasar seperti bambu, meranti pulai, keruing, meramin,
kayu besi dan kayu hitam.

Perburuan/penangkapan binatang liar dengan jerat/peranghap dan pembiakan
margasatwa adalah Kegiatan/lapangan usaha yang meliputi perburuan/
penangkapan binatang liar dengan jerat atau perangkap dan pembiakan
margasatwa, antara lain pemeliharaan ular, buaya, dan lain-lain,

Perikanan laut adalah kegiatan/lapangan usaha yang meliputi budi daya,
penangkapan dan pengambilan basil laut, seperti ikan, udang, kepiting, kerang,
mutiara, ramput laut, bunga karang, ubur-ubur dan lain-lain. Termasuk juga usaha
pelayanan perikanan laut yang dilakukan atas dasar balas jasa atau kontrak, seperti
sortasi, gradasi, dan persiapan lelang ikan.

Perikanan darat adalah kegiatan/lapangan usaha yang meliputi budi daya,
pembibitan dan penangkapan ikan/udang baik di air payau maupun air tawar.
Termasuk dalam kelompok ini pelayanan perikanan darat yang dilakukan atas
dasar balas jasa atau kontrak seperti sortasi dan gradasi hasil-hasil perikanan darat,
pemeliharaan dan perbaikan tambak/empang, pembasmian hama. pemupukan

serta penyelenggaraan sistem pengaliran air untuk tambak/empang.

Lapangan usaha/pekerjaan pertambangan dan penggalian adalah kegiatan/
Japangan usaha pertambangan batu bara, minyak dan gas bumi, bijih logam,

penggalian batu-batuan, tanah liat, pasir, penambangan dan penggalian garam, .

pertambangan mineral, bahan kimia dan bahan pupuk, dan penambangan gips,
aspal, dan gamping,.

Lapangan usaha/pekerjaan industri pengolahan/kerajinan (termasuk jasa
industri) adalah kegiatan/lapangan usaha pengubahan barang dasar menjadi
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barang jadi/setengah jadi, dari barang yang kurang nilainya menjadi barang yang
lebih tinggi nilainya, terdiri dari :

A o e

0 o N o

Industri makanan, minuman dan tembakau.

Industri tekstil, pakaian jadi dan kulit.

Industri barang dari kayu, termasuk perabot rumah tangga.

Industri kertas dan barang dari kertas, percetakan dan penerbitan.

Industri kimia dan barang-barang dari bahan kimia, minyak bumi dan batu
bara, karet dan plastik.

Industri barang galian bukan logam, kecuali minyak bumi dan batu bara.
Industri logam dasar.

Industri barang dari logam mesin dan peralatan.

Industri pengolahan lainnya.

Lapangan usaha/pekerjaan listrik, gas dan air:

I

Listrik adalah kegiatan/lapangan usaha pembangkit tenaga listrik dan’
pengoperasian jaringan distribusi guna penyaluran listrik untuk dijual kepada
rumahtangga, industri dan penggunaan komersil lainnya.

Gas, uap dan air panas adalah kegiatan/lapangan usaha memproduksi dan
mendistribusikan gas, uap dan air panas untuk dijual ke rumahtangga, industri
dan penggunaan komersil lainnya.

Penjernihan, penyediaan dan penyaluran air adalah kegiatan/ lapangan
usaha penampungan, penjernihan dan pendistribusian air ke rumahtangga,
industri dan penggunaan komersial [ainnya.

Lapangan usaha/pekerjaan bangunan adalah kegiatan/lapangan usaha dalam

pembongkaran gedung/rumah, jalan dan jembatan, jalan dan jembatan kereta api,

bangunan terowongan, bendungan dan saluran air, bangunan landasan pesawat
terbang, bangunan dermaga, lapangan parkir kendaraan, lapangan olah raga,
stasiun pembangkit tenaga listrik, transmisi dan distribusi, dan bangunan jaringan

komunikasi. Termasuk juga pemasangan pompa air, penggalian sumur/WC, dan
sebagainya.
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Lapangan usaha/pekerjaan perdagangan adalah kegiatan jual beli atas suatu
barang atau jasa, termasuk juga usaha restoran/rumah makan dan minuman,
katering, restorasi di kereta api, kafetaria, kantin, warung, dan penginapan (hotel,
motel, hostel dan losmen).

Lapangan usaha/pekerjaan angkutan, penggudangan dan komunikasi:

1. Angkutan adalah kegiatan/lapangan usaha pengangkutan barang atau
penumpang (orang) dengan angkutan darat, angkutan laut, sungai, danau dan
kanal, serta angkufan udara. lermasuk jasa angkutan, pengepakan dan
pengiriman barang, keagenan/biro perjalanan.

2. Penggudangan adalah kegiatan/lapangan usaha penggudangan dengan

fasilitas-fasilitasnya seperti penyimpanan barang dalam kamar/ruang -

pendingin (cold storage) dan gudang barang-barang (warchousing).

3. Komunikasi adalah kegiataﬂlapangm usaha pelayanan komunikasi untuk
umum baik melalui pos, telepon, telegrap/teleks atau hubungan radio.

Lapangan usaha/pekerjaan keuangan, asuransi, usaha persewaan bangunan,
tanah, dan jasa perusahaan:

1. Lembaga keuangan adalah kegiatan/lapangan usaha perbankan, baik yang
dikelola pemerintah/swasta seperti bank devisa, bank tabungan, bank kredit
maupun bank yang melayani pemindahan cadangan uang dengan surat-surat
berharga (deposito, cek, giro, dan sejenisnya). Dalam kelompok ini termasuk
juga usaha pegadaian, pasar modal, usaha jasa keuangan lainnya seperti
penukaran mata vang asingi, dan simpan/pinjam.

2. Asuransi adalah kegiatan/lapangan usaha perasuransian seperti asuransi jiwa,
pelayaran, kesehatan, barang/benda hak milik, dan surat berharga. Termasuk

juga jasa asuransi: agen asurans, konsultan asuransi dan dana pensiun.

3. Usaha persew;an/juat beli tanah, gudang dan jasa perusahaan adalah
kegiatan/lapangan usaha persewaan/jual beli barang-barang tidak bergerak,
juga agen real estate, broker dan manejer yang mengurus persewaan,

pembelian, penjualan dan penaksiran nilai juga usaha jasa hukum, jasa
akutansi dan pembukuan, jasa arsitek dan teknik, jasa periklanan, jasa
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pengolahan data dan tabulasi, jasa bangunan, riset pemasaran, dan jasa

persewaan mesin dan peralatan. Usaha persewaan mesin/alat pertanian dao
konstruks; berikut operatornya dimasukkan masing -masing ke dalam sektor
pertanian dan bangunan.

Lapangan usaha/pekerjadn Jasa kemasyarakatan sosial dun perseorangan
adaleh kegiatan/lapangan usaha lembaga legislatip, lembaga tinggi negara dan’
pemerintahan, pertahanan dan keamanan, badan internasional dan badan ekstra
teritorial lain. Dalam kelompok ini {ermasuk juga jasa pendidikan, kesehatan,
kebersihan, hiburan dan kebudayaan, kesejahteraan sosial, baik yang
diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta. Jasa perorangan dan
rumahtangga seperti guru privat, dukun, binatu, tukang cukur, tukang reparasi,
dokter yang melayani di tempat praktek pribadinya, bidan, tukang patri, salon
kecantikan, studio foto, tukang pijit, pembantu rumahtangga dan sebagainya,

Lapangan usaha/pekerjaan lainiya adalah kegiatan/lapangan usaha dari
perorangan, badan/lembaga yang tidak tercakup dalam salah satu sektor di atas
ataupun yang tidak atau belum jelas batasannya sepetti tukang beling, pemulung,
dan rentenir.

Rincian 7: Jenis pckerjaan/jabatan dari pekerjaan viama selama seminggu
yang lalu.

Jenis pekerjaan adalah. macam peckerjaan yany dilakukan olch seseorang atau
ditugaskan kepada sescorang.

Tuliskan jenis pekerjaan utama seclengkap mungkin agar memudahkan dalam
pengolahan, khususnya pada waktu pemberian kode pada kotak di BPS. Gunakanlah
istilah dalam Bahasa Indoncsia, jangan menggunakan istilah dacrah (bawon, matun,

dsb). Berikut ini diberikan contoh-contoh penuiisan jenis pekerjaan,
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PSR- SR

Penulisan yang tidak jelas

Penulisan yang jelas

Petani

Karyawan perusahaan
penerbangan
Karyawan Hotel Internasional

Karyawan pabrik sepatu

Buruh bangunan

Pegawai rumah sakit

Pedagang

Mengolah/mengerjakan lahan pertanian; tanaman
pangan (padi, jagung, ubi kayu, kacang kedelai,
dan sebagainya)

Penerbang pesawat udara; melakukan penim-
bangan barang-barang penumpang, pekerja tata
usaha penerbangan

Memberikan pelayaﬁan pada tamu selama tinggal
di hotel; merencanakan, mengatur, dan mengawast
pekerjaan urusan dalam di hotel

Menyiapkan sol kasar untuk dipasang pada alas
sepatu; menjalankan mesin jahit sepatu, penjaga
malam di pabrik sepatu

Mencat bangunan tempat tinggal/kantor/pabrik
menggali pondasi bangunan tempat tinggal/kantor
pabrik; memasang ubin/tegel pada suatu bangunan

Memberikan pelayanan perawatan dan nasehat

kepada pasien di rumah sakit; memasak sayur,

daging, ikan, dan makanan lain untuk para pasicn

Menjual makanan, minuman, buah-buahan, sayur
sayuran di tepi jalan; menawarkan barang-barang
kelontong dari rumah ke rumah

Rincian 8: Jumlah jam kerja pada pekerjaan ntama selama seminggu yang lalu.

Tuliskan jumlah jam kerja untuk pekerjaan utama selama seminggu yang latu.

Cara penghitungan jam kerja utama selama seminggu yang lalu, sama dengan cara

penghitungan jam kerja untuk selurah pekerjuan pada Rincian 5. Ingat, jumlah jam

kerja untuk pekerjaan utama harus lebib keeil atau sama dengan jumlah jam kerja

untuk seluruh pekerjaan yang dilakukan selama seminggu yang lalu,

Rincian 9: Status pekerjaan utama selama seminggu yang lalu.

Status pekerjaan adalah jenis kedudukan seseorang dalam pekerjaan, terdiri dart:
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Berusaha sendiri adalah bekerja atau berusaha atas resiko sendiri, dan tidak
menggunakan pekerja dibayar maupun pekerja tak dibayar.

Contoh :

1. Sopir lepas (tidak mendapat gaji} dengan sistem sctoran.

2. Tukang becak .

3. Kuli-kuli di pasar, stasiun atau tempat-tempat iainnya vang tidak mempunyai
majikan tertentu.

Berusaha dibantu buruh/pekerja tidak tetap/pekerja tak dibayar adalah bekerja
atau berusaha atas resiko sendiri, dan menggunakan burub/pekerja tak dibayar dan
atau burub/pekerja tidak tetap.

Buruh/pekerja tidak tetap adalah buruh/pekerja yang bekerja pada orang lain atau -

instansi/kantor/perusahaari  dan  hanya  menerima upah berdasarkan pada

banyaknya waktu kerja atau volume pekerjaan yang dikerjakan,
Contoh:

1. Pengusaha warung/toko yang dibantu oleh anggota rumahtangga/pekerja tak
dibayar dan atau dibantu orang lain yang diberi upah berdasarkan hari masuk

kerja.

S\J

Pedagang keliling yang dibantu pekerja tak dibayar atau orang lain yang diberi
upah pada saal membantu saja.
3. Petani yang mengusahakan lahan pertaniannya dengan dibantu pekerja tak

dibayar.

¢. Berusaha dibantu burnh/pekerja tetap dibayar adalah berusaha atas resiko sendii

dan mempekerjakan paling sediki( salu orang buruh/pckerja tetap yang dibayar.
Buruh/pekerja tetap dibayar adalah sescorang yang bekerja pada orang lain atau
instansi/kantor/perusahaan denpan mencrima gaji secara tetap, baik ada kegiatan

maupun tidak ada kegiatan, 5

Contoh:

L. Pemiltk toko yang mempekergakan satu atau lebih buruh tetap.

2. Pengusaha pabrik rokok yang memakai buruh tetap.
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d. Buruh/karyawan/pekerja dibayar adalah seseorang yang bekerja pada orang lain

atau instansi/kantor/perusahaan dengan menerima upah/gaji baik berupa uang
maupun barang. Buruh tani walaupun tidak mempunyai majikan tertentu, tetap
digolongkan sebagai buruh. Sedangkan buruh lain yang juga tidak mempunyai
majikan tetap tidak digolongkan sebagai buruh/karyawan.

Pekerja tak dibayar adalah seseorang yang bekerja membantu orang lain yang

berusaha dengan tidak mendapat upah/gaji, baik berupa uang maupun barang.

Pekerja tak dibayar tersebut dapat terdiri dari:

1. Anggota rumahtangga dari orang yang dibantunya, seperti istri yang
membantu suaminya bekerja di sawah.

2. Bukan anggota rumahtangga tetapi keluarga dari orang yang dibantunya,
seperti saudara/famili yang membantu melayani penjualan di warung.

3. Bukan anggota rumahtangga dan bukan keluarga darl orang yang dibantunya,
seperti orang yang membantu menganyam topi pada industri rumahtangga

tetangganya.

Lingkarilah Kode yang sesuai dengan jawaban responden. Bila jawaban
responden berkode 1, 2, 3 atau 5, lanjutkan ke Rincian 11. Rila jawaban berkode 4

lanjutkan ke Rincian 10.

Beberapa contoh untuk menentukan lapangan  usaha/pekerjaan, jenis

pekerjaan/jabatan dan status pekerjaan adalah sebagai berikut:

1. Gino, Yanto, Yanti, Beny, Rano, dan Ramli bekerja pada perusahaan industri
sepatu milik Ibu Ati. Gino bekerja sebagai pembeli bahan, Yanto mengawasi
tukang-tukang yang membuat sepatu, Yanti sebagai juru tik, Beny sebagai
sopir, Rano pembuat sepatu, dan Ramli sebagai pesuruh. Datam pekerjaan
sehari-hari. Tbu Ati dibantu oleh anaknya, Alan sebagai bendahara tanpa
dibayar. Ibu Ati adalah manajer perusahaan tersebut,

Lapangan usaha/pekerjaan, jenis pekerjaan/jabatan dan status pekerjaan
orang-orang tersebut adalah:
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Lapangan Jenis
N ) . t
ama Usaha/Pekerjaan Pekerjaan/Jabatan S aus
Pekerjaan
‘ 1. Ibu Ati ' Industri sepatu Manajer industri Berusaha
sepatu dengan buruh
‘ tetap dibayar
2. Alan Industri sepatu =~ Bendaharawan di Pekerja tak
industri sepatu dibayar
3. Gino Industri sepatu ~ Pembeli bahan di Buruh/karya-
industri sepatu wan/pekerja
dibayar
4. Yanto Industri sepatu ~ Pengawas tukang di ~ Buruh/karya-
industri sepatu wan/pekerja
dibayar
5. Yanti Industri sepatu Juru tik di industri Buruh/karya-
‘ sepatu wan/pekerja
dibayar |
e 6. Beny Industri sepatu  Sopir di industri Burub/karya-
Sepatu wan/pekerja
dibayar
- 7. Rano Industri sepatu~ Pembuat sepatu di Buruh/karya-
industri sepatu wan/pekerja
dibayar
8. Ramli Industri sepatu ~ Pesuruh diindustri Buruh/karya-
sepatu warn/pekerja
dibayar
2. a) Timan petani padi dibantu oleh istri dan anak-anaknya.
b) Bu Mimin membuat tikar untuk dijual tanpa bantuan orang lain. é
¢) Handi adalah sopir pribadi Nyonya Prayogo dengan mendapat gaji.
d) Jono menerima upah jahitan dibantu olch istrinya, Inem, dan pada saat
jahitannya banyak ia mempekerjakan orang lain.
e) Iman sopir pada pabrik jamu Air Mancur dan istrinya, Mami mencari kayu
! di hutan untuk dijual.

SAKERNAS 99 50 Pedoman |




Lapangan usaha/pcherjaan, jenis pekerjaan/jabatan dan status pekerjaan
orang-orang tersebut adalal:

N a Lapangan Jenis Status
am Usaha/Pekerjaan  Pekerjaan/Jabatan Pekerjaan
|
1. Timan Pertanian padi Petani padi milik Berusaha i
sendiri dibantu
buruh/pekerja i
tidak tetap/ |
pekerja tak
dibayar
2. BuMimin Industri anyaman Membuat tikar untuk  Berusaha
tikar dijual sendiri
3. Handi Jasa perorangan Sopir pribadi Burub/karya-
wan
- 4. Jono Jasa perorangan Menjahit pakaian Berusaha
(menjzhit) dibantu
buruh/pekerja
tidak tetap/
] pekerja tak
’ dibayar
5. Inem Jasa perorangan Membantu suami Pekerja tak
(menjahit) menjahit pakaian dibayar _
6. Iman Industri jamu Air Sopir pabrik jamu Buruh/karya-
Mancur warn/ pekerja
A dibayar
q 7. Marni Kehutanan Mencari kayu di Berusaha
] hutan sendiri
Rincian 10 a: Berapa upah/gaji bersih yang biasanya diterima selama sebulan 1._
dari pekerjaan utama?

Rincian 10 a ini hanya 'ditanyakgn apabila Rincian 9 berkode 4 yaitu
mempunyai pekerjaan dengan status burub/karyawan/pekerja dibayar.

L b
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Upah/gaji bersih adalah penerimaafn buruh/karyawan/pekerja dibayar berupa uang
atau barang yang dibayarkan oleh perusahaan/kantor/majikan setelah dikurangi
dengan potongan-potongan, iuran wajib, pajak penghasilan dan sebagainya oleh
perusahaan/ kantor/majikan. Penerimaan dalam bentuk barang dinilai dengan harga
setempat.

Tuliskan upah/gdji bersih yang biasa diterima buruh/karyawan selama sebulan sesuai
jawaban responden.

Jika upah/gaji bersih yang biasa diterima selama sebulan berupa:
a. Uang, isikan pada ruang yang tersedia dan pindahkan ke dalam kotak.

b. Barang yang sudah dinilai dengan harga setempat, isikan pada ruang yang
tersedia dan pindahkan ke dalam kotak.

¢. Uang dan barang, isikan untuk wang dan nilai barang, dan pindahkan ke kotak
masing-masir}g.

Contoh:

1. Pak Hend: seorang karyawan Bank Pemerintah hanya menerima gaji berupa
uang sebesar Rp. 656.350,- per bulan dan uang transport sebesar Rp.200.000,-
.- per bulan. Maka gaji Pak Hendi berupa uang sebesar Rp. 856.350,-.

Cara pengisian:

10. a. Berapa upah/gaji bersih yang biasanya diterima selama
" sebulan dari pekerjaan utama?
Upah/gaji berupa uany - Rp. 856350}'
©Oloj8j516]3(5.0

Upah/gaji berupa barang 1 Rp. e

2. Scorang buruh tani sctiap bulannya hanya mendapat imbalan berupa beras 50
kg dan ubi kayu 10 kg. Harga pasar setempat untuk beras Rp. 2000,- per kg
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1000,- per kg. Maka upah buruh tersebut setelah

dan ubi kayu Rp.
dikonversikan adalah sebesar Rp.110.000,-.

Cara pengisian:

10..a Berapa upah/gaji bersih yang biasanya diterima selama
sebulan dari pekerjaan utama?

Upah/gaji berupa uang @ RP. oo A
! . H ' ;

Upah/gaji berupa barang :  Rp. 1 10 OOO v
@p1loooo

3. Seorang anggota ABRI setiap bulannya mendapat gaji bersih Rp. 500.000,-,
beras 50 kg, gula pasir 5 kg, uang lauk pauk Rp. 250. 000,-, dan harga setempat
untuk beras Rp 2000,-per kg., gula pasir Rp. 2500,-per kg, Maka gaji yang
diterima seorang anggota ABRI berupa uang sebesar Rp.750.000,-.dan berupa
barang setelah dikonversikan sebesar Rp.112.500,-. i

Cara pengisian: |

10. a. Berapa upaf/gaji bersih yang biasanya diterima selama
C sebulan dary pekerjaan utama?

_ﬁ 750.000,~

Upah/gaji berupa uang .
LQ.J_O'?'S:" 0,099

OO
Upah/gaji berupa barang : 1 12 '3 )

q oloitiL2l5/0l0|
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Penjelasan :

1. Bagi burulvkaryawan tidak tetap,apabila pada saat pencacahan ia hanya
bekerja selama seminggu atau beberapa hari , maka isian upah/gaji yang
dicatat sesuai yang diterima oleh buruh/karyawan dari pekerjaan seminggu
atau beberapa hari.

2. Bagi buruh/karyawan yang biasanya menerima upah/gaji bersih yang
dibayarkan dalam mingguan atau setengah bulanan. Maka isian upah/gaji
bersih sebulan yang dicatat adalah sebagai berikut :

a. Jika upah/gaji bersih dibayarkan mingguan, kalikan 30/7.
b. Jika upah/gaji bersih dibayarkan 1/2 bulanan, kalikan 2.

Tanyakan kembali, bila upah/gaji bersih yang
diterima di luar kewajaran «

Rincian 10 b : Keadaan sekarang dibandingkan setahun yang lalu.

Keadaan yang diteliti, meliputi karakteristik pendapatan, fasilitas tempat
kerja, jaminan kesehatan, fasilitas keselamatan kerja fasilitas transportasi dan
kecadaan secara kescluruhan, Yang dimaksud keadaan setahun yang lalu adalah

keadaan tepat 12 bulan sebelum saat pencacahan.

Contoh:
Pencacahan dilakukan pada bulan Agustus 1999, maka keadaan setahun yang lalu
adalah keadaan bulan Agustus 1998.

Karakteristik 1 s.d 6 akan ditanyakan kepada sctiap responden yang berstatus
sebagai buruh/karyawan/pekerja dibayar mengenai perbandingan keadaan
beberapa aspek  saal sckarang dengan keadaan sctahun yang  labu, Dalam
menanyakan pertanyaan int hendaknya digunakan pertanyaan yang lengkap. Perhy
juga ditegaskan bahwa untuk mendapatkan jawaban yang mendekati keadaan

scsungguhnya memang tidak mudab. Oleh karena itu perlu ditelusuri kembali

SAKERNAS 99 54 Pedoman |1




jawaban responden tersebut. Biasanya responden menjawab sama baik, sama

* buruk atau jawaban yang cenderung biasa saja. Untuk itu perlu ditanyakan lebih
~ jauh lagi, seberapa baikkah atau deberapa burukkah keadaan tersebut.

Cara mengisi jawaban Rincian 10 b.adalah dengan melingkari salah satu Kode 1
sampai dengan Kode 4 yang sesuai untuk setiap karakteristik.

Kode 4 (lebih baik): apabila keadaan karakteristik yang ditanyakan saat seckarang
dibandingkan dengan keadaan <etahun yang lalu ada peningkatan secara
nyata/berarti.

Kode 3 (sama baik): apabila keadaan karakteristik yang ditanyakan saat sekarang

dibandingkan dengan keadaan setahun yang lalu tidak ada peningkatan, tetapi

tetap baik.

Kode 2 (sama buruk). apabila keadaan karakteristik yang ditanyakan saat
sekarang dibandingkan dengan keadaan setahun yang laiu tidak ada peningkatan,
tetapi tetap buruk. "

Kode 1 (lebik buruk). apabila keadaan karakteristik yang ditanyakan saat
sekarang dibandingkan dengan keadaan setahun yang lalu ada penurunan secara
nyata/berarti.

Kode 0 (tidak tahu).} cukup jeias

Pendapatan adalah pendapatan bersih dari pekerjaan utama yang diperoleh baik
berupa uang dan atau barang yang sudah dikurangi biaya ongkos dan atau
potongan dari seluruh pekerjaan. Untuk karakteristik ini yang dapat dilingkari
hanya Kode 1 sampai dengan Kode 4 ( tidak boleh berkode 0)

Contoh cara bertanya:
“Menurut pendapat Bapak/Ibu bagaimana keadaan pendapatan Bapak/Ibu
sekarang dibandingkan keadaan sctahun yang lalu?”

Fasilitas tempat kerja adalah sarana yang tersedia untuk mendukung kelengkapan
tempat kerja, seperti ketersediaan/kelengkapan peralatan kantor, kondisi gedung,
kondisi ruang kerja (ventilasi, jendela atau AC).
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Jaminan kesehatan adalah jaminan yang diberikan secara langsung atau tak

langsung demi kesehatan para karyawan maupun keluarganya. Misal tersedianya
poliklinik, dokter perusahaan/kantor, tunjangan kesehatan, penggantian biaya
pengobatan, baik penuh maupun sebagian dan lainnya.

Fasilitas heselamatan kerja adalah fasilitas yang seharusnya disediakan oleh
perusahaan/kantor/tempat- kerja untuk dipergunakan dalam melaksanakan jenis |
pekerjaan dengan tujuan menjamin keselamatan pekerja, seperti pakaian kerja
khusus, sepatu, topi, penutup muka dan lainnya.

Fasilitas transportasi adalah kemudahan untuk mendapatkan fasilitas
transportasi/pengangkutan dari maupun ke tempat kerja, juga fasilitas kendaraan
yang memadai,

Keadaan secara keseluruhan adalah keadaan buruh/karyawan/pekerja dibayar
secara umum yang bersumber dari tempat kerja. Untuk karakteristik ini yang
dapat dilingkari hanya Kode 1 sampai dengan Kode 4 ( tidak boleh berkode 0 )+

6.3.4.4 Sub Blok IV D: Pekerjaan Tambahan

Rincian 11: Apakah selama seminggu yang lalu mempunyai pekerjaan
tambahan? '

Pekerjaan tambahan adalah pekerjaan lain di samping pekerjaan utama untuk
memperoleh atau membantu memllaeroleh penghasilan tambahan. Jika seseorang
sedang cuti dan melakukan satu pekerjaan lain, maka pekerjaan tersebut menjadi

pekerjaan utama. Pekerjaan yang sedang dicutikan menjadi pekerjaan tambahan.

Lingkarilah Kode 1 bila responden menjawab "Ya" dan lingkarilah Kode 2 bila
responden menjawab "Tidak". Jika Kode 2 yang dilingkari, lanjutkan wawancara ke
Rincian 13. '

Rincian 12: Lapangan usaha/pekerjaan tambahan utama

Jika responden mempunyai lebih dari satu pekerjaan tambahan, tentukan
lapangan usaha/pekerjaan tambahan yang utama. Penentuan pekerjaan lambahan

utama sama dengan yang dilakukan untuk Rincian 6.
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Lapangan usaha/pekerjaan tambahan utama adalah lapangan usaha/pekerjaan
tambahan yang utama dari seluruh pekerjaan/usaha/ perusahaan/instansi tambahan
tempat seseorang bekerja.

Cara pengisian Rincian 12 ini sama dengan cara pengisian Rincian 6.

6.3.4.5 Sub Blok IV E: Kegiatan Mencari Pekerjaan
Rincian 13 : Apakah sedang mencari pekerjaan?

Mencari pekerjaan adalah kegiatan dari mereka yang berusaha mendapatkan

pekerjaan.

Penjelasan:

Kegiatan mencari pekerjaan tidak terbatas dalam jangka waktu seminggu yang lalu
saja, tetapi bisa dilakukan beberapa waktu yang lalu asalkan seminggu yang lalu
masih menunggu jawaban. Jadi dalam kategori ini juga termasuk mereka yang telah
memasukkan lamaran dan sedang menunggu hasilnya. -

Yang digolongkan mencari pekerjaan:

a. Mereka yang bekerja atau mempunyai pekerjaan, telapi karena suatu hal masih
berusaha mendapatkan pekerjaan lain.

b. Mercka yang dibebastugaskan dun akan dipanggil kembali, tctapi sedang berusaha
mendapatkan pekerjaan lain,

¢. Mereka yang bekerja paling sedikit 1 jam selama seminggu yang lalu, dan sedang
berusaha mendapatkan pekerjaan lain.

d. Mereka yang belum pernah bekerja dan sedang berusaha mendapatkan pekerjaan,

e. Mereka yang'su:dah pernah bekerja kemudian karena sesuatu hal berhenti atau
diberhentikan dan sedang berusaha mendapatkan pekerjaan. |

f. Mereka yang biasanya sekolah atau mengurus rumahtangga dan sedang berusaha
mendapatkan pekerjaan.

Lingkarilah Kode 1 bila jawabannya ”Ya” dan Kode 2 jika jawabannya “Tidak”. Bila
yang dilingkari Kode 2 lanjutkan ke Rincian 18.
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Rincian 14: Alasan utama mencari pekerjaan

N Tamat sekolah/tidak bersekolah lagi: adalah alasan bagi mercka yang mencari ;
pekerjaan karena telah menyelesaikan pendidikan/sekolah dan atau tidak bersekolah
. lagt.
Membantu ekonomi rumahtangga/keluarga: alasan bagi mereka yang mencari

pekerjaan dengan tujuan membantu ekonomi rumahtangga/ keluarga.

Tanggung jawab mencari nafkak: alasan bagi mereka yang mencari pekerjaan
karena merasa bertanggung jawab untuk mencari nafkah.

Menambah penghasilan: alasan bagi mereka yang mencari pekerjaan dengan tujuan
untuk menambah penghasilan. Alasan ini berlaku bagi responden yang telah beketja.

Pekerjaan yang ada kurang sesuai: alasan bagi mercka yang mencari pekerjaan
karena pekerjaan yang sedang/pernah dijalani dianggap tidak/kurang sesuai, baik -

karena hal-ha! yang berhubungan dengan suasana kerja, gaji, waktu, jenis pekerjaan

e dan sebagainya..

PHK/usaha terhienti alasan bagi mercka yang mencari pekerjaan karena terkena

.. pemutusan hubungan kerja (berhenti bekerja bukan atas kehendak sendiri dan sudah
tidak mempunyai hubungan apapun dengan majikan atau organisasi tempat kerja),dan :
alasan bagi mereka yang mencari pekerjaan karena usaha (baik sendiri atau tempat

kerja) terhenti.

Lainnya: alasan bagi mercka yang mencari pekerjaan karcna alasan-alasan lain yang

tidak discbutkan di atas.

Lingkarilah kode yang scsuai dengan jawaban responden. Tika responden menyatakan

SYSPR

lebih dari satu alasan, tanyakan alasan yang utama. Jika alasan responden adalah

“Lainnya”, maka sebutkan/tuliskan di tempat yang terscdia, ﬁ

- Rincian 15 : Upaya apa saja vang pernah dilakukan dalam mencari pekerjaan?

Setiap jawaban Rincian ini harus dibacakan olch pencacab kepada responden.
Lingkarilah Kode sesuai dengan jawaban responden. Jawaban boleh lebih dari satu.
Misalnya selain melalui  bursa  kesempatan  Kerja  juga  menghubungi

perusahaan/kantor, maka yang dilingkari Kode | dan Kode 2. Pindahkan isian ke
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dalam kotak yang tersedia dengan xﬁenjumlahkan semua kode jawaban responden
yang dilingkari, yaitu 03.

15. Upaya apa saja yang pernah dilakukan dalam mencari
pekerjaan? (Bacakan setiap jawaban)

Mendaftar pada bursa kescmpatan kerja @
Menghubungi perusahaan/kantor @ e
Melamar melalui iklan 4 ngwéj
Menghubungi keluarga/kenalan 8

Rincian 16: Lamanya mencari pekerjaan

Tanyakan dan isikan lamanya mencari pekerjaan (dalam bulan). Lama mencari
pekerjaan dihitung sejak sescorang melakukan usaha untuk mendapatkan pekerjaaﬁ.
Jika seseorang pernah mencari pekerjaan, lebih dari sekali dalam beberapa penggal
N B waktu, maka yang dicatat pada Rincian 16 ini adalah penggal waktu terakhir. Is:iannya
' dinyatakan dalam bulan dengan melakukan pembulatan.

; . Contoh:
| Mencari Pekerjaan Bekerja A Mencari Pekerjaan B
i 1. } I ! !
saat pencacahan
Mencari . Mencari Putus Mencart

| Pekerjaan | Bekerja | Pekerjaan | s flk Pekerjaan B

d 2. | l 1 T 1
o saat pencacahan

A B = Lama mencari pekerjaan dalam bulan
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Contoh pengisian kotak untuk isian lamanya mencari pekerjaan

0 - 15 hari 0 bulan 0|0
16 - 31 hari 1 bulan 01
1% bulan 2 bulan O |z
1% bulan 2 bulan Oz

Rincian 17: Pekerjaan yang dicari

Pekerjaan purna waktu (Full Time) adalah pekerjaan yang harus dilakukan sesuai
dengan jam kerja yang berlaku di tempat bekerja dan biasanya akan merupakan
pekerjaan utama.

Pekerjaan paruh waktu (Part Time) adalah pekerjaan yang hanya dilakukan pada
sebagian waktu dari jam kerja normal yang berlaku di tempat bekerja.

Lingkarilah Kode 1 atau Kode 2 sesuai dengan jawaban responden. Setelah
melingkari salah satu Kode jawaban, lanjutkan ke Rincian 20
Rincian 18: Alasan utama tidak mencari pekerjaan

Merasa tidak munghin mendapat pekerjaan: alasan bagi mercka yang berkali-kali
mencari pekerjaan tetapi tidak berhasil mendapatkan pekerjaan sechingga ia merasa
tidak mungkin mendapat pekerjaan.

Sedang berseholah: alasan bagi mcreka yang tidak mencari pekerjaan karena scdang
bersekolah.

Mengurus rumahtangga: alasan bagi mereka yang tidak mencari pekerjaan karena

mengurus rumahtangga.

Sudal mempunyai pekerjaan: alasan ini terutama ditujukan kepada mercka yang
telah mempunyai pekerjaan atau telah bekerja schingga mereka merasa tidak perlu

mencari pekerjaan,
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Merasa sudak cukup : alasan bagi mereka yang tidak mencari pekerjaan karena
merasa sudah cukup baik dari segi pendapatan maupun waktu. Mungkin juga
seseorang yang merasa tidak perlu mencari pekerjaan karena mempunyai tabungan
atau rumah kontrakan yang mendatangkan pendapatan berupa bunga atau uang
kontrak. Dengan demikian ia sudah merasa cukup dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. '

Tidak mampu melakukan pekerjaan: alasan bagi mereka yang tidak mencari
pekerjaan karena keadaan fisik dan mentalnya tidak memungkinkan untuk melakukan

pekerjaan, seperti sudah jompo atau cacat. Alasan ini hanya boleh terisi bagi
responden yang tidak bekerja pada seminggu yang lalu.

Lainnya: alasan bagi mereka yang tidak mencari pekerjaan karena alasan-alasan lain
yang tidak disebutkan di atas.

Lingkarilah kode yang sesuai dengan jawaban responden. Jika responden menyatakan
lebih dari satu alasan, tanyakan alasan yang utama. Jika alasan responden-adalah
“Lainnya”,maka sebutkan/tuliskan di tempat yang tersedia. Bila jawaban responden
berkode 5 atau 6, lanjutkan ke Rincian 20.

Rincian 19: Jika ada penawaran pekerjaan, apakah masih mau menerima?

Lingkarilah Kode 1 atau Kode 2 sesuai dengan jawaban responden. Rincian ini
diajukan kepada semua anggota rumahtangga usia kerja, baik yang bekerja maupun
yang tidak, untuk mengetahui sejauh mana seseorang berkeinginan untuk bekerja atau

nienerima pekerjaan tetapi tidak aktif mencari pekerjaan.
6.3.4.6 Sub Blok IV I: Pengalaman Kerja

Sub blok ini dimaksudkan untuk memperoleh keterangan mengenal
pengalaman kerja baik mereka yang saat pencacahan sedang bekerja, mencari

nekerjaan atau tidak bekerja,

Rincian 20: Apakab pernah bekerja sebelumnya?

Pernah bekerja sebelumnya adalah apabila seseorang pernah mempunyai pekerjaan
sebelum berhenti karena sesuatu hal.
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Penjelasan :

Bagi sescorang yang pada saat pencacahan sedang bekerja, maka pernah bekerja yang
dimaksud adalah pengalaman bekerja sebelum bekerja yang sekarang. Lapangan
pekerjaan, jenis pekerjaan dan status pekerjaan tempat bekerja sebelumnya salah satu
atau semua boleh sama dengan pekerjaannya pada saat pencacahan. Apabila

seseorang tersebut bekerja yang pertama kali maka tidak dianggap sebagai pernah
bekerja sebelunnya (Rincian 20 harus berkode 2)

Lingkari Kode 1 atau Kode 2 sesuai dengan Jawaban responden. Bila jawabannya
berkode 2 maka wawancara dengan responden yang bersangkutan dihentikan (selesai)
dan lanjutkan ke responden (anggota rumahtangga berumur 10 tahun ke atas)
berikutnya.

Rincian 21: Bila “Ya” épakah pernah berhenti bekerja/pindah pekerjaan Q
terjadi setelah Juli 1998?

»

Berhenti bekerja adalah keadaan dimana seseorang tidak lagi bekerja dan tidak lagi .

mempunyai ikatan dengan usaha (pekerjaan) atau organisasi tempat kerja,

Bagi pekerja dibayar, tidak lagi memperoleh  pendapatan dari pekerjaan  atau
organisasi tempat kerja,

Pindah pekerjaan, adalah pindah lapangan dan/atau status pekerjaan sehingga tidak
lagi mempunyai ikataui dengan usaha (pekerjaan) atau organisasi tempat bekerja
sebelumnya. Khusus yang pindah status pekerjaan hanya ada dua kriteria yaitu pindah
dari status berusaha menjadi status buruh atau sebaliknya. Dalam beberapa kasus
seseorang dapat dikatakan pindah pekerjaan meskipun lapangan pekerjaan dan status
pekerjaannya sama.

Contoh @

% Dua bulan yang lalu Hasan di PHK oleh:perusahaan industri sepatu “Nikisari”.
Dua minggu sebelum pencacahan Hasan sudah bekerja kembali di perusahaan
sepatu “Bata” sampai sekarang. Hasan dikategorikan permah berhenti bekerja.

" Enam bulan yang lalu Rizki pernah bekerja di Bank BNI. Merasa upah atau gaji
yang diterima terlalu kecil, Rizki pindah bekerja ke Bank Swasta sampai
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sekarang. Rizki dikategorikan pindah pekerjaan walaupun lapangan dan status

pekerjaan sama.

Dua bulan yang lalu Ani pernah bekerja sebagai buruh pada pedagang cabe.
Karena sudah berpengalaman, sekarang Ani sudah menjadi pedagang cabe. Ani
dikategorikan pindah pekerjaan karena status pekerjaannya berbeda meskipun

lapangan pekerjaannya sama.

Pak Rahmat biasanya berdagang buah-buahan. Karena harga beras sedang naik,
Pak Rahmat beralih berdagang beras. Pak Rahmat dikategorikan tidak pindah

pekerjaan.

Ibu Wiro mempunyai usaha warung nasi “Tegal”, dalam usahanya Ibu Wiro
mempekerjakan seorang pembantu. Dua minggu sebelum pencacazhan, Ibu Wiro
terpaksa memberhentikan pembantunya karena tidak sanggup membayar upahnya
akibat omset usahanya menurun drastis. Sejak itu Ibu Wiro hanya “bekerja
sendirian sampai sekarang. Dalam hal ini Ibu Wiro dikategorikan tidak pindah
pekerjaan karena statusnya masih tetap berusaha. |

Lingkari Kode 1 atau Kode 2 sesuai dengan jawaban responden. Bila jawabanya

berkode 2, maka wawancara dengan responden yang bersangkutan dihentikan

(selesai) dan lanjutkan ke responden (anggota rumahtangga berumur 10 tahun ke atas)

berikutnya.

Rincian 22: Alasan utama berhenti bekerja/pindah pekerjaan yang terjadi

setelah Juli 1998:

Alasan yang dimaksud disini adalah alasan-alasan dari seluruh kejadian

berhenti bekerja/pindah pekerjaan yang terjadi setelah Juli 1998,

o

P H K adalah alasan bagi buruh/karyawan yang berhenti bekerja bukan atas
kehendak sendiri, dan sudah tidak mempunyai hubungan apapun dengan majikan

atau organisasi tempat kerja.
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ve  Tidak ada permintaan/usaha terhenti alasan bagi mereka yang berhenu bekerjé

karcna tidak ada order alau permintaan, dan alasan bagi mereka yang berhenti

bekerja karena usaha (baik sendiri atau lempat kerja) terhenti.

w Pendapatan kurang memuaskan alasan bagi mereka yang berhenti bekerja

karena merasa pendapatan yang diterima tidak sesuai dengan yang diharapkan.

v Tidak cocok dengan linghkungan kerja alasan bagi mercka yang berhenti bekerja i
karena merasa tidak scsuai denozn lingkungan kerja (lokasi, tempat, personil,
peralatan, ruangan) tidak sesuai atau tidak cocok.

w Lainnya alasan bagi mercka yang berhenti bekerja karena alasan selain yang
telah disebutkan di atas,

Lingkarilah kode yang sesuai deﬂgan jawaban responden. Jika responden menyatakan

lebih dari salu alpsan, tanyakan alasan yang utama. Jika alasan responden adalah ‘

“Lainnya”,maka sebutkan/luliskan di tempat yang tersedia.

"

Rincian 23: Lapangan usaha/pekerjaan  sebcium  berhenti bekerja/pindah
pekerjaan terakhir:

Penjelasan dan cara pengisian libat Rincian 6.

Contoh :

Bila seseorang pada bulan Februari 1999 masih bekerja sebagai buruhjkaryawén
pabrik tekstil, karena sesuatu hal orang terscbut terkena PHK. Pada saat pencacahan
orang tersebut telah bekerja kembali sebagai pedagang rokok, maka lapangan usaha
yang dimaksud dalam Rincian 23 ini adalah lapangan usaha pada waktu orang

tersebut bekerja sebagai burul/karyawan pabrik tekstil (industri).

Rincian 24: Status pekerjaan sebelum berhenti bekerja/pindah pekerjaan Q
terakhir:

Penjelasan dan cara pengisian lihal Rincran 9.

Gunakan bagian-bagian kosong dari Daftar untuk mencatat hal-hal

yang penting dan perlu dijelaskan serta masalah-masalah yang i

ditemui dalam pencacahan,
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BAGAN ALUR PERTANYAAN R1 S.D. R24 BLOK IV

I Ditanyakan u

(Kolom 6 dan Kolom 7 Blek III terisi)

ntuk art berumur 10 tahun ke atas

T

Ria=1 Rla=2sd.6 Rla=7sd. 0
1 |
Ric R1b
R2a |
|
i 1
R2b = | R2b = 2/3/4
I ' —
R3=1 R3=2
! ' 1
R4 =1 Rd=2 )
RS ]
]
R6 s.d. RS
[ - ]
R9 = 1/2/3/5 RY =4
I
R10a dan R10b
I ]
[ ]
R11 =1 Ril=2
]
R12 - f :
|
RI3=1 RI3 =2 ——ﬁl
R14s.d.R16 [~ [ ]
] RI8 = 1/2/3/4/7 RIS = 5/6
R17 i
[
I ]
R21 =1 R21=2

R2Z 4. R24
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BIPS

SURVEI ANGKATAN KERJA NASIONAL 1999

PENDAFTARAN BANGUNAN DAN RUMAHTANGGA

Lampiran 2

SAK99.L

Dibuat satu set
Untuk BPS

| RAHASIA

] 1 " 1. PENGENALAN TEMPAT
Propinsi JAWA TENGAH
Kabupaten/Kotamtadya*) TEGAL
Kecamatan DUKUHTURY r
Desa/K ejurattan*) GROGOL
Klasifikasi Desa/Kelurahan Perkotaan @ Pedesaan 2
Nomor Wilayah Pencacahan 0250
Nomor Kelompok Segmen pi

-1 8-* Nomor Segmen 030,040,060, 080, 090

9. | Nomor Kode Sampel SAKERNAS 20553

-k

[

IL RINGKASAN

1 Banyaknya Rumahtangga
"V {Nomor Urut Terakhir Kolom (3} Blok IV} _1( 1
; 2 Banyaknya Anggota Rumahtangga 3569
] " | {Rincian C Kolom (5) Blok IV}
; a | Banyaknya
{Rincian C Kolom (6) Blok IV} 2' 68
b | Banyaknya yang Bekerja atau
Anggota Rumahtangga Berumur Sementara Tidak Bekerja 155
3. | 10 Tahun ke Atas {Rincian C Kolom (7) Blok IV}
c | Banyaknya yang Tidak Bckerja 11
{Rincian C Kolon (8) Blok IV} L‘
d | Banyaknya yang Tidak Bekerja
tetapi Mencari Pekerjaan 50
{Rincian C Kolom () Blok 1V} f
I KETERANGAN PENCACAHAN
|| 1. {Namadan NIP/NMS ERIYANTO . | 4 |Namadan NIP BAHTIAR
| ! Pencacah Ol 4 01016 Pengawas/Pemeriksa : [ 1 [3 oo |2
I
2! | -
{12 Tanggal . 5. | Tanggal Pengawasan/ . 3
F Pendaftaran : 19,_,:“’“" 1999 Pemeriksaan : 15 :]UI:\ 1939
3. | Tanda Tangan : {(/ﬁ-ﬂ@/ 6. | Tanda Tangan hh

*) Coret yang tidak perlu

Pedoman | iy
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IV. PENDAFTARAN BANGUNAN DAN RUMAHTANGGA

;i\Tb.FUrut

Anggota Rumahtangga Berumur 10 Tahun ke atas

o
143

o AQ
o)
N

W
—

N

No. Urut | No, Urut Banyaknya Tidak Bekerja

e Pt | g | NamaKepla | fhescn Banyskaye ES—

Fisik tangga Banyaknya Sementgrri Banyaknya yang Mencari

(. Tidak Bekerja Pekerjaan
o T @ ) © ) ®) )
030/1 | 1 1 | BAHARUDIN 10 6 4 2 ~
12 2 2 | RUSTAM AT 6 3 3 - -~
3 | 3 3 | HIMAWAN 8 8 6 2 -
4 | A 4 | ERO uTOMQ | 4 4 2 2 1
5 5 5 | FADILAH 2 2 2 - -
6 | 6 6 | PURWANTO 6 3 2 1 —~
? 7 7 | SABARUDIN 5 5 1 L |7 2
T - 8 | WARDIMAN 3 3 1 2 2

8 8 9 BAMBANG 4 3 3 - -

9 |9 10 | RI0 HARAHAP 2 2 1 1 -
10 | 10 |11 |TAUFIK HARIS| 9 7 4 3 1
11 | 11 - | TOKQ BUKU "RIS"| -

12 | 12 | 12 | RISMINTONI 3 2 1 1 ~
13 | 13 | 13 | WAHYUDI T 5 2. 3 -
14 | 14 | 14 | SUMARND 5 5 2 2 1
15 15 15 AGUS MULYo 2 2 1 1 ~
16 | 16 | 16 | SUBRQTO 5 3 1 2 -

0y/13| 13 | 13 | WAHIDIN 6 5 2 3 1
18 | 18 ~ | BENGKEL MOTOR| =
A JUMLAH HALAMAN INI 87 A 33 30 3
B. JUMLAH KUMULATIF HALAMAN - _ _ _
SEBELUMNYA -
C.JUMLAI l\l.l]\;l;lk/!ﬁ'; IF HALAMAN INI 87‘ 68 38 30 8
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IV. PENDAFTARAN BANGUNAN DAN RUMAHTANGGA

Anggota Rumahtangga Berumur 10 Tahun ke atas
No. Urut { No. Urut Banyaknya Tidak Bekerja
CSenws | g | Bemeers | Runh yome Betoral Banyaknya
tangga Banyaknya Sementara Banyaknya yang Mencari
Tidak Bekerja Pekerjaan
93] ) (4) ) (3] 7 (&) [€)]
19 | 18 |BUDi HARJO 5 | 4 2 2 -
20 | 19 | HENDI 4 4 2 2 1
- | 20 | ALDI KUsSUMA | 6 6 1 5 -
- - 21 1SKANDAR 5 5 - 5 -
21 | 21 | 22 | MOH ToHA 2 2 2 - -
l0bo/22] 22 | 23 | DIuwADI 4 2 1 1 -
23 | 23 ~ | PUSKESMAS -
2y 2y | - | WARUNG “wesIT| -
25 | 25 | 24 | EDI ROHADI 2 1 1 ~ -
26 | 26 | 25 | PEPEN 4 |2 1 1 -
23 | 23 | 26 | KASIMAN 3 2 2 ~ -

23 28 | 23 | HANSON Lte 3 2 2 - -
29 29 - RUMAH KOSONG -

30 | 30 | 28 | KARYAD: 4 6 2 4 1
31 | 31 | 29 |SUMARLIN 9 5 3 2 2
P - | 30 |TATI HARYATI 4 3 1 2 -
32 | 32 | 31 | HASANAH WATI| % 2. 2 - -
| 33 | 33 | 32 | moH CECEP 4 4 2 2 _
| 34 | 34 | — [SALON "RIA" -

A. JUMLAH HALAMAN IN} 69 50 2y 26 y)

B. JUMLAHSIégII;IL%I_I.\I;g:{iHALAMAN 8} 68 3 8 3 0 8

C. JUMLAH KUI\;[E E;’;‘IF HALAMAN INI 155 l 1 % 6 2 5 6 12
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IV. PENDAFTARAN BANGUNAN DAN RUMAHTANGGA
Anggota Rumahtangga Berumur 10 Tahun ke atas
: . No. Urat { No. Urut Banyaknya Tidak Bekerja
e P | g | pemaKepala | Sossoe ang Bk Banyaknys
Fisik tangga Banyaknya | S(i‘n(.‘lllill'i Banyaknya yang Mencari
Tidak Bekera Pekerjaan
) 3 @ 5 (6) @) ®) ©
35 | 33 | Firman 8 8 4 4 3
36 | 34 | HARTANTO 7 7 4 3 2
31 | 35 | DAMANHURI 5 A 3 1 -
38 | 36 | DANU SANTOSQ Es A 2 2 1
39 37 | SUBANDI 3 3 2 1 -
40 | 38 | BASUKI 4 3 1 2 1
AL | ~ | KanTor 'Lieg"| -
A2 | 39 | JARKAS! 4 4 2 2 2
- - 40 | FAHMY 6 5 1 4 2
42 A3 41 | SAMSUAR + * 2 5 3
A3 | A4 | AL | KETUT SUARSA | 4 2 2 - -
A4 | A5 | 43 | AGus RivanTo| A 2 2. - -
45 | 46 | 44 |DEDe suyam 6 | 4 3 1 ~
080f46| 4T | 45 | AHMAD. RIFAL 4 3 2 1 1
41 | 48 - | SP NEGERI 02 -
- 49 | 46 |SRI ASTUTI 2 1 1 - -
A8 | 50 | A7 |SuUHENDAR | 10 | 6 | 2 | 4 2
49 | 51| 48 |mampn 08 | 6 |2 |4 |2
50 | 52 49 | ARIF RAHMAN G 5 3 2 1
A JUMLAH HALAMAN INI 95 74 38 36 20
B. RIMLAHSI};E;IIJ[{JI;;L;{’F‘; HALAMAN 155 118 2 50 12
. JUMLAN lxur\&l%; IF BALANAN INI 250 | 192 100 99 33
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IV. PENDAFTARAN BANGUNAN DAN RUMAHTANGGA

Anpgota Rumahtangga Berumur 10 Tahun ke atas
No. Urut | No. Urut .‘ Banyaknya Tidak Bekerja
e | nggs | R | Ruman Banyakays
tangga Banyaknya Sementara Banyaknya yang Mencari
Tidak Bekerja Pekerjaan
@) 3 @ = & @ @& )
53 50 | SUPRIVAD 5 4 1 3 2
54 51 | EDI SusiLO 7 6 3 3 3
55 52 | HENDRO 5 2 2 - -
- - 53 | SITI RAHMAWN 3 3 3 - -
56 | 54 | RAHMAN 5 2 1 1 -
51 | 55 | MARTONO 6 4 2 2 2
58 56 | ASEP WijAavAa 1 1 1 - « =
<53 | 59 53 | YAvun 3 2 2 - ~
58 | &0 58 | SUKARDI 3 3 1 2 2
59 | .61 59 | ALl KADIR 2 2 2 - -
60 | 62 | - |KanTOR “POS"| -
61 | 63 | 60 |DADANG SUABR| T b 3 3 3
- 64 | 61 | CHARLES 10 7 ? - -
- 65 | 62 | SYAMSUL 4 4 3 1 1
| 62 | 66 | 63 | SUNARDI 3 2 1 1 1
| 63 | 61 | 64 | PIN s1TORUS 6 3 2. 1 -
- - 65 | BUDioNo 4 2 2 - -
| 64 | 68 | 66 | SoLen 3 2 1 1 1
| - | &9 ~ | waRuNG "BASO | —
A. JUMLAH HALAMAN INI FEs 55 27 18 15
B. JUMLAHSIEE%&L%%%& HALAMAN 250 | 192 100 92 32
C. JUMLAH KUR;I;JI;;';"IF HALAMAN INI 323 | 243 | 137 110 47
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Halaman. . dari..é. halaman §
IV. PENDAFTARAN BANGUNAN DAN RUMAHTANGGA s
Anggota Rumahtangga Berumur 10 Tahun ke atas ?:I o
| No. Urut | No. Urut | No. Urut Banyaknya Tidak Bekerja i
Bangunan| Sensus | tmggs | ponrila | Angses Banyakaya —
"t Fisik tangga | Banyaknya Sementara Banyaknya yang Mencari
Tidak Bekerja Pekerjaan R
o™ 3 @) % © 7) ) ) B
.65 | 10 | 6F |ADI sucipTo 3 2 3 - - L
=1 # 63 | SAFRUDIN 3 2 2 - - |
166 | 32 | 69 | muiionQ 1 1 1 - - K
|o%0/63] 713 70 | TRWIN 2 1 1 - - e
1 68 | Py ~ | MESTID.AL-HUDa | = e
69 | 35 | F1 | INDRA 2 2 2 - - 8 F
= | 36 | 32 | SUSANTQ 4 3 1 2 |- 2 | E
ER- - 73 | HASAN 1 1 1 = - —
70 | 17 | #4 | NURUL Fiki 4 2 2 - - K
H | 78 | 75 |BinekeT 4 2 1 1 1 L
72 | 39 | }é |FiRpaus 5 3 2 1 -
- | Bo | ¥ | marauk; 3 2 2 - - B
73 Bi - | SMU NEGER! 41| ~ =
74 | B2 | ~ |kantorR'LBH"| -~ N
A. JUMLAH HALAMAN INI 32 22 18 4 3 I
B. JUMLAUI KUMULATIF HALAMAN ’
SEBELUMNYA 323 | 247 | 137 110 4% . -
C. JUMLAH ng&gm HALAMAN INI 359 | 249 | 155 11 y 50 |
L
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Lampiran 3

SAK99.DSRT .

Dibuat dua set untuk BPS
B PS dan BPS Kab/Kodya ¥

SURVEI ANGKATAN KERJA NASIONAL 1999
1 DAFTAR RUMAHTANGGA TERPILIH
£ RAHASIA
3 1. PENGENALAN TEMPAT
1. | Propinsi JA\M’A TENGAH
2. Kabupaten/Kotamadya*) TE. GAL
3. Kecamatan DUKUHTURI
4. | Desa/Kelurafian*) GROGOL
5. Klasifikasi Desa/Kelurahan Perkotaan @ Pedesaan -2
6. | Nomor Wilayah Pencacahan O2®™0
™ 7. Nomor Kelompok Segmen y -
Tz |8 Nomor Segmen O30, L0, ()60, 080, 090
] ) 9. Nomor Kode Sampel SAKERNAS 20553
— |
r A . REINGKASAN (Disalin dari Blok I Daftar SAK99.L)
i
— ! | .| Banyaknya Rumahtangga T
] 2. Banyaknya Anggota Rumahtangga 359
~ a Banyaknya 269
— b Banyaknya yang Bekerja atau 1 5 5
{ 1 3. | Anggota Rumahtangga Berumur Sementara Tidak Bekerja i
10 Tahun ke Atas ' c Banyaknya yang Tidak Bekerja 114 }1
d Banyaknya yang Tidak Bekerja tetapi 50
Mencari Pekerjaan .
IIl. KETERANGAN PEMILIHAN SAMPEL ‘i.h
L. Nama dan NIP Pemilih Sampel BAHTIAR 1|3(0|0]2 ,%:
: H
2. anggal Pemilihan Sampe | b
Tanggal Pemilihan Sampel 20 3uLi g ;
p
3. | Tanda Tangan Pemilih Sampel HE i
4, Nama Pencacah ERI YA hIlTO

*) Coret yang tidak periu
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IV. RUMAHTANGGA TERPILIH

Nomor Nomor Urut Nomor Nomor Banyaknya

Urut Segmen/ Bangunan | Rumahtangga Nama Kepala Anggota Keterangan
Sampel*) Bangunan Sensus Terpilih**) Rumahtangga Rumahtangga

Fisik |

(1) 2) 3) 4) (5) (6) (@ _
1 {030/ 4 4 4 EkO UTOMO A

2 9 9 10 RI0 HARAHAP 2

3 |040/1% | 1% 17 | WAHIDIN 6

4 |p60) 22 22 23 DIUWADI A

5 31 | 31 30  |TATI HARYATI| 4

4 37 38 36  |DANUSANTOSO %

7 A3 | A4 42 |KETUTSUARSA | 4

8 080/ 50 | 52 49 |ARIFRAHMAN| 6
.9 55 | 5% 55 | MARTONGQ 6

10 61 5 62 | SYAMSsUL 4

11 65 | 1 68 | SATRUDIN 3

12 |0%0/ 30 7 14 NURUL FiKi 4

V. CATATAN PEMILIHAN SAMPEL

1: ?-T'/;g_ 2 6,1-1
Ri= 4 R3 = 4 + 38,4 = 42,4 ~vp 42
Ra= 4 + 6,4 = 10,4 ~v 10 R8 = 4 + 44,8 = 48,8 ~v A9
Ri=4 +12,8 = 16,8 ~v 17 R4 =4 + 51,2 = 55,2 ~_0 5%
Ry= 4 + 19,2 = 23,2 ~v 23 Rio= 4 + 67,6 = 61,4 ~v 62
Rs=4 +256= 29,6 ~730 Ry=z=4 +64 = 638 ~-v 63
Re=4+t32 = 36 ~v 36 Rzl + 304 = F4l~0 P4
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*). Isian Kolom (1) Blok 1V adalah nomor urut sampel 1 sampai dengan 12
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Lampiran 4

SAK99.AK
Dibuat saty set
Untuk BPS |

BIPS

|| SURVEI ANGKATAN KERJA NASIONAL 1999

- KETERANGAN RUMAHTANGGA

*) Coret yung tidak perlu

] 1 RAHASIA
=i o "L PENGENALAN TEMPAT
|1 |Propinsi JAWA TENGAH
|l 2 | Kabupaten/Kgtanradya *) TEGAL 2[8]
14 ;
0 }4 I 3 | Kecamatan :DU KUHTU RI
- ; i | 4 |Desa/Kglurahan *) GROGOL 4
: T 5 | Klasifikasi Desa/Kelurahan Perkotaan @ Pedesaan -2
6 | Nomor Wilayah Pencacahan 0230
4 i
J 7 “I'Nomor Kelompok Segmen )
= 8 | Nomor Segmen , 030.040.060,080,090
4 9 | Nomor Kode Sampe!l SAKERNAS _“2{')55 A ll !O l 5 I 5 ’ 3 I
10 | Nomor Urut Rumahtangga Sampe! é
- 11 | Nama Kepala Rumahtangga 'l DANU SANTOSO
| 12 FJumlah Anggota Rumahtangga 7’ @:@
‘ 13 | Jumlah Anggota Rumahtangga f_\ @) I.Tl
] Berumur 10 Tahun ke Atas
C ILKETERANGAN PENCACAHAN
] I [Nama dan NIPNMS  EQIYANTO 4 | Nama dan NIP BAHTIAR
] | Pencacah : IOIL! IO’O ' 6‘ Pengawas/Pemeriksa : ll ]3 [0 |O |2_| '
2 | Tanggal 10 AGUSTUS 1999 5 | Tanggal Pengawasan/ 18 AGUSTUS 1999
| Pencacahan : Pemeriksaan :
1 3 |Tanda Tangan : ‘W 6 | Tanda Tangan : ~ .‘t
~ ]
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NGAN ANGGOTA RUMAHTANGGA -~ ; N
N Hubungan Hanya untuk art —
" Nomor dengan Tenis Umur 10 thn ke atas N N
) urut Nama anggota rumahtangga kepala Kelamin (tahun) Status | Partisipasi —
rumahtangga| Lk perkawinan| sekolah —
fkode) Pr 2 (kode) (kode) la.}
Wl (1) (2) (3) (4) %) (6) {7}
[T 1] |panu sanToso Lt 11l [a]e]
SRi  LESTARI L2 ]| [2] |40 [2]
[ LoT3] | venpra L3 ]| [elal| [T
RIN| HAPSAR| L3 [ [2]|[el#]| [] L
L0 ] 5 | | HARTAT) L3 11 [2)|[2To] | [2] | [2]
SUPRIYANTO L4 Ji[1])![2]%] (
Nisp, ASTUTY L s ]| [2]|[e]1] HEANE .
C L 0
Lo]9] WL E T T T |
| 1[0 L T ET T O
[ T ) O ] O 2
EnliniiEsiinEE
ENEN L O O O
[1]4] L LT E ] O
[ 1] 5] LTI ) O
Kode kolom (3) Kode kolom (6) Kode kolom (7) . >
Hubungan dengan kepala rumahtangga Status perkawinan Partisipasi sekolah
Kepalarmt -1 Orang tua/ Belum Tidak/belum pernah bersekolah - 1 (
~ Istri/suami 2  mertua -6 kawin -1 Masih bersekolah -2 —
Anak -3 Famili lain -7 Kawin -2 Tidak bersekolah lagi -3 3./
Menantu 4 Pembanturmt -8 Cerai hidup -3 I
Cucu 5 Lainnya -9, Cerai mati - 4
*) Setiap selesai mencatat semua anggota rumahtangga kolom (2) dan kolom (3) tanyakan sekali lagi apakah "
ada nama-nama yang terlewat seperti bayi yang baru lahir, anggota rumahtangga yang sementara bepergian
dan pembantu yang tinggal bersama. Jika ada, masukkan dalam daftar. L
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IV. KETERANGAN ANGGOTA RUMAHTANGGA BERUMUR 10 TAHUN KE ATAS

DANU SANTOSO o1l

Nama: T vy, No.urutart: 7.7,

A. PENDIDIKAN

la, Pendidikan tertinggi yang ditamatkan.

—> R.2a

Tdk/belum pernah sekolah 1

Tdk/belum tamat SD 2 ;

sSD 3

SLTP Umum 4

SLTP Kejuruan 5

SLTA Umum 6

SLTA Kejuruan 7 b. Jurusan:

Diploma I/1} 8 AKRUNTARNS|

Akademi/DAII @ ......................................

Universitas/D.1V 0 F e ED

DIISI

¢. Pengelola Pendidikan. di BPS

Negeri 1 Luar Negeri 3

~~  Swasta

®

5. Jumiah jam kerja dari seluruh pekerjaan setiap hari selamay,
seminggu yang lalu;

Sel | Rab

8,015

Sen

3.0

JTumlah

hiy 5

Kam | Jum | Sab

8,0

Ming

1.0/4,02,0

[4]4

€. PEKERJAAN-UTAMA

6. Lapangan usaha/pekerjaan tempat bekerja/perusahaan/kantor
dari pekerjaan utama selama seminggu yang lalu:
KANTOR KAS BNT

DIISt
di BPS

{Tulis selengkap-lenghapnye)

B. KEGIATAN SEMINGGU YANG LALU

2.2 Apakah melakukan kegiatan seperti di bawah ini selama
seminggu yang lalu?

Ya Tidak
1. Bekerja 'O
2. Sekolah . ®
3. Mengurus rumahtangga ! @

4. Lainnya

b. Dari pertanyaan yang menyatakan “YA* di atas, kegiatan
apakah yang menggunakan waktu terbanyak selama
semingeu vang lalu?

- O» rs 2 3 4

7. Jenis pekerjaan/jabatan dari pekerjaan utama sclama
seminggu yang latu:

PEMBUKUAN KELUAR
MASUR UANG

(Tulis selengkap-lenghapnya)

DHSI
di BPS

[1]

8. Jumlah jam kerja pada pekerjaan utama selama
seminggu yang lalu:., . 3§, . jam

3]8]

9. Status pekerjaan utama selama seminggu yang lalu.

Berusaha sendiri I
Berusaha dibantu burub/pekerja tidak tetap/

pekerjz tak dibayar 2 R.1i
Berusaha dibantu buruhipekeria tetap dibavar 3

Buruh Karvawan /pekerju dibayar @

Pekerja tak dibayar 59 L1

3. Apakah bekerja paling sedikit 1 jam selama Seminggu yang
falu?

Ya PP RS Tidak 2

10. a. Berapa upah/gaji bersih yang biasanya diterima selama
sebulan dari pekerjaan utama?

[0[1[2]o[o]0]0]e]

Upab/gaji berepa uang

4. Apakah mempunyai pekerjaan/usaha, tetapi sementara tidak Upah/gaji berupa barang: Rp. ... 1 SOOOO»" *
bekerja selama seminggu yang lalu? LO l ) l 1 I 5 l 0 | 0 I Ola
Ya 1 Tidak 2 - RI3
SAKERNAS 99 81 Pedoman |
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- 10.b. Keadaan sekarang dibandingkan setahun yang lalu. 16. Lamanya mencari pekerjaan: -
* Karakteristik Lebih Sama Sama Lebih Tidek | bularn [:D
i baik  baik  buruk  buruk  tahu
s Nan
-1_‘_ Pendapatan @ 3 2 ] 17. Pekerjazn yang dicari.
' - Fasilitas (empat 3 9 | 0 Pckerjaan purna wakiu (Full time) 1 }
& ketja P @ Pekerjaan paruh waktu (Part time) 2 R.20 la. Per
a
3. Jaminan s 0 2 l 0 _ Td
- kesehatan 18. Alasan utama tidak mencari pekerjaan. f
. Merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan | Td
{. 4. Fasilitas kese- 4 © J 1 0 Sedang hersekolah 2 SD
" lamatan kerja Mengurus rumahtangga 3 SL
Sudah mempunyai pekerjaan 4 SL
5. Fasilitas 4 @ 2 1 0 Merasa sudah cukup G) } R20 L
transportasi Tidak mampu melakukan pekerjaan 6 : &
- Laitnya (o) - 7 ' SL
6. Keadaan secara @ 3 2 I Di;
keseluruhan Ak
- _ 19. Jika ada penawaran pekerjaan, apakah masik mau menerima? Un
D. PEKERJAAN TAMBAHAN
Ya 1 Tidak 2 : ‘ c. Pe
11. Apakah selama seminggu yang lalu mempunyai pekerjaan
tambahan? F. PENGALAMAN KERJA « Ne
' . Sw
S E R ) @ Tidak 2 —PRI3 20. Apakah pernah bekerja schelumnya? .
va (D) Tidsk 2 — STOP
12. Lapangan usaha/pekerjazn tambahan utama; - 20 A
- DIISI . e , -
MERE PRODUKS! FOTO digrs | 2L Bila"Ya™ apakah berhenti bekerja terjadi sctelah Juli 19989 st
................................................................. 1] Ya o1 Tidk  (2) ~sTOP
{Tulis selenghap-lengkaprya) I.
N 3 _ - 22. Alasan utama berhenti bekerja/pindah pekerjaan yang terjadi 2.
E. KEGIATAN MENCARI PEKERJAAN setelab Juli 1998, 3.
13, Apakah sedang mencari pekerjaan? PHK, 1 4.
Tidak ada permintaanfusaha lerhenti 2
Ya 1 Tiduk @ —» R.18 Pendapatan kurang memuaskan 3 b. D:
Tidak cocok dengan lingkungan keeja 4 ap
LAinnyi (oo ) 5 se
14. Alasan utama mencari pekerjaan. ‘
) 23 Lapangan usahafpekerjuan sebelum berhenti l
Tamar schodaltidak bessekolah lugi ! hekerj/pindah peherjaan terakhis:
Membantu ekonemi rumahtanggarkeluarga 2 DS ——
o Tanggung jawab mencari nafkah A BN di BPS 3. Ap:
| Menambah penghasilan 4 lalu
Pckerjaan yang ada kurang sesuai 5 ] s l:l]
PHK/usaha terhenti 6 {Tulis selenghap-lengkapnyc) Ya
11113 R ) 7 :
24, Status pekerjuan sebelum berhenti bekerja/pindah pekerjaun 1 Ap
15. Upaya apa saja yang pernah dilakukan dalam mencari terakhir. ' b c[;'
jaan? tiap jawaban .
pekerjaan? (Bacakan setiap jawaban) Borusaha sendiri | ‘
Mendaftar pada bursa kesempatan ketja 1 Berusaha dibantu buruh/pekerja tidak tetap/
Menghubungi perusahaan/kantor 2 pekerja tak dibayar 2
Melamar melalui iklan 4 D:l Berusahe dibantu burubvpekerja tetap dibayar 3
Menghubungi keluargwkenalan 8 Buruh/karyawan/pekerja dibayar 4
Pekerja tak dibayar 5
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IV. KETERANGAN ANGGOTA RUMAHTANGGA BERUMUR 10 TAHUN KE ATAS

Nama: SRILESTAR‘ No. urut art; 02‘ m

A. PENDIDIKAN

5. Jumlah jam kerja dari seluruh pekerjaan setiap hari sclama
seminggu yang falu:

la. Pendidikan tertingei yang ditamatkan.

—P R2a

Tdk/belum pernah sekolah 1
Tdk/belum tamat SD
SD

SLTP Umum

SLTP Kejuruan
SLTA Umum

SLTA Kejuruan
Diploma /11
Akademi/D. 111
Universitas/D.1V

b, Jurusan:

O\ooo--.:@m-n-uw

¢. Pengelola Pendidikan,

0]

Swasta 2

Negeri Luar Negeri 3

Sen | Sel | Rab| Kam | Jum | Sab Ming | Jumlah

[]
L]

L3

C. PEKERJAAN UTAMA

6. Lapangan usaha/pekerjaan tempat bekerja/perusahaan/kantor
dari pekerjaan utama selama seminggu yang lalu:

(Tulis selengkap-fengkapnya)

B, XKEGIATAN SEMINGGU YANG LALU

2.2 Apakah melakukan kegiatan seperti di bawah ini sclama
seminggu yang lalu?
Ya Tidak
|. Bekerja @
2. Sekolah o
2

i

I
3. Mengurus rumahtangga @
b. Dari pertanyaan yang menyatakan “YA* di atas, kegiatan

apakal yang mengpunakan waktu terbanyak selama
seminggu yang laju?
©) 4

4. Lainnya

| =P RS 2

7. lenis pekerjaan/jabatan dari pekerjaan utama selama
seminggu yang lalu:
*

(Tulis selenghkup-iengkapnya}

8. Jumlah jam kerja pada pekerjaan utama selama
seniinggu yang lalu:, ... .. ..

=

jam

9. Slatus pekerjaan wama selama seminggu vang lalu.

Berusaha sendiri ]

Berusaha dilantu buruh/pekeria tidak tetap/

pekerja tak dibayar 2 R.It
Berusaha dibantu buruh/pekerja tetap dibayar 3

Buruh /karyawan /pekerja dibayar 4

Pekerja tak dibayar 5 ¢ RII

3. Apakah bekerja paling sedikit 1 jam selama seminggu yang

lalu?
@ 5

Ya 1 RS Tidak

4. Apukah mempunyai pekerjaan/usaha. letapi sermentara tidak
bekerfa seluma semingpu vang lalu?

Ya ool Tidek () ¥ RI3

10. a. Berapa upah/gaji bersih yang biasanya diterima selama
sebulan dari pekerjaan utama? .

Upah/gaji berupa uang RP. e,

LLLTTTTT

pahdgaji berupa barang . Rp,

LT TTITT]
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10.b. Keadaan sckarang dibandingkan setahun yang lalu.

16.

Lamanya mencari pekerjaan:

12. Lapangan usaha/pekerjaan tambahan utama:

{Tulis selengkap-iengkapnya)

Karakteristik Lebth Sama  Sama  Lebih  Tidak | bulan D:I
baik  baik  buruk buruk  tahu
1. Pendapatan 4 3 2 ! 17. Pekerjaan yang dicari,
2. Fasilitas tempat 4 3 2 1 0 Pekerjaan purna waktu {Full time) | } R20
ketja Pekerjaan parult wakiu (Part time) 2 :
3. Jaminan 4 3 2 | 0
kesehatan 18. Alasan utama tidak mencari pekerjaan.
1. Merasa lidak mungkin mendapatkan pekerjaan |
4. Fasilitas kese- 4 3 2 i 0 Sedang bersekolah 2
lamatan kerja - Mengurus rumahtangga O]
Sudah mempunyai pekerjaan 4
5. Fasilitas 4 3 2 1 0 Merasa sudah cukup 5 } R.20
transportasi ! Tidak mampu melakukan pekerjaan 6 )
Lainnya (ool 7
6. Keadaan sccara 4 3 2 1
keseluruhan
, - i9. Jika ada penawaran pekerjaan, apakah masih mau menerima?
D. PEKERJAAN TAMBAHAN
Ya 1 Tidak  (2)
11. Apakah selama seminggu yang lalu mempunyai pekerjaan
tambahan? F. PENGALAMAN KERJA
“'Ya 1 Tidak 2 —»RI13 20. Apakah pernah bekerja sebelumnya?

va (D Tidsk 2 —P STOP

21.

Bila “Ya" apakah berhenti bekerja terjadi setelah Juli 19982

Ya I () —»srop

Tidak

E. KEGIATAN MENCARI PEKERJAAN

13. Apakah sedang mencari pekerjaan?

Ya ] Tidak

@ > rus

14. Alasan utamga mencari pekerjaan,

Tamat sekolah/tidak bersekolah lagi
Membantu ekonomi rumahtangga/keluarga
Tanggung jawab mcencari nafkah
Mevanhad el

Pekerjamn yang adu hurang sesuai
PHK/usaha terhenti

Lainmya (v, )

~1 N e W) R —

15. Upaya apa saja yang pernah dilakukan datam mencari
pekerjaan? (Bacakan setiap jawaban)

Mendaftar pada bursa kesempatan kerja 1
Menghubungi perusahaan/kantor 2
Melmnar meladui iklan

Menghubungi keluargaskenalan

B

o

22,

Alasan utamy berhenti bekerja/pindah pekerjaan yang terjadi
setelah Juli 1998,

PHK

Tidak ada permintaan/usaba terhenti
Pendapatan kurang memuaskan

Tidak cocok dengan lingkungan kerja
Lainnya (e )

[ R o

23

Lapangan usaha/pekerfaan sebelum berhemti

bekerja/pindah pekerjaan terakhir:
DIISI
i RIS

{Tulis selenghap-lenghapnya)

o

- Status pekerjuan sebelum berhenti bekerja/pindah pekerjaan
terakhir,
Berusaha seodiri ]

Berusaha dibantu burub/pekerja tidak tetap/

pekerja tak dibayar 2
Perusalsa dibints bunildpeketya et dibiyw 3
Burubvkaryawan/pekerja dibayay 4
Pekerya tak dibayar 3
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IV. KETERANGAN ANGGOTA RUMAHTANGGA BERUMUR 10 TAHUN KE ATAS

Nama: HARTAT‘ No. urut art: O 5

A. PENDIDIKAN

5. Jumlah jam kerja dari seluruh pekerjaan sctiap hari selama

seminggu yang lalu:

P

la. Pendidikan tertinggi yang ditamatkan.

Tdk/belum pernah sekolah
Tdk/belum tamat SD

SD

SLTP Umum

SLTP Kejuruan

SLTA Umum

SLTA Kejuruan

Diploma 1/H
Akademi/D 111
Universitas/D.1V 0

b. Jurusan:

TATA NIAGA

]
2
3
4
5
6
@
8
9

¢. Pengelola Pendidikan.

0

Swasta 2

—t

Negeri Luar Negeri 3

Sen | Scl | Rab | Kam | Jum| Sabj Ming [ Jumlah

[]
(1]

C. PEKERJAAN UTAMA

. Lapangan usaha/pekeriaan tempat bekerja/perusahaan/kantos
dari pekerjaan utama sclama seminggu yang lalu:

DHSI

.................................................................... di BPS

(Tuhs selenghup-lenghapnya)

B. KEGIATAN SEMINGGU YANG LALU

ol

2.a. Apakah melakukan kegiatan scperti di bawah ini selama
seminggu yang lalu?

Ya  Tidak
[. Bekerja @
2. Sckolah 2
2

3. Mengurus rumablangga
4. Lainnya

b. Dari pertanyaan yang menyatakan “YAY di atas, kegiatan
apakah yang menggunakan waktu terbanyak sclama
seminggu yang lalu?

. Jenis pekerjaan/jabatan dari pekerjaan utania selama

seminggu yang lalu:

{Tulis selenghap-lengkapnya)

Jumiah jam kerja pada pekerjaan ulama selama

5

seminggu vang lalus ..o jam

. Status pckerjaan utama sclaina seminggu vang lalu,
Berusaha sendiri !
Berusaha dibantu burub/pekerja tidak tetap/
pekerja tak dibayar 2 R.I
Berusaha dibantu buruh/pekerja telap dibavar 3
Buruh /karyawan /pekeria dibayar 4
Pekerja tak dibayar 5 —p RN

1™ RS 2 @ 4
.1
3. Apakah bekerja paling sedikit 1 jam sclama seminggu yang
lalu?
Ya 1P Rs Tk (@)

4, Apakah mempunyai pekerjaan/usaha. tetapi sementara tidak
bekerja selama seminggu yang lalu?

va 1 Tidk (&) - R.I3

10. a. Berapa upah/gaji bersih yang biasanya diterima selama

sehulan dari pekeriaan utama?

Upah/gaji berupa uang  © Rp.

Lipah/gaji berupa bavang - Rp.
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LR I T R T T R R T A B e M, 2

10.b. Keadaan sekarang dibandingkan setahun yang laiu.

16, Lamanya mencari pekerjaan:

. kﬂrakterisfik Lebit Sama  Sama  Lebih  Tidak | .. 3 ........ bulan :
S baik  baik  buruk buruk  tahu : ,
. Pendapatan 4 3 2 ! 17. Pekerjaan yang dicari.
9 Fasilitas tempat 4 3 2 i 0 Pekerjaan purna waktu (Full fime) i }
kerja P Pckerjaan paruh wakuw {Parr time) @ R.20
3. Jaminan 4 3 2 1 0
kesehatan 18. Alasan utama tidak mencari pekerjaan.
' Merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan |
4" Fasilitas kese- 4 3 2 1 0 Sedang bersckolah 9
" lamatan kerja Mengurus rumahtangga 3
Sudah mempunyai pekerjaan 4
5. Fasilitas 4 3 2 1 0 Merasa sudah cukup 5 } R.20
transportasi Tidak mampu melakukan pekerjaan 6 )
LAINNYE  (correierinieccneicie e ) 7
6. Keadaan secara 4 3 2 1
1 tu keseluruhan
: 19. Jika ada penawaran pekerjaan. apakah masih mau menerima?
D. PEKERJAAN TAMBAHAN
Ya 1 Tidak 2
11.'Apakah selama seminggu yang lalu mempunyai pckerjaan
tambahan? F. PENGALAMAN KERJA  «
" ¥a I Tidak 2 —P»RI3 20, Apakah peraah bekerja sebelumnya?
va oo Tidak  (2) ~®srop
12. Lapangan usaha/pekerjaan tambahan utama:
o DIISI
............................................................. di BPS 21, Bila“Ya™ apakah berhenti bekerja terjadi setelah Juli 19987
................................................................. (1] Ya I Tidsk 2~ STOP
(Tulis selengkap-lengkapnya)
E. KEGIATAN MENCARI PEKERJAAN 22, Alasan nlulmu beehenti bekerjw/pindah pekerjasn yang Lerjidi
sctelah Juli 1998,
13. Apakah sedang mencari pekerjaan? PHK 1
Tidak ada permintaanfusaha terhenti 2
Ya @ Tidak 2 —P»R.18 Pendapatan kurang memuaskan 3
Tidak cocok dengan lingkungan kerja 4
Lainnya (o 3 5
14. Alasan utama mencari pekerjaan.
) i 23. Lapangan usaha/pekerjaan sebelum berhenti
Tamat sckolah/tidak bersekolah lagi l bekerja/pindah pekerjaan terakhir:
Membantu ekonomi rumahtangga/keluarga @ DIISI
Tanggung jawab mencari nafkah Bl ————— di BPS
Menambah penghasitan 4
Pekerjaan yang ada kurang sesuai 5 L s I:D
PHK/usaha terhenti 6 (Tulis selengkap-lengkapnya)
Lainnya (... ) 7
\ 24. Status pekerjaan sebelum berhenti bekerja/pindah pekerjaan
15. Upaya apa saja yang pernah dilakukan dalam mencari terakhir.
kerjaan? (Bacakan sctiap jawaban . .
pekel (Bac PJ ) Berusaha sendiri i
Mendafiar pada bursa kesempatan kerja 1 Berusaha dibantu buruh/pekeria tidak tetap/
Menghubungi perusahaan/kantor @ pekerja tak dibayar 2
Melamar melalui iklan 4 m Berusaha dibante buretvpekerja tetap dibavar 3
Menghubungi keluarga/kenalan Buruh/karyawan/pekerja dibaya 4
Pekeria tak dibayar » 5
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IV. KETERANGAN ANGGOTA RUMAHTANGGA BERUMUR 10 TAHUN KE ATAS

SUPR‘YANTO No. vrut art: Oé

Nama

5. Jumlah jam kerja dari selurub pekerjaan setiap hari selama
seminggu yang lalu:

A. PENDIDIKAN

la. Pendidikan tertinggi yang ditamatkan.

Tdk/belum pernah sekolah
Tdk/belum tamat SD

Sb

SLTP Umum

SLTP Kejuruan

SLTA thnum

SLTA Kejuruan

Diploma /I
Akademi/D. 111
Universitas/1. 1V

b. Jurusan:

ERXONOIL PER

i
2
3
4
5
6
7
é
0

¢. Pengelola Pendidikan.

Negeri 1 Luar Negeri 3

®

Swasta

Sen | S¢l | Rab| Kam | Jum | Sab} Ming | Jumlah
8.08,0/8,0(8,0(8.0(80 - [48,0 [4]3]

C. PEKERJAAN UTAMA

. Lapangan usaha/pekerjaan tempat bekerja/perusahaan/kantor
dari pekeriaan utama sclama seminggu yang lalu:

PEAUSAHAAN TERSTIL

DIISt
di BPS

(Tulis selengkap-lengkapnya)

7. Jenis pekerjaan/jabatan dari pekerjaan utama selama
seminggu yang lalu:
MENGERIAKAN PEMBUKY- DiISL

AN DAN ADM\N\E{YRASI

B. KEGIATAN SEMINGGU YANG LALU

L]

2.a. Apakah melakukan kegiatan seperti di bawah ini selama
seminggu yang lalu?

pors

Ya Tidak
1. Bekerja @ 2
2. Sekolah E D]
3. Mengurus rumahitangga | @

4. Lainnya

b. Dari perianyaan yang menyatakan *YA™ di atas, kegiatan
apakah yang menggunakan waktu terbanyak sclama
seminggu yang taiu?

(> RS

Tulis selenghkap-lengkapnya)

. Jumlah jam kerja pada pekerjaan utama sefama
seminggu yang lalu:. . &)@ jam

4[8]

. Status pekerjaan utama selama seminggu yang lalu.

Berusaha sendiri

Berusahy dibaniu buruh/pekerja tidak tetap/
pekerja tak dibayar 2
Berusaha dibantu buruh/pekerja tetap dibayar 3
Buruh /karyawan /pekerja dibayar @
Pekerja tak dibavar 5

R.11

o

3. Apukah bekerja paling sedikil | jam selama seminggu yang
falu?

Ya | RS Tidak

&

10). a. Berapa apah/gaji bersib vang biasanya diterima sclama
schulan dari pekerjasn wama”?

4, Apakah mempunyai pekerjaan/usaha, tetapi sementara tidak
bekerja selama seminggu yang lalu?

Yi | Tidak 2 ¥ RI3

Upah/gaji berupa uang  © Rp. ?50000’—‘ .....
10lo[?|5]0]0]o]o]
Upal/gaji berupa barang © Rp. v, IR
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10.b. Kendpen pakare z Siandingken wizbor war g (sl D16 Lamars: merene e i
Karakteristik Lebir Sama  Sama  Lebih  Tiduk 4 ________ buian E
baik  baik  buruk  buruk  tahn
" I. Pendapatan 4 @ 2 ! 17. Pekerjean yang dicari, -
: . i
2. Fasilitas tempat @ 3 2 1 g Pekerjaan purna waktu (Full time) @ } R.20 i
kerja Pekerjaan paruh waktu {Part time) 2 .
3Jaminan . . 4 (B) 2 1 0
. kesehatan - 13. Alasan utama tidak mencari pekerjaan,
¥ ) Merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan |
“ 4, Fasilitas kese- 4 @ 2 1 0 Sedang bersekolah 2
lamatan kerja Mengurus rumahtangga 3
. Sudah mempunyai pekerjaan 4
5. Fasilitas 4 3 @ 0 Merasa sudah cukup 5
S Tidak Hlakakan pekeri R.20
transportasi idak mampu melakokan pekerjaan 6
Lainnya (b ) 7
6. Keadaan secara 4 @ 2 1
keselurihan
19. Jika ada penawaran pekerjaan. apakah masih mau menerima?
D. PEKERJAAN TAMBAHAN
Ya 1 Tidak 2 ‘
11. Apakah sclama seminggu yang lalu mempunyai pekerjaan
tambahan? F. PENGALAMAN KERJA ~
S BN 1  Tidak @ ~p .13 20. Apakah pernah bekerja sehehmnnya?
va (D Tidsk 2 —# STOP
12, Lapangan usaha/pekeriaan tambahan utama:
- DIISI
..................................................... di BPS 21. Bila™Ya" apakah berhenti bekerja terjadi setelah Juli 19987
................................................................. (1] va (D Tidsk 2 —% STOP
! (Tulis selengkap-lengkapnya)
J ]
E. KEGIATAN MENCARI PEKERJAAN 22. Alasan utama berhenti bekerja/pindah pekerjaan yang terjadi
; setelah Juli 1998.
13. Apakah sedang mencari pekerjaan? PHEK 1
Tidak ada permintaan/vsaha terhenti 2
Ya @ Tidak 2 - I8 Pendapatan kurang memuaskan @
Tidek cocok dengan lingkungan kerja 4
Lainnya (oo } 5 .
14, Alasan utama niencari pekerjaan.
._ ) ) 23. Lapangan usaha/pekerjaan scbelum berhenti
Famat sckolah/tidak hersckolah lagi 1 bekerja/pindah pekerjain terakhir:
Membuntu ckonomi rumahtangga/keluarga 2 ) DS
v Tongpung javwal mencari nafkah ] |NDUSTP\|ME‘5|H IIIIIIIIIIIIIIIIIII di BPS
Menambah penghasilan @
Pekerjaan yang ada kurang sesuai 5 EI:I
. PHK/usaha terhenti 6 J {Tulis selengkap-lengkapnya )
Lainnya { ooveeereeeeeerveciesaeniennne )] 7
24. Status pekerjaan sebelum berhenti bekerja/pindah pekerjaan
15, Upaya apa saja yang pernah dilakukan dalam mencari terakhir.
ckerjuan? (Bacakan setiap jawabon .
pekerjuan™t P ) Berusahu sendiri !
Mendaftar pada bursa kesempatan kerja @ Berusaha dibantu buruh/pekerja tidak tetap/
Menghubungi perusahzan/kantor 2 o pekerja tak dibayur 2
Melamar melalui iklan @ ED5 Berusaha dibantu buruhzpekerju 1etap dibayar 3
Menghubungi keluarga/kenalan 8 Buruh/karyawan/pekeria dibayar @
Pekerja tak dibayar 5
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Lampiran 5

TATA CARA PENGGUNAAN
TABEL-TABEL KONVERSI UMUR

4 1. Menghitung Umur Responden dari Tanggal Lahirnya

Dalam Sakernas 1999, umur responden dicatat dalam tahun (menurut katender Masehi)
dengan pembulatan ke bawah, atau "tahun menurut ulang tahun yang terakhir". Contohnya, jika
umur responden 7 tahun 10 bulan, maka dicatat 7 tahun, jika kurang dari 1 tahun, dicatat 0 tahun.

Apabila responden mengetahui dengan pasti tahun kelahirannya dalam tahun Masehi,

maka untuk memudahkan petugas, penghitungan umur responden dapat menggunakan "Daftar
Penolong untuk menentukan umur responden", yang dicantumkan dalam Daftar I buku ini.

Daftar I ini terdiri dari 3 kolom:

- Pertama, kolom umur dalam tahun
- Kedua, kolom kelahiran tanggal 1 Januari sampai dengan tanggal pencacahan

-~
e

"7 Ketiga, kolom kelahiran satu hari setelah tanggal pencacahan sampai dengan 31 Desember

Pada setiap baris daftar tersebut, tertulis umur responden di Kolom 1 yang lahir pada
tahtth yang tercantum di Kolom 2 atau Kolom 3.

Contoh Penggunaan Daftar I:

Lazuardi, tinggal dengan istrinya, Zuraida, dan putranya, Mardy. Lazuardi tahu pasti
usianya 39 tahun karena belum lama ini ia berulang tahun, istrinya lahir pada tanggal 17 Agustus
1962, Mardy lahir tanggal 5 Januari 1985. Petugas berkunjung ke rumahnya pada tanggal 10

~ Agustus 1999. ;

‘ Penggunaan daftar penolong ini dapat dijelaskan dengan diagram berikut:
10 Agustus 1999
(Tgl.kunjungan)

| | 1 ] J 1 | I ] I }

|

Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul  Agt Sep Okt Nop Des
- Lahir Mardy Lahir [bu Zuraida

(5 Januari 1985) {17 Agustus 1962)
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Ibu Zuraida yang lahir tanggal 17 Agustus 1962, titik kelahirannya pada diagram terletak
. di sebelah kanan garis tanggal kunjungan.Sehingga baginya berlaku Kolom 3 pada baris tahun
1962, di Kolom 1 tertulis angka 36 itulah umur Zuraida. Untuk Mardy yang lahir tanggal 5
. © . Januari 1985, titik kelahirannya terletak di sebelah kiri gdris tanggal kunjungan sehingga baginya
| berlaku Kolom 2 pada baris tahun 1985, di Kolom 1 tertulis angka 14 sehingga umur Mardy .

adalah 14 tahun. -

Tabel ini mencakup tanggal lahir sampai dengan usia 101 tahun, atau yang berkelahiran
sejak tahun 1897. Akan tetapi, karena untuk umur hanya disediakan 2 kotak, maka bagi yang
berumur lebih dari 98 terpaksa dicatat 97 tahun saja.

2. Umur Responden yang Tanggal Lahirnya Tercatat dalam Kalender Islam
dan Lokal

Bagi responden yang tahun kelahirannya teycatat dalam kalender Lokal (Jawa, Sunda) éan
-~ - ~kalender Islam, disediakan 2 macam daftar lagi sebagai pembantu mengubahnya menjadi
kalender Masehi, yaitu,

(1) Daftar I, "konversi kalender Islam ke kalender Masehi tanpa tanggal, 1930-1981,"

(2) Daftar III, "konversi kalender [slam dan Lokal ke kalender Masehi dengan tanggal, 1982-
1997",

Kedua tabel ini sebenamya berurutan serta mempunyai kegunaan yang sama tetapi

penggunaannya berbeda dalam hal kurun waktu.

1. Apabila responden lahir sebelum tahun 1402H (1348H s.d. 1401H), gunakan Daftar 1. 2.
Apabila responden lahir pada tahun 1402H atau setelah ity (1402H s.d. 1417H), gunakan .
Daftar I1I. : -

Kalender Islam dengan Lokal (hanya Jawa dan Sunda) tidak berbeda, kecuali nama-nama
bulannya, seperti pada tabel berikut.
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Nama Bulan dajam Kalender Islam dan
Aliasnya dalam Kalender Lokal

Bulan

ke Islam Jawa Sunda

M (2) (3) )
1. Muharram Suro Sura
2. Syafar Sapar Sapar
3. Rabiul awal Mulud Mulud
4. Rabiul akhir Bakdamulud Silihmulud
5. Jumadil awal Jumadilawal Jumadilawal
6. Jumadil akhir Jumadilakhir Jumadilakhir
7. Rajab Rajab Rajab
8. Sya'ban Ruwah Rewah
9. Ramadhan Pasa Puasa

10. Syawal Sawal Sawal

11. Zulkaidah Selo Hapit

12. Zuihi jah Besar Rayagung

Tiap halaman Daftar I1, konversi kalender Islam ke kalcnder Masehi tanpa tanggal terdiri
dari 4 kolom, Kolom 1 berpasangan dengan Kolom 2, kemudian Kolom 3 berpasangan dengan

Kolom 4; kolom ganjil berisi tahun Masehi dan kolom genap berisi tahun Islam yang setara. Daya

jangkau Daftar II adalah dari Januari 1930 (Masehi) atau Sya'ban 1348 (Hijriah) sampai

Desember 1981 (M) atau Rabiul Awal 1402 (Hijriah). Jadi dengan melihat daflar tersebut apabila
bulan dan tahun lahir responden dalam kalender Islam diketahui, maka bulan dan tahun dalam

kalender Masehi juga diketahui.

Dafiar [1I terdiri dari enam kolom yaitu (1) bulan Masehi, (2) tanggal dalam bulan Masehi
yang berada dalam bulan Islam yang sebaris dengannya, (3)'nama bulan Islam dalam bahasa
Jawa, (4) nama bulan Islam dalam bahasa Sunda, (5) nama bulan Islam,dan (6) tahun Hijriah.
Karena hari-hari dalam kalender Masehi yang berada dalam bulan Islam berada dalam daftar,
maka setiap tanggal dalam kalender Islam dapat dicari tanggal kalender Masehinya, dan
sebaliknya, dengan bantuan Daftar III tersebut. Selanjutnya karena sistim kalender Jawa dan
Sunda persis sama dengan Islam, hanya beberapa nama bulan yang berbeda, maka untuk
mengubah tanggal kalender Islam ke kalender Lokal tinggal mencocokkan nama.
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Contoh penghitungan umum dari Kalender islam dan Lokal:

Sholeh, istri; dan 3 orang putranya, adalah responden Sakernas 1999, Sholeh lahir pada
. bulan Syawal tahun 13761, sedang istrinya pada bulan Syawal 13841, Putra pertama lahir pada
tanggal 27 Bakdamulud tahun 1407H, putra kedua pada tanggal 8 Ruwah tahun 1410H dan putra
" terakhir pada tanggal 12 September 1992, Rumah tangga Sholch dicacah pada tanggal 9 Apustus
1999. Untuk menentukan umur anggota rumah tangga Sholch, maka di perlukan ketiga daftar
konversi umur tersebut,

Untuk menghitung umur responden kepata rumah tangga (Sholeh), yang lahir bulan
Syawal 1376H, mula-mula tahun Islam dikonversikan menjadi tahun Masehi dengan pertolongan.
Daftar Il. Bulan Syawal 1376H bertepatan dengan bulan Mei 1957 kemudian dengan bantuan
Daftar I (Daflar Penolong), pada baris di mana Kolom 2 menunjukkan tahun 1957, Kolom 1-nya
adalah 42, maka Sholeh berumur 42 tahun,

Istrinya lahir dalam bulan Syawal 1384H. Dari Daflar i diketahui bulan tersebut sama .
dengan bulan Pebruari 1965; dari Daflar I pada baris di mana Kolom 2 berisi tahun 1965 Kédlom ‘
I-nya berisi 34; maka umur istrinya 34 tahun.

Anak pertama lahir tanggal 27 Bakdamulud tahun 1407H, berag; sctelah 1402H schingga
diperlukan pertolongan Daftar IM. T'ahun 14071 dicakup dalam dua tahun Masch; yaitu tahun
1986 dan 1987. Bulan Bakdamulud 1407H yang berada dalam tahun 1986 adalah tanggal 3-3)
bulan Desember, berarti tanggal 3 Desember adalah tanggal 1 Bakdamulud 1407H. Karena ituy,
tanggal 27 Bakdamulud jatuh pada tanggal 29 Desember 1986 berarti sesudah tanggal
pencacahan; scterusnya, dibantu Daftar I, dengan mclihat tahun 1986 dj Kolom 3, diperoleh

. angka 12 dari Kolom 1 sehingé‘a diketahui bahwa umur anak pertama Sholeh adalah 12 tahun,

Anak kedua Sholeh lahir pada tanggal 8 Ruwah L410H, berarti jatuh antara tahun 1989.
1990. Bulan Ruwah 1410H Jatub pada tangpal 27-28 Pebyruar ditn 1-27 Maret 1990, Tanggal 27
Pebruari 1990 adalah tanggal | Ruwah 1410H, sehingga tanggal 8 Ruwah Jjatuh pada tanggal 6 Q
Maret 1990 berarti sebelum langgal pencacahan. Dibanty Dafiar L, dengan mclihat tahun 1990
di Kolom 2,diperoleh angka 9 dari Kolom ] schingga diketahui bahwa umur anak kedua Sholeh
adalah 9 tahun,

Umur anak ketiga diperolch dengan menppunakan Daftar | safit. Tanggal 12 September
. 1992 di Kolom 3, berada satu baris dengan angka 6 di Kolom 1 schingga umurmya 6 tahun,
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DAFTAR 1. PENOLONG UNTUK MENENTUKAN UMUR RESPONDEN

Tanggal Kelahirap Tanggal Kelahirar_l
1 Januari satu hart 1 Januari Satu bari
Umur sd. setelah tanggal Umur od. Setelah tanggal
(Tahun) tanggal pcncszl;ahan (Tahun) tanggal Pen(;agahan :
pencacahan 31 De.se.mber pencacahan 31 De-selmbcr

(1) (2) (3) (D (2) (3)

0 1999 1998 26 1973 1972
1 1998 1997 27 1972 1971
2 1997 1996 " 28 1971 1970
3 1996 1995 29 1970 1969
4 1995 1994 30 1969 1968
5 1994 1993 31 1968 1967,
6 1993 1992 32 1967 1966
7 1992 1991 33 1966 1965
8 1991 1990 34 1965 1964
9 1990 1989 35 1964 1963
10 1989 1988 36 1363 1962
11 1988 198'."l 37 1962 1961
12 1987 1986 38 1961 1960
13 1986 1983 19 1964) 1959
14 1985 1984 40 1959 1958
15 1984 1983 41 1958 1957
16 1983 1982 42 1957 1956
17 1982 1981 43 1956 1955
18 1981 1980 44 1955 1954
19 1980 1979 45 1954 1953
20 1979 1978 46 1953 1952
21 19738 1977 47 1952 1951
22 1977 1976 48 1951 1950
23 1976 1975 49 1950 1949
24 1975 1974 50 1949 1948
25 1974 1973 51 1948 1947
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Tanggal Kelahiran Tanggal Kelahir an |
1 Januari satu hari 1 Januari Satu hari
Umur od setelah tanggal Umur od Setelah tanggal
. (Tahun) tanggal pencacahan (Tahun) (anggal Pencacahan
pencacahan 31 D::limbe,- pencacahan 3l Dzls(l.mber
(1) (2) (3) (1) (2) (3)
Y 52 1946 1945 77 1921 1920
53 1945 1944 78 1920 1919
54 1944 1943 79 1919 1918
55 1943 1942 80 1918 1917
56 1942 1941 81 1917 1916
57 1941 1940 82 1916 1915
58 1940 1939 83 1915 1914
59 1939 1938 84 1914 1913 .
60 1938 1937 85 1913 1912
61 1937 1936 86 1912 1911
62 1936 1935 87 1911 1910
63 1935 1934 28 1910 1909
6 1934 C193 89 1909 1908
65 1933 1932 90 1908 1907
66 1932 1931 91 1907 1906
67 1931 1930 92 1906 1905
68 1930 1929 93 1905 1904
69 1929 1928 94 1904 1903
70 - 1928 1927 95 1903 1902
71 1927 1926 96 1902 1901 Q’
72 1926 1925 97 1901 1900
73 1925 1924 98 | 1900 1899
74 1924 1923 09 1899 1898
75 1923 1922 100 1898 1897
76 1922 1921 101 1897 1896
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DAFTAR II. KONVERS] KALENDER ISLLAM KE KALENDER MASEHI
TANPA TANGGAL, 1930-1981

1930 Januari 1348 Sya'ban 1934  Januari 1352 Ramadhan
Pebruari Ramadhan Pebruari Syawal/Zulkaidah
Maret Syawal Maret Zulkaidah/Zulhijah
April Zulkaidah April 1353 Zulhijah/Muharram
Mei Zulhijah -Mei Syafar
Juni 1349 Muharram Juni R.Awal
Juli Syafar Juli R.Akhir
Agustus * R.Awal Agustus J. Awal
September R.Akhir | September J.Akhir
Oktober J.Awal Oktober Rajab
Nopember J.Akhir Nopember Sya'ban
Desember Rajab Desember Ramadhan

1931 Januari Sya'ban 1935 Januari Syawal
Pebruari Ramadhan Pebruari Zulkaidah
Maret Syawal Maret Zulhijah
April Zulkaidah April 1354 Muharram
Mei Zuihtjah Mei Syafar
Juni 1350 Muharram Juni R.Awal
Juli Syafar Juli R.Akhir p
Apustus R.Awal/R. Akhir Agustus J. Awal
September R.Akhir/J.Awal September J.Akhir
Oktober I Awal/]. Akhir Oktober Rajab
Nopember Rajab Nopember Sya'ban
Deseniber Sya'ban Desember Ramadhan

‘1932 Januari Ramadhan 1936  Januari Syawal
Pebruari Syawal Pebruari Zulkaidah
Maret Zulkaidah Marct Zulhijah
April Zulhijah April 1355 Muharram
Mei 1351 Muharram Muoi Syaflar
Juni Syafar Juni R.Awal
Juli R.Awal Juli R.Akhtr
Agustus R.Akhir Apusius T Awal
September LAwal September J.Akhir
Oktober J.Akhir Oktober Rajab
Nopember Rajab Nopember Sya'ban
Desember . Sya'ban Desember Ramadhan

1933 Januari Ramadhan 1937  Januari Syawal/Zulkaidah
Pebruari Syawal Pebruari Zulkaidah/Zulhijah
Maret Zulkaidah Maret 1356 Zulhijah/Muharram
April Zulhijah April Syafar
Met 1352 Muharram Mei R.Awal
Juni Syafar Juni R.Akhir
Juli R.Awal Juli J.Awal
Agustus R.Akhir Agustus J.Akhir
September J.Awal September Rajab
Oktober J.Akhir Oktober Sya'ban
Nopember Rajab Nopember Ramadhan
Desember Sya'ban Desember Syawal
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1938 Januari 1356 Zulkaidah 1942 Januan 1360 Zulhijah
Pebruari Zulhijah Pebruari 1361 Muharram
Maret 1357 Muharram Maret Syafar
April Syafar April R.Awal
Mei R.Awal Mei R.Akhir
Junt R.Akhir Juni J.Awal
Juli J.Awal Juli J.Akhir/Rajab
Agustus J.Akhir Agustus Rajab/Sya'ban
September Rajab September Sya'ban/Ramadhan
Oktober Sya'ban Oktober Syawal
Nopember Ramadhan Nopember Zulkaidah
Desember Syawal Desember Zuthijah

1939 Januari Zulkaidah 1943  Januari 1362 Muharram
Pebruari Zulhiith Pebruari Syular
Maret 1358 Muharram Maret R, Awal
Aprid Syafar April R.AKhir
Me R.Awal Me JoAwal
Juni R.Akhwr Jum LAk
Juli J.Awal Juli Rajab
Agustus J.Akhir/Rajab Agustus Sya'ban «
September Rajab/Sya'ban Seplember Ramadhan
Oktober Sya'ban/Ramadhan Oktober Syawal
Nopember Syawal Napember Zulkatdah
Desember Zutkaidah Desember Zulhijah

1940 Januari Zulhijah 1944 Januari 1363 Muharram
Pebruari 1359 Muharram Pebruari Syafar
Maret Syafar Maret R.Awal
April R.Awal April R.Akhir
Mei R.Akhir Mei J.Awal
Jum J.Awal Juni J.Akhir
Juli J.Akhir Juli Rajab
Agustus Rajab Apustus Sya'ban
September Sya'ban September Ramadhan
Oktober Ramadhan Oktober Syawal
Nopember Syawal Nopember Zulkaidah
Desember Zulkaidah Desember Zulhijah

1941 Januari Zulhijah H945  Januari 1364  Mutharram
Pebruari 1360 Mubhartam Pebruart Syalar
Maret Syafar Maret R.Awal/R, Akhir
April R.Awal Apnil R.Akhir/].Awal
Mes R.Akhir Mei J.Akhir
Juni J.Awal Juni Rajab
Juhi J.Akhir Juli Sya'ban
Agustus Rajab Apustus Ramadhan
September Sya'ban September Syawal
QOktober Ramadhan Oktober Zulkaidah
Nopember Syawal Nopember Zulhijah
Desember Zulkaidah Desember 1365 Muharram
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1946 Januari 1365 Syafar 195C¢ Januari 1369 R.Awal
Pebruari R.Awal Pebruari R.Akhir
Maret R.Akhir Maret J.Awal
April J. Awal April J.Akhir
Mei J.Akhir Mei Rajab
Juni Rajab Juni Sya'ban
Juii Sya'ban Juli Ramadhan
Agustus Ramadhan Agustus Syawal
September Syawa] September Zulkaidah/Zulhijah
Oktober Zulkaidah Oktober 1370 Zulhijah/Muharram
Nopember Zulhijah Nopember Muharram/Syafar
Desember 1366 Muharram Desember R.Awal

1947 Januari Syafar 1951 Januari R.Akhir
Pebruari R.Awal Pebruari J.Awal
Maret R.Akhir Maret J.Akhir
Apri] J.Awal April Rajab
Mei J.Akhir Met Sya'ban
Juni Rajab Juni Ramadhan
Juli Sya'ban Juti Syawal
Agustus Ramadhan Agustus Zulkaidah
September Syawal September Zulhijah
Oktober Zulkaidah Oktober 1371 Muharram
Nopember Zuthijah Nopember Syafar
Desember 1367 Muharram Desember R.Awal

.. 1948 Januari Syafar 1952 Januari R.Akhir

Pebruari R.Awal/R. Akhir Pebruari J. Awal
Maret R.Akhir/]. Awal Maret J.Akhir
April I.Awal/J. Akhir April Rajab
Mei Rajab Mei Sya'ban
Juni Sya'ban Juni Ramadhan
Juli Ramadhan Hali Syawal
Agustus Syawal Agustus Zulkaidah
September Zulkaidah September Zulhijah
Oktober Zulhijah Oktober 1372 Muharram
Nopember 1368 Muharram Nopember Syafar
Desentber Syatar Desember R.Awal

1949 Januari R.Awal 1953 Januari R.Akhir
Pebruari R.Akhir Pebruari J. Awal
Maret J.Awal Marel J.Akhir
April J.Akhir April Rajab/Sya'ban
Mei Rajab Mei Sya'ban/Ramadhan
Juni Sya'ban Juni Ramadhan/Syawal
Juli Ramadhan Juli Zulkaidah
Agustus Syawal Agustus Zulhijah
September Zulkaidah September 1373 Muharram
QOktober Zulhijah Oktober Syafar
Nopember 1369 Muharram Nopember R.Awal
Desember Syafar Desember R.Akhir

SAKERNAS 99 97 Pedoman 1



- .
e gt

1954 Januari 1373 J.Awal 1958 Januari 1377 J. Akhir
Pebruari J. Akhir Pebruari Rajab
Maret Rajab Maret Sya'ban
April Sya'ban April Ramadhan
Mei Ramadhan Mei Syuwal
Juni Syawal Juni Zulkaidah
Juli Zulkaidah Juli Zuthijah
Agustus Zuthijah Agustus 1378 Muharram
Seplember 1374 Muharram September Syalar
Oktober Syafar Oktober R.Awal/R Akhir
Nopember R.Awal Nopember R.Akhir/). Awal
Desember R.Akhir Desember J.Awal/). Akhir
1955 Januari J.Awal 1959 Januari Rajab
Pebruari T.Akhir Pebraar Sya'ban
Maret Rajab Maret Ramadhan
April Sya'ban April Syawal
Mei Ramadhan Mei Zulkaidah
Juni Syawal i Juni Zulhijah
Juli Zulkaidah Juli 1379 Muharram
Apustus Zulhijah Agustus Syafar
September 1375 Muharram Scptember R.Awal “
Oklober Syalar Oktober R.Akhir
Nopember R.Awal Nopember J.Awal
Desember R.Akhit/]. Awai Desember J.Akhir
1956 Januari LAwal/J Akhir 1960 Januari Rajab
Pebruari I.Akhir/Rajab Pebruari Sya'ban
Maret Sya'ban Maret Ramadhan
April Ramadhan April Syawal
Mei Syawal Mei Zulkaidah
Jun Zullkandah Juni Zulhijuh
Juli Zulhijah Jufi 1380 Muharram
Agustus 1376 Muharram Agustus Syafar
September Syafar September R.Awal
Oktober R.Awal Oktober R.Akhir
Nopember R.Akhir Nopember J.Awal
Desember Y Awal Desember J. Akhir
1957 Januari J. Akhir 1961 Januari Rajab
Pebruari Rajab Pebruari Sya'ban
Maret Sya'ban Maret Ramadhan
Apri Ramadhan April Syawal
Mei Syawal Meij Zulkaidah
Juni Zulkaidah Juni 1381 Zulhijah/Muharram
Juli Zulhijah Juli Muharram/Syafar
Agustus 1377 Muharram Agustus Syafar/R.Awal
September Syafar September R.Akhir
Oklober R.Awal Oktober J.Awal
Nepember R.Akhir Nopemiber JAkhir
Desember J Awal Desember Rajab
SAKERNAS 99 98 Pedoman |



Ramadhan

1962 Januari 1381 Sya'ban 1966 Januari 1385
Pebruari Ramadhan Pebruari Syawal .
Maret Syawal Maret Zulkaidah
April Zulkaidah April Zulhijah
Mei Zulhijah Mei 1386 Muharram
Juni + 1382 Muharram Juni Syafar
Juli Syafar Juli R.Awal
Agustus - R.Awal Agustus R.Akhir
September R.Akhir September J.Awal
Oktober J Awal Oktober LAkhir
Nopember J.Akhir Naopember Rajab
Desember Rajab Desember Sya'ban
1963 Januari Sya'ban 1967 Januari Ramadhan
Pebruari Ramadhan Pebruari Syawal/Zulkaidah
Maret Syawal Maret Zulkaidah/Zulhijah
April Zulkaidah April 1387 Zulhijah/Muharram
Mei Zulhijah Mei Syafar
Juni 1383 Muharram Juni R.Awal
Juli Syafar Juli R.Akhir
Agustus R.Awal Agustus J Awal -~
September R.Akhir September J.Akhir
Oktober J.Awal Oktober Rajab
Nopember J.Akhir Nopember Sya'ban
" Desember Rajab Desember Ramadhan
1964 Januari Sya'ban 1968 Januari Syawal
Pebruari Ramadhan Pebruari Zulkaidah
Maret Syawal Maret Zulhijah
April Zulkaidah April 1388 Muharram
Meti Zulhijah Mei Syafar
Juni 1384 Muharram Juni R.Awal
Juli Syafar Juh R.Akhir
Agustus R.Awal Apgustus J.Awal
September R.Akhir September J. Akhir
Oktober J.Awal Oktober Rajab
Nopember L AKhir/Rajab Nopember Sya'ban
Desember Rajab/Sya'ban Desember Ramadhan
1965 Januari Sya'ban/Ramadhan 1969 Januari Syawal
Pebruard Ramadhan/Syawal Pebruari Zulkaidah
Maret Syawal/Zulkaidah Maret Zulhijah
April VAT April 1389 Muharram
Mei 1385 Muharram Mei Syafar
Juni Syafar Juni R.Awal
Juli R.Awal Juli R.Akhir
Agustuy R.Akhir Agustus J. Awal
September JAwal | September J. Akhir
Oktober L Akhir Oktober Rajab
Nopember Rajab Nopember Sya'ban
Desember Sya'han Desember Ramadhan
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1970 Januari 1389 Syawal/Zulkaidah 1974 Januari 1393 Zulhijah
Pebruari Zulkaidah/Zulhijah Pcbruari 1394 Muharram
Maret 1390 Zulhijah/Muharram Maret Syafar
April Syafar April R.Awal
Mei R.Awal Mei R.Akhir
Juni R.Akhir Juni J.Awal
Juli J.Awal Juli J1.Akhir
Apustus J.Akhir Apustus Rajab
September Rajab September Sya'ban
Oktober Sya'ban Qktober Ramadhan
Nopember Ramadhan Nopember Syawal
Desember Syawal Desember Zulkaidah
1971 Januari Zulkaidah 1975 Januari Zalhijah
Pebruari Zulhijah Pebruari 1395 Muharram
Maret 1361 Muharram Maret Syafar
April Syafar April R.Awal
Mei R.Awal Mei R.Akhir
Juni R.Akhir Juni L Awal
Juli J.Awal Juli J.Akhir/Rajab
Agustus I.Alkhir Agustus Rajab/Syaban |
September Rajab September Sya'ban/Ramadhan
Oktober Sya'ban Oktaber Syawal
Nopember - Ramadhan Nopember Zultkaidah
Desember Syawal Desember Zulhijah
1972 Januari Zulkaidah 1976 Januarni 1396 Muharram/Syafar
Pebruari Zulhijah Pebruari Syafar
Maret 1392 Muharram Marcet R.Awal/R/Akhir
April Syafar April R.Akhir/]. Awal
Mei R.Awal Mei JAwal/J Akhir
Juni R.Akhir Juni J. Akhir/Rajab
Jul J.Awal Jult Rajab/Sya'ban
Agustus J.Akhir/Rajab Agustus Sya'ban/Ramadhan
Scptember Rajab/Sya'ban September Ramadhan/Syawal
Oktober Sya'ban/Ramadhan Oktober Syawal/Zulkaidah
Nopember Syawal Nopember Zulkaidah/Zuihijah
Desember Zuikaidah Desember Zubhijah/Muharram
1973 Januari Zulhijah 1977 Januvari 1397 Muharram/Syalar
Pebruari 1393 Muharram Pebruari Syafar/R.Awal
Maret Syafar Maret R.Awal/R/Akhir
April R.Awal April R.Akhir/]. Awal
Mei R.Akhir Mei L Awal/l.Akhir
Juni J.Awal Juni J.Akhir/Rajab
Juli J.Akhir Juli Rajab/Sya'ban
Apgustus Rajab Agustus Sya'ban/Ramadhan
September Sya'ban September Ramadhan/Syawal
Oktober Ramadhan Olktober Syawal/Zulkaidah
Nopember Syawal Nopember Zulkaidah/Zulhijah
Desember Zulkaidah Desember Zuthyjah/Muharram
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1978 Januari 1398 Muharram/Syafar 1980 Januari 1400 Syafar/R.Awal
Pebruari Syafar/R.Awal Pebruari R.Awal/R.Akhir .
Maret R.Awal/R/Akhir Maret R.Akhir/J Awal
April R.Akhir/J. Awal , April R.Awal/J. Akhir
Mei J.Awal/}. Akhir Mei J.Akhir/Rajab
Juni J.Akhir/Rajab Juni Rajab/Sya'ban
Juli Rajab/Sya'ban Juli Sya'ban/Ramadhan
Agustus Sya'ban/Ramadhan Agustus Ramadhan/Syawal
September Ramadhan/Syawal September Syawal/Zulkaidah
Oktober Syawal/Zuikaidah Oktober Zulkaidah/Zulhijah
Nopember Zulkaidah/Zuthijah Nopember 1401 Zulhijah/Muharram
Desember 1399 Zuihijah/Muharram Desember Muharram/Syafar

1979 Januari Syafar/R.Awal 1981 Januari Syafar/R.Awal
Pebruari R.Awal/R, Akhir Pebruari R.Awal/R.Akhir
Maret R.Akhir/J. Awal Maret R.Akhir/J Awal
April I.Awal/J. Akhir April J.Awal/J Akhir
Mei J.Akhir/Rajab Mei J.Akhir/Rajab
Juni Rajab/Sya'ban Juni Rajab/Sya'ban
Juli Sya'ban/Ramadhan Juli Sya'ban/Ramadhan
Agustus Ramadhan/Syawal Agustus Ramadhan/Syawal
September Syawal/Zulkaidah September Zulkaidah
Oktober Zulkaidah/Zulthijah Oktober 1402 Zulhijah/Muharram
Nopember 1400 Zulhijah/Muharram Nopember Muharram/Syafar
Desember Muharram/Syafar Desember Syafar/R.Awal
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DAFTAR HI. KONVERSI KALENDER LOKAL DAN ISLAM KE KALENDER
MASEHI DENGAN TANGGAL, 1982-1997

A, 1982
Maschi Jawa Sunda Islam Tahun
Bulan Tangpal
(1) (2) 3) (4) (3) (6)
Januari 1-25 Mulud wviuiud Rabiul awal 1402 H
26-31 Bakdamulud Silihmuiud Rabiul akhir
Pebruari 1-24 Bakdamulud Silihmutud Rabiul akhir
25-28 Jumadilawal Jumadilawal Jumadil awal
Maret 1-25 Jumadilawal Jumadilawal  Jumadil awal
26-31 Jumadilakhir Jumadilakhir Jumadil akhir
April 1-24 Jumaditakhir Jumadilakhir Jumadil akhir
25-30 Rajab Rajab Rajab :
e s Mei 1-23 Rajab Rajab Rajab
24-131 Ruwah Rewah Sya'ban
Juni 1-22 Ruwah Rewah Sya'ban
23-30 Pasa Puasa Ramadhan
Juli 1-21 * Pasa Puasa Ramadhan
22-31 Sawal Sawal Syawal
Agustus 1-19 Sawal Sawal Syawal
20-31 Selo Hapit Zutkaidah
September 1-18 Selo Hapit Zulkaidah
19-30 Resar Rnyélgung Zulhijah
()]\l()bl.! . 1— | 7 Bk‘.\'ill' R;l)‘:lgung V ;[..Ul-[llijilh i _“mﬂ] )
18-31 Suro Sura Muharram 1403 H
Nopember 1-16 Suro Sura Mukarram
17-30 Sapar Sapar Syafar
) Desember 1-16 Sapar Sapar Syafar
17-31 Mulud Mulud Rabwl awal 1463 H
? :
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B.1983
Masehi ‘
Jawa Sunda Islam Tahun
Bulan Tanggal
1 2} 3 4 (5) (6)
Januari 1-16 Mulud Mulud Rabiul awal 1403'H
17-31 Bakdamulud Silthmulud Rabiul akhir
Pebruari 1-14 Bakdamulud Silihmulud Rabiul akhir
15-28 Jumnadilawal Jumadilawal Jumadil awal
Maret 1-15 Jumadilawal Jumadilawal Jumadil awal
16-31 Jumadilakhir Jumadilakhir Jumadil akhir
April 1-14 Jumadilakhir Jumadilakhir Jumadil akhir
15-30 Rajab Rajab Rajab
Mei 1-14 Rajab Rajab Rajab :
15-31 Ruwah Rewah Sya'ban
Juni 1-12 Ruwah Rewah Sya'ban
13-30 Pasa Puasa Ramadhan
Juli 1-11 Pasa Puasa Ramadhan
12-31 Sawal Sawal Syawal
Agustus l: 10 Sawal Sawal Syawal
1131 Selo Hapit Zulkaidah
September 1-9 Selo Hapit Zulkaidah
10-30 Besar Rayagung Zuthijah
Oktober - 1-8 Besar Rayagung Zuthijah 1403 H
9-31 Suro Sura Mutharram 1404 H
Nopember 1-6 Suro Sura Muharram T
7-30 Sapar Sapar Syafar
Desember‘ 1-5 Sapar Sapar Syafar
6-31 Mulud Mulud Rabiul awal 1404 H
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C. 1984
- Masehi
Jawa Sunda Islam Tahun
) Bulan Tanggal '
() @ (3) 4 (5 (6)
Januari 1-4 Mulud Mulud Rabiul awal 1404 |
5-31 Bakdamulud Silihmu]ud Rabiul akhir
Pebruari 1-2 Bakdamulud Silthmulud Rabiul akhir
3-29 Jumadilawal Jumadilawal Jumadil awal
Maret 1-3 - Jumadilawal Jumadilawal Jumadil awal
4-31 Jumadilaichir Jumadilakhir Jumadil akhir
April 1 Jumadilakhir Jumadilakhir Jumadil akhir
2-30 Rajab - Rajab Rajab «
Mei 1 Rajab Rajab Rajab
2-30 Ruwah Rewah Sya'ban
31 Pasa Puasa Ramadhan
Juni 1-29 Pasa Puasa Ramadhan
30 Sawal Sawal Syawal
Juh 1-28 Sawal Sawal Syawal]
29-31 Selo Hapit Zulkaidah
Agustus 1-27 Selo Hapit Zutkaidah
28-31 Besar Rayagung Zulhijah
September 1-25 Besar Rayagung Zulhijah 1404 H
26-30 Suro Sura Muharram 1405 H
Oktober 1-25 Suro Sura Muharram
26-31 Sapar Sapar Syafar
Nopember 1-23 Sapar Sapar Syafar
24-30 Mulud Mulud Rabiul awal
Desember 1-23 Mulud Mulud Rabiul awal
24-3] Bakdamulud Silihmufud Rabiul akhir 1405 H
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D. 1985

Masehi .
Jawa Sunda Islam Tahun
Buian Tanggal
(1) 2) 3 &) (5) (6)

Januari 1-21 Bakdamulud Silihmulud Rabiul akhir 1405 1
22-31 Jumadilawal Jumadilawal Jumadil awal

Pebruari 1-20 Jumadilawal Jumadilawal Jumadil awal
21-28 Jumadilakhir Jumadilakhir Jumadil akhir

Maret 1-22 Jumadilakhir Jumadilakhir Jumadil akhir
23-31 Rajab Rajab Rajab

April 1-20 Rajab Rajab Rajab
21-30 Ruwah Rewah Sya'ban .

Mei 1-20 Ruwah Rewah Sya'ban
21-31 Pasa Puasa Ramadhan

Juni 1-19 Pasa Puasa Ramadhan
20-30 Sawal Sawal Syawal

Juli 1-18 Sawal Sawal Syawal
19-31 Selo Hapit Zulkaidah

Agustus 1-16 Selo [apit Zulkaidah o
17-31 Besar Rayagung Zulhijah

September 1-15 Besar Rayagung Zulhijah 1405 H
16-320 Suro Sura Muharram 1406 H

Oktober 1-14 Suro Sura Muharram
15-31 Sapar Sapar Syafar

Nopember 1-13 Sapar Sapar Syafar
14-30 Mulud Mulud Rabiul awal

Desember 1-12 Mulud Mulud Rabiul awa] -
13-31 Bakdamulud Silihmulud Rabiul akhir 1406 H

}
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E. 1986

Masehi
Jawa Sunda Islam Tahun
Bulan Tanggal
0] 2 (3) “) (5) (6)
Januari 1-11 Bakdamulud Silihmulud Rabiul akhir 1406 H
12-31 © Jumadilawal Jumadilawal Jumadil awal
Pebruari 1-9 Jumadilawal Jumadilawal Jumnadil awal
10-28 Jumadilakhir Jumadilakhir Jumadil akhir
Maret 1-11 Jumadilakhir Jumadilakhir Jumadil akhir
12-31 Rajab Rajab Rajab .
April 1-9 Rajab Rajab Rajab .
10-30 Ruwah Rewah Sya'ban
~ Mei 1-9 Ruwah Rewah Sya'ban
10-31 Pasa Puasa Ramadhan
Juni 1-8 Pasa Puasa Ramadhan
9-30 Sawal Sawal Syawal
Juli 1-7 Sawal Sawal Syawal
8-31 Selo Hapit Zulkaidah
Agustus 1-6 Selo Hapit Zulkaidah
7-31 Besar Rayagung Zulhijah
September 1-4 Besar Rayagung Zulhijah 1406 H
5-30 Suro Sura Muharram 1407 H @
Oktober I-4 Suro CSua T T Muharram
5-31 Sapar Sapar Syafar
Nopember 1-2 Sapar Sapar “Syafar
3-30 Mulud Mulud Rabiul awal
Desember 1-2 Mulud Mulud Rabiul awal
3-31 Bakdamulud Sitthmulud Rabiul akhir 1407 H
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F. 1987
Masehi
Jawa Sunda islam Tahun
Bulan Tanggal
(1) 2) 3) 6 (5 | {6)
Januari 1-30 Jumadilawal Jumadilawal Jumadil awal 1407 H
31 Jumadilakhir  Jumadilakhir  Jumadil akhic
Pebruari 1-28‘ Jumadilakhir Jumadilakhir Jumadil akhir T
Maret 1-30 Rajab Rajab Rgap T ————
31 Ruwah Rewah Sya'ban
April 1-28 Ruwah Rewah Sya'ban
29-30 Pasa Puasa Ramadhan -
Mei [-28 Pasa Puasa Ramadhan T
29-31 Sawal Sawal Syawal
- Juni 1-26 Sawal Sawal Syawal
27-30 Selo Hapit Zulkaidah
Juli 1-26 Selo Hapit Zulkatdah
27-31 Besar Rayagung Zulhijah
Agustus 1-25 Besar Rayagung Zulhijah 1407 H
26-31 Suro Sura Muharram 1408 H
September 1-23 Suro Sura * Mubarram
24-30 Sapar Sapar Syalar
Oktober 1-23 Sapar Sapar Syafar
24-31 Mulud Mulud Rabiul awa]
Nopember 1-22 Mulud Mulud Rabiul awal o
23-30 Bakdamulud Silihmulud Rabiul akhir
Desember 1-21 Bakdamulud Silihmulud Rabiul akhir T
22-3] Jumadilawal Jumadilawal Jumadil awal 1408 H
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G. 1988
Masehi )
Jawa Sunda Islam Tahun
Bulan Tanggal
(1) 2) 3) 4 (3) 6

Januari 1-19 Jumaditawal Jumadilawal Jumadil awal 1408 H
20-31 Jumadilakhir Jumadilakhir Jurnadil akhir

Pebruari i-18 Jumadilakhir Jumadilakhir Jumadil akhir
19-29 Rajab Rajab Rajab

Maret 1-18 Rajab Rajab Rajab
19-31 Ruwah Rewah Sya'ban

April 1-17 Ruwah Rewzh Sya'ban 6&*-
18-30 Pasa Puasa Ramadhan 24

Mei 1-16 Pasa Puasa Ramadhan :
17-31 Sawal Sawal Syawal

Junt 1-15 Sawal Sawal Syawal
16-30 Selo Hapit Zulkaidah

Juli 1-14 Selo Hapit Zulkaidah
15-31 Besar Rayagung Zulhijah

Agustus 1-13 Besar Rayagung Zulhijah 1408 H
14-31 Suro Sura Muharram 1409 H

September 1-11 Suro Sura Muharram
12-30 Sapar Sapar Syafar

Oktober 1-11 Sapar Sapar Syatar G‘Ej
12-31 Mulud Mulud Rabiul awal

Nopember 1-10 Mulud Mulud Rabiul awal
11-30 Bak.damulud Silthmulud Rabiul akhir

) Desember 1-0 Bakdumafod™ ™ Sibhmatod ™ Rabl kb
. 10-31 Jumadilawal Jumadilawal Jumadil awal 1409 H
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| H. 1989
’ Masehi ,
. Jawa Sunda Islam Tahun j
« ‘ Bulan Tanggal
@ @) 3) @) ) (©)
Januari 1-8 Jumadilawal Jumadilawal Jumadil awal 1409 B
9-31 Jurpadilakhir‘ Jumadilakhir Jumadil akhir
Pebruari 1-6 Jumadilakhir. Jumadilakhir Jumadil akhir
7-28 Rajab Rajab Rajab
Maret 1-8 Rajab Rajab Rajab
9-31 Ruwah Rewah Sya'baﬁ
April 1-6 Ruwah Rewah Sya'ban o
. ) 7-30 Pasa Puasa Ramadhan
Mei [-6 Pasa Puasa Ramadhan o
e 7-31 Sawal Sawal Syawal
- - Juni 1-4 Sawa] Sawal Syawal]
5-30 Selo Hapit Zulkaidah
Juli 1-3 Selo Hapit Zulkaidah T
4-31 Besar Rayagung Zulhijah
Agustus 1-2 Besar Rayagung Zulhijah 1409 H
3-31 Suro Sura Muharram 410 H
September 1-30 Suro Sura Muharram
. Oktober 1-30 Mulud Mulud Rabiul awal T
31 Bakdamulud Silihmulud Rabiul akhir
Nopember {-29 Bakdamulud Silihmulud Rabiul akhir
30 Jumadilawal Jumadilawal Jumadi] awal
) Desember 1-28 Jumadilawal Jumadilawal Jumadil awal
29-31 Jumadilakhir Jumadilakhir Jumadil akhir 1410 H
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.1990¢

Masehi Jawa Sunda Islam Tahun
Bulan Tangpal
&3] (2) 3 ) (3) (6)
Januari 1-27 Jumadilakhir Jumadilakhir Jumadil akhir 1410 H
28-31 Rajab Rajab Rajab
Pebruari { -26 Rajab Rajab Rajab
27-28 -Ruwah Rewah Sya'ban
Maret 1-27 Ruwah Rewah Sya'ban
.28-31 Pasa . Puasa Ramadhan
April 1-25 Pasa Puasa Ramadhan
26-30 Sawal Sawal Syawal . Gﬁ
Mei i-25 Sawa] Sawal Syawal
-t 26-31 Selo Hapit Zulkaidah
Juni 1-23 Selo Hapit Zulkaidah
- 24-30 Besar Rayagung Zulhijah
Juli 1-22 Besar Rayagung Zulhijah 1410 H
23-31 Suro Sura Mubharram
Agustus 1-21 Suro Sura Muharram
22-3] Sapar Sapar Syafar
September 1-19 Sapar Sapar Syafar
2030 Mulud Mulud Rabiul awal
Oktober 1-19 Mulud Mulud Rabiul awal &Ep
20-31  Bakdamulud ' Silihmulud  Rabiul akhir |
Nopember 1-18 Bakdamulud Silihmulud Rabiul akhir
19-30 Jumadilawal Jumadilawal Jumadil awal
Desember 1-17 Jumadilawal Jumadilawal Jumadil awal
18-31 Jumadilakhir Jumadilakhir Jumadilakhir 1411 H
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J 1991 .‘
Masehi “W
Jawa Sunda Islam ; Tahun
Bulan Tanggal !‘{
) 2 3 4 MRS L (6)

Januari I-16 Jumadilakhjr Jumaditakhir Jumadil akhir 1411 1
17-31  Rajab Rajab Rajab '

Pebruari 1-15 Rajab Rajab Rajab T T
16-28 Ruwah Rewah Sya'ban

Maret I-17 Ruwah Rewah Sya'ban
18-31 Pasa Puasa Ramadhan

April 1-15 Pasa Puasa Ramadhan
16-30 Sawal Sawal Syawal .

Mei 1-14 Sawal Sawal’ Syawal T
15-31 Selo Hapit Zulkaidah

Juni [-13 Selo Hapit Zulkaidah ~ ~ T
14-30 Besar Rayagung Zulhijah

Juli 1-12 Besar Rayagung Zulhijah 14110
13-31 Suro Sura Muharram 1412 x

Agustus 1-10 Suro Sura  Mubaram T
11-31 Sapar Sapar Syafar

September 1-9 Sapar Sapar * Syafar
10-30 Mulud Mulud Rabiul awal

Oktober 1-9 Mulud Mulud Rabiul awal
10-31 Bakdanmlud Sabhimudoed Rabiui aldur

Nopember 1-7 Bakdamulud Silihmulud Rabiul akhir o
8-30 Jumadilawal Jumadiliwal Jumadi awal

Desember 1-6 , Jumadilawal Jumadilawal _q.thml"é_wal ' T
-3l famadilaklnr Jumadilakhir Jumadil akhir 1412 H
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K. 1992

’ Masehi
Jawa Sunda Islam Tahun
] Bulan Tanggal
1) (2) (3) ) (3) (6)
Januari 1-5 Jumadilakhir Jumadilakhir Jumadil akhir 1412 H
6-31 Rajab Rajab Rajab
Pebruari 1-4 Rajab Rajab’ Rajab
5-29 .Ruwah Rewah Sya'ban
Maret 1-5 Ruwah Rewalil Sya'ban
6-31 Pasa Puasa Ramadhan
April I-4 Pasa Puasa Ramadhan _
5-30 Sawal Sawal Syawal Jt‘
Mei 1-3 Sawal Sawal Syawal 4
e 4-31 Selo Hapit Zulkaidah
- Juni 1 Selo Hapit Zuikaidah
2-30 Besar Rayagung Zulhijah
Tuli I Besar Rayagung Zulhijah 141z 1
2-30 Suro Sura Muharram 1413 H
31 Sapar Sapar Syafar
Agustus 1-28 Sapar Sapar Syafar
29-31 Mulud Mulud Rabiul awal
September 1-27 Mulud Mulud Rabiul awal
28-30 Bakdamulud Silihmuiud Rabiul akhir
Oldober 1-26 Bakdamulud Silihmulud Rabiul akhir ﬁ}
27-31 Jumadilawal Jumadilawal Jumadil awal |
Nopember 1-25 Jumadilawal JTumadilawal Jumadi] awal
¢ 26-30 Jumaditakhir Jumadilakhur Jumadii akhir
Desember 1-24 Jumadilakhir Jumaditakhir Jumadil akhir
- 25-31 Rajab Rajab Rajab 1413 H
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L.1993

Masehi
Jawa Sunda Islam Tahun
Bulan Tanggal
(1) (2) (3) 4 (3) (6)
Januari 1-23 Rajab Rajab Rajab 1413 H
24-31 Ruwah Rewah Sya'ban
Pebruari 1-22 Ruwah Rewah Sya'ban
23-28 Pasa Puasa Ramadhan
Maret 1-24 Pasa Puasa Ramadhan
25.31 Sawal Sawal Syawal
April 1-22 Sawal Sawal Syawal
2330, Selo Hapit Zulkaidah ~ «
Mei 1-22 Selo Hapit Zulkaidah
\ 23-31 Besar Rayagung Zulhijah
Juni 1-20 Besar Rayagung Zulhijah BT T
21-30 Suro Sura Mubharram 1414 H
Juli {-20 Suro Sura o Muharram )
21-31 Sapar Sapar Syafar
Agustus 1-18 Sapar Sapar Syafar )
19-31 Mulud Mulud Rabiul awal
Septermnber 1-16 Mulud Mulud Rabiul awal
17-30 Bakdamuiud Silihmulud Rabiul akhir
Oktober 1-16 Bakdamulud ~  Silihmulud Rabiul akhir T
17-31 Jurﬁadiiawai, Jumadilawal Jumadil awal
Nopember 1-14 Jumadilawal Jumadilawal Jumadil awal
15-30 Junlladilakhir Jumadilakhir Jumadil akhir
Desember 1-14 Jumadilakhir Jumadilakhir Jumadil akhir
15-31 Rajab Rajab Rajab 1414 H
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M. 1994

Masehi
. Jawa Sunda Islam Tahun
Bulan Tanggal
(1) 2 S ) @ (5) (6)
£, Januari 1-12 Rajab Jumadilakhir Rajab 1414 0
' 13-31 Ruwah Rewah Sya'ban
Pebruari 1-11 Ruwah Rewah Sya'ban
12-28 Pasa Puasa Ramadhcn
Maret 1-13 Pasa Puasa Ramadhan
14-31 Sawal Sawal Syawal
April 1-11 Sawal Sawal Syawal
12-30 Selo Hapit Zulkaidah |
e 11 Selo Tapit Zulkaidah )
12-31 Besar Rayagung Zulhijah
Juni 1-10 Besar Rayagung Zulhijah 1414 H
11-30 Suro Sura Muharram 1415 H
Juli 1-9 Suro Sura Muharram
10-31 Sapar Sapar Syafar
Agustus 1-8 Sapar Sapar Syafar
9-31 Mulud Mulud Rabiul awal
September i-6 Mulud Mulud Rabiul awal
7-30 Balkdamulud Silihmulud Rabiul akhir
Oktober 1-5 Bakdamulud — Silihmotod T 7 Rabial akhir
6-31 Jumadilawal Jumadilawal Jumadil awal
Nopember 1-4 Jumadilawal Jumadilawal Jumadil awal
¢ 5-30 Jumadilakhir Jumadilakhir Jumadil akhir
Desember 1-3 Jumadilakhir Jumadilakhir Jumadil akhir
¢ 4-31 Rajab Rajab Rajab 1415 H
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N. 1995
Masehi
Jawa Sunda Islam Tahun
Bulan Tanggal
(1) 2) 3) ) 5 (6)
Januari 1-2 Rajab Jumadilakhir Rajab 1415 H
3-31 Ruwah Rewah Sya'ban
Pebruari 1-28 Pasa Puasa Ramadhan
Maret i-2 Pasa . Puasa Ramadhan
3-31 Sawal Sawal Syawal
April 1-30 Selo | Hapit Zulkaidah
Mei 1-30 Besar Rayagung Zuthijah ~l141‘5 H
31 Suro Sura Muharram 1416 H
Juni 1-29 Suro Sura Muharram
30 Sapar Sapar Syafar
Juli 1-28 Sapar Sapar Syafar
25-31 Mulud Mulud Rabiul awal]
Agustus 1-27 Mulud Mulud Rabiul awal
28-31 Bakdamulud Silihmulud Rabiul akhir
September 1-25 Bakdamulud Silihmulud Rabiul akhir B
26-30 Jumadilawal Jumadilawal Jurnadil awal
Oktober 1-25 Jumadilawal Jumadilawal Jumadil awal
26-31 Jumadilakhir Jumadilakhir Jumadil akhir
Nopember 1-23 Jumadilakhir Jumadilakhir Jumadil akhir
24-30 Rajah Rajah Rajab
© Desember 12237 7 Rajab 7 Rajab Rajab 7 )
24-31 Ruwah Rewah Sya'ban 1416 H
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S

0.1996

Masechi
Jawa Sunda Islam Tahun
Bulan Tanggal
) 2 ® @ ) (6)
Januari 1-21 Ruwszh Rewah Sya=ban 1416 H
22-31 Pasa Puasa Ramadhan
Pebruari 1-19 Pasa Puasa Ramadhan
21-29 Sawal Sawal Syawal
Maret 1-20 Sawal Sawal Syawal
20-31 Selo Hapit Zulkaidah
April 1-18 Selo Hapit Zulkaidah
19-30 Besar Rayagung Zulhijah )
Mei 1-18 Besar Rayagung Zulhijah 1416 H
19-31 Suro Sura Muharram 1417 H
Juni 1-16 Suro Sura Muharram
17-30 Sapar Sapar Syafar
Juli 1-16 Sapar Sapar Syafar
17-31 Mulud Mulud Rabiul awal
Agustus 1-15 Mulud Mulud Rabiul awal
16-31 Bakdamulud Stbhmulud Rabiul akhir
September 1-13 Bakdamulud Silihmulud Rabiul akhir
14-30 Jumadilawal Jumadilawal Jumadil awal
Oktober I-13 Jumadilawal Jumadilawal Jumadil awal
14-31 Jumadilakhir Jumadilakhir Jumadil akhir
Nopember 1-11 Jumadilakhir Jumadilakhir Jumadil akhir
12-30 Rajab Rajab Rajab
Desember [-11 Rajab Rajab Rajab
12-31 Ruwah Rewah Sya'ban 1417 H
!
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P.1997
Masehi
Jawa Sunda Islam Tahun
Bulan Tanggal
&) @) 3) @ ) (6)
Januari 1-9 Ruwah Rewah Syaban 1417 H
10-31 Pasa Puasa Ramadhan
Pebruari 1-8 Pasa Puasa Ramadhan
9-28 Sawal Sawal Syawal
Maret i-9 Sawal Sawal Syawal
10-30 Selo Hapit Zulkaidah
April 1-8 Selo Hapit Zulkaidah
9-30 Besar Rayagung Zulhijah .
Mei 1-7 Besar Rayagung Zulhijah- 1417 H
8-31 Suro Sura Muharram 1418 H
Juni 1-5 Surg Sura Muharram
> 6-30 Sapar Sapar Syafar
Juli 1-5 Sapar Sapar Syafar
6-31 Mulud Mulud Rabiul awal
Agustus 1-4 Mulud Mulud Rabiul awal T
5-31 Bakdamulud Silihmulud Rabiul akhir
September 1-2 Bakdamulud Silihmulud Rabiul akhir
3-30 Jumadilawal Jumadilawal Jumadil awal
Oktober 1-13 Jumadilawal Jumadilawal Jumadil awal
3-31 Jumadilakhir Jumadilakhir Jumadil akhir
Nopember 1 Jumadilakhir Jumadilakhir Jumadil akhir
2-30 Rajab Rajab Rajab
Desember 1-30 Ruwah Rewah Syaban
12-31 Pasa Puasa Ramadhan 1418 H
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Lampiran 6.
0 KLASIFIKASI PENDIDIKAN PERSEKOLAHAN DAN PERGURUAN TINGGI -
| MENURUT BIDANG STUDI |

<t

No. Kode Bidang Studi Contoh Jurusan Pendidikan
(1) (2) 3) (4)
1 01 Umum Al A2 A3 & A4
2 02 Ilmu Pendidikan dan Pendidikan Guru Umum, Pendidikan Guru Spesialis,
Keguruan Pendidikan Guru Kejuruan, Pendidikan Guru Taman
Kanak-Kanak, Pendidikan Guru Luar Sekolah, Pendidikan
) Guru Luar Biasa
3 03 Kesenian dan Seni Gambar dan Seni Lukis, Seni Pahat/Seni Ukir.
. rT ‘ Rupa Ketrampilan , Seni Musik, Seni Drama, Fotografi,
Cinematografi, Seni Interior/Dekorasi
L
4 04 Humaniora Penterjemah, Bahasa dan Sastra Indonesia/Dacrah. Bahasa
e s dan Sastra Asing, limu-Ilmu Bahasa, Sejarah. Arkealogi,
‘ Filosofi
5 05 Keagamaan dan Ilmu Tafsir Hadist, Perbandingan Agama, Da'wah,
s Ketuhanan Kependetaan, Ke Tuhanan dan Kebudayaan (Katolik).
Agama dan Kebudayaan Hindu, Agama dan Kebudayaan
Budha
6 06 Hmu Sosial dan Himu Politik, Sosiologi, Demograli, Antropologi, Geografi,
Perilaku Imigrasi
7 07 Ekonomi Ekonomi Umum, Ekonomi Perusahaan, Ekonomi
Pembangunan, Teori Ekonomi
8 08 Psikologi Psikologi Umum, Psikologi Sosial, Psikologi Klinis.
Psikologi Industri, Psikologi Remaja
y 9 09 Adminisf’rasi Perniagaan Umum, Kesekretariatan, Akuntansi,
. ’ ‘ Perusahaan dan Adminitrasi Perusahaan, Pemasaran dan Penjualan,
Niaga/Negara Manajemen Keuangan, Perbankan, Pajak, Administrasi
Negara Ketatanegaraan
. i0 10 Hukum dan Hukum Pidana, Hukum Perdata, Kehakiman, Hukum
' Kehakiman Internasional, Hukwimn Lant, Notaris, Filsafat Hukuemn
! 11 11 Ilmu Pengetahuan Biologi, Anatomi, Botani, Kimia Organik, Bie Kimia,
" Alam Geologi, Fisika, Astronomi, Oceanografi, Ekologi Tumbuh-
Tumbuhan Biologi
12 12 Matematika dan lmu Matematika. Statistik. Opcration Research, Aktuaris. Ilmu

Komputer

Komputer
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No. Kode Bidang Studi Contoh Jurusan Pendidikan
N
e (3) {4
13 13 Kedokteran dan Penyuluh/Penitik Kesehatan, Gizi. Kedokteran Uimum,
Kesehatan Fisioterapi. Perawat, Bidan. Teknologi Rontgen.
Kedokteran Gigi, Farmasi |
14 14 Pertukangan. Industri Kerajinan, Prosesing Makanan/Minuman. Industri
Kerajinan dan Logam, Penyamakan Kulit. Pembuatan Benang, Mencetak,
Indastri Menjilid, Keramik /
15 15 Teknik/Teknologi Teknik Umum, Teknik Geologi, Kimia, Teknik
Sipil/Bangunan, Konstruksi, Teknik Listrik dan Elektro,
Teknik Industri, Teknik Logam, Teknik Pertambangan,
Teknik Mesin, Teknik Nuklir
16 16 Arsitektur dan Arsitektur Pemukiman, Heme Interior, Pertamanan, ﬂ)
Perencanaan Kota Percncanaan/Pembangunan Tata Kota g
17 17 Pertanian Penyuluhan Pertanian, Pemuliaan Tanaman, Hortikultura,
Agronomi, Ekonomi Pertanian, Kesuburan Tanah,
Kedokteran Hewan
18 18 Peternakan Peternakan Umum, Produksi Ternak, Hlmu Gizi Ternak.
o Animal Breeding.
19 19 Perikanan Perikanan, Budi Daya Perairan, Teknik Penangkapan
Ikan, Biologi Perairan.
20 20 Kehutanan Kehutanan , Pembinaan Hutan, Hasil Hutan, Ekonomi
Kehutanan . Pengolahan Hasil Huatan.
21 21 Kesejahteraan Pendidikan Tinggi Keluarga, Tata Laksana Rumahtangga,
Rumahtangga Tata Busana, Menjahit, Tata Boga, Merawat dan Mendidik
Anak, Tata Graha,
22 22 Tranportasi Penerbang, N:’n-igasi Udara, Maritim, Navigasi Pelayaran,
Komunikasi Kereta Api, Pos, Telekomunikasi. @
23 23 Pelayanan Jasa Perhotelan, Catering, Pariwisata, Angkutan Udara dan
Niapa.
24 24 Komunikasi Massa Jurnalistik. Publisistilk , Fitm dan TV, Radio, Hubungan :
Masyarakat, Ilmn Komunikasi, Perpustakaan , Museun, ‘
Arsipn
25 25 Lainnya limu Kepolisian, Sandi, Kriminologi, Pemadam \‘
Kebakaran, Angkatan Bersenjata, Pelayanan Sosial
Pengembangan Masyarakat, Pusat Studi Lingkungan,
Nautika, Pendaftaran Tanah, Agraria
{
SAKERNAS 99 120 Pedoman |



